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 ABSTRAK
 Nia Nurmalasari NIM. 1110016200041. Keterampilan Proses Sains Siswa
 Menggunakan Model Problem Based Learning. Skripsi, Program Studi
 Pendidikan Kimia, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas
 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
 Jakarta.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas keterampilan proses sains
 siswa dan perbedaan aspek keterampilan antar kelompok siswa yang dilakukan
 dengan pembelajaran model problem based learning. Subyek penelitian
 berjumlah 34 siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 90 Jakarta. Metode penelitian
 yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui
 keterampilan proses sains siswa diperoleh dari lembar observasi, jawaban siswa
 pada lembar kerja siswa (LKS), dan hasil wawancara. Penelitian dilakukan pada
 materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Pada penelitian ini keterampilan proses
 sains yang diteliti ada sepuluh aspek keterampilan dengan sintaks problem based
 learning yang digunakan adalah tahapan Arends. Hasil penelitian menunjukkan
 bahwa setiap aspek keterampilan proses sains memiliki kualitas sangat baik
 dengan masing-masing nilai pada keterampilan observasi sebesar 95,45% dengan
 kategori sangat baik, keterampilan berhipotesis sebesar 88,39% dengan kategori
 sangat baik, keterampilan meramalkan sebesar 82,95% dengan kategori sangat
 baik, keterampilan merencanakan percobaan sebesar 79% dengan kategori sangat
 baik, keterampilan mengklasifikasikan sebesar 95,15% dengan kategori sangat
 baik, keterampilan mengajukan pertanyaan sebesar 82,89% dengan kategori
 sangat baik, keterampilan menafsirkan sebesar 90,63% dengan kategori sangat
 baik, keterampilan menerapkan konsep sebesar 74,67% dengan kategori baik,
 keterampilan mengkomunikasikan sebesar 91,78% dengan kategori sangat baik,
 dan keterampilan menyimpulkan sebesar 80,34% dengan kategori sangat baik.
 Sehingga rata-rata keterampilan proses sains siswa sebesar 86,12% dengan
 kategori sangat baik. Perbedaan nilai aspek keterampilan proses sains siswa pada
 siswa kelompok tinggi, siswa kelompok sedang, dan siswa kelompok rendah
 terdapat pada keterampilan menyimpulkan.
 Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Problem Based Learning, Larutan
 Elektrolit dan Non Elektrolit
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 ABSTRACT
 Nia Nurmalasari NIM. 1110016200041. Science Process Skills of Students
 Using Problem Based Learning Model. Thesis, Department of Chemistry
 Education, Education Department of Natural Sciences, Faculty of Science
 and Teaching Tarbiyah, Syarif Hidayatullah State Islamic University
 Jakarta.
 This study aims to determine the quality of the science process skills of students
 and different aspects of skills between groups of students are done with the
 learning model of problem based learning. The subjects included 34 students of
 class X IPA 1 SMAN 90 Jakarta. The research method used is descriptive
 quantitative research methods. To determine students science process skills gained
 from the observation sheet, students answers on the student worksheet (LKS), and
 interviews. The study was conducted on material electrolyte and non electrolyte
 solution. In this research, science process skills studied ten aspects of skills with
 problem based learning syntax used is Arends stages. The results showed that
 every aspect of science process skills have very good quality with each value of
 the observation skills of 95.45% with a very good category, hypothesize skill of
 88.39% with a very good category, skills predicted by 82.95% with a very good
 category, trial planning skills by 79% with very good category, classifying skill of
 95.15% with a very good category, skill ask questions of 82.89% with a very good
 category, interpreting skills by 90.63% with very good category, the skill to apply
 the concept of 74.67% with the good category, the skill of communicating by
 91.78% with a very good category, and conclude skill of 80.34% with a very good
 category. So that the average science process skills of students by 86.12% with a
 very good category. The difference in value aspect of science process skills of
 students in the high group of students, middle group of student groups, and lower
 group of student groups are concluded skills.
 Keywords: Science Process Skills, Problem Based Learning, Electrolyte and Non
 Electrolyte Solution
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Perkembangan pendidikan dewasa ini telah berkembang dengan
 pesat. Ada banyak pengetahuan baru setiap harinya. Setiap pengetahuan
 yang baru mempengaruhi pendidikan dan pembelajaran yang akan
 diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Hal ini menuntut tidak hanya
 kepada guru yang harus memperbaharui pengetahuan, akan tetapi juga
 siswa setiap harinya. Maka dari itu, penting adanya pembaruan dalam
 dunia pendidikan. Pembaruan dalam pendidikan ini tidak hanya berasal
 dari materi yang akan diajarkan di dalam kelas. Tetapi juga mengenai
 teknik dan cara dalam mengajar. Karena pembelajaran yang bermakna
 akan menumbuhkembangkan minat dan motivasi siswa.
 Selain itu, perkembangan pendidikan berhubungan pula pada
 kualitas dari pembelajaran. Karena pembelajaran yang berkualitas akan
 menghasilkan pula sumber daya manusia yang tidak hanya mampu
 bersaing secara nasional tetapi juga secara internasional. Hal ini diingatkan
 kembali akibat adanya globalisasi dan perkembangan teknologi yang terus
 merajai dunia. Sehingga dihasilkan sumber daya manusia di masa depan
 yang diharapkan mampu bersaing antar negara dan mampu
 memaksimalkan bakat yang dimilikinya. Bakat ini dapat mulai
 ditumbuhkembangkan dalam pembelajaran dengan meningkatkan
 keterampilan siswa sedari dini. Sehingga kedepannya siswa mampu
 menyelesaikan sendiri permasalahan yang dihadapinya ketika telah terjun
 di masyarakat.
 Guru saat ini banyak yang hanya menggunakan sedikit
 kemampuannya dalam mengajar. Hal ini dapat dilihat dari sekian banyak
 model, metode, serta strategi yang ada akan tetapi semua belum
 sepenuhnya pernah digunakan oleh guru. Ini disebabkan karena kebiasaan
 yang telah mendarah daging dalam proses belajar mengajar yang selalu
 monoton dan tidak ada perubahan. Hal ini juga peneliti rasakan ketika
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 peneliti melaksanakan Praktik Profesi Keguruan Terpadu (PPKT) di
 sekolah. Padahal sekolah tersebut merupakan sekolah model di Jakarta
 Selatan. Seharusnya saat ini guru dituntut lebih kreatif lagi dalam
 mengajar. Karena bukan hanya proses belajar yang berjalan dengan baik,
 tetapi juga demi meningkatkan efisien dan efektivitas dalam pembelajaran.
 Sehingga pelajaran yang disampaikan dapat diserap dengan baik oleh
 siswa.
 Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam. Ilmu
 kimia merupakan dasar bagi ilmu pengetahuan lain, seperti kedokteran,
 teknik, geologi, dan lain-lain, seperti halnya biologi, matematika, dan
 fisika.1 Ilmu kimia juga merupakan ilmu yang didasarkan pada eksperimen
 dan penalaran. Ilmu kimia atau pelajaran kimia merupakan materi yang
 telah diajarkan sejak kelas 1 di Sekolah Menengah Atas (SMA). Beberapa
 sekolah bahkan telah mulai mengajarkan kimia sejak kelas 3 di Sekolah
 Menengah Pertama (SMP). Meskipun materi yang diajarkan masih
 merupakan materi yang sangat dasar. Mata pelajaran kimia yang dipelajari
 oleh peserta didik banyak yang terdiri dari konsep. Mulai dari konsep yang
 sederhana hingga konsep yang kompleks dan abstrak. Hal ini
 mengakibatkan mata pelajaran kimia menjadi mata pelajaran yang abstrak
 dan sulit untuk dipahami sehingga berdampak pada hasil prestasi belajar.
 Maka dari itu, perlu adanya penggambaran yang jelas mengenai materi
 yang akan diajarkan. Agar ilmu kimia tidak lagi menjadi ilmu yang sulit
 untuk dipahami. Penggambaran yang jelas dapat dilakukan tidak hanya
 ketika guru dihadapkan untuk mengajarkan siswa sampai paham, tetapi
 guru juga harus memberikan pengajaran bermakna pada siswa.
 Sejak tahun 2013 telah terjadi perubahan dalam kurikulum dan
 berpengaruh pada seluruh mata pelajaran, khususnya pada mata pelajaran
 kimia. Perubahan ini merubah sistem yang biasanya mengutamakan
 1 Henni Hasmawati Dalimunthe dan Suyanta, Analisis Kesulitan Belajar Kimia Peserta Didik
 Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) Kelas XI IPA Semester Gasal Di Kabupaten Sleman
 Tahun Ajaran 2012/2013, Jurnal Jurusan Pendidikan Kimia Universitas Negeri Yogyakarta, Vol.
 II, April-Mei 2013, h. 2.
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 penilaian kognitif, sekarang lebih mengutamakan penilaian afektif dan
 psikomotorik. Sehingga selain siswa dituntut aktif juga harus memiliki
 berbagai keterampilan untuk menunjang keberlangsungan pembelajaran
 demi tercapainya tujuan pendidikan. Siswa dasarnya telah memiliki
 beberapa keterampilan dan guru memiliki tugas untuk memunculkan serta
 meningkatkan keterampilan tersebut. Salah satunya yang dituntut untuk
 dikembangkan adalah keterampilan proses sains siswa. Rahmawati
 menjelaskan bahwa keterampilan proses sains memiliki fungsi sebagai
 penggerak dalam perkembangan fakta dan konsep karena melibatkan
 siswa secara aktif saat pembelajaran. 2
 Berdasarkan temuan di lapangan selama peneliti melaksanakan
 PPKT, penilaian yang ada belum menyentuh ranah afektif dan
 psikomotorik secara rinci. Sehingga guru hanya menilai hasil tanpa
 membuat rubrik untuk penilaian psikomotorik dan afektif. Penilaian untuk
 psikomotorik juga dilakukan secara berkelompok dan pengambilan nilai
 hanya berdasarkan laporan praktikum. Sehingga tidak diketahui dengan
 jelas apakah siswa mengalami peningkatan atau tidak.
 Menurut Oemar Hamalik, kemampuan dalam keterampilan proses
 yang harus dikembangkan melalui proses pembelajaran berdasarkan
 pendekatan keterampilan proses, yaitu mengamati,
 menggolongkan/mengklasifikasikan, menafsirkan (menginterpretasikan),
 meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian, dan
 mengkomunikasikan.3 Sedangkan menurut Husamah dan Yanur, untuk
 kompetensi yang diharapkan terbagi menjadi keterampilan proses dasar
 dan keterampilan proses terintegrasi. Keterampilan proses sains dasar yang
 diharapkan muncul adalah observasi, klasifikasi, pengukuran, komunikasi,
 pengambilan kesimpulan, prediksi, penggunaan hubungan tempat waktu,
 2
 Rahmawati Ika Listyaningrum, Sajidan, dan Suciati, Penerapan Model Pembelajaran
 Inductive Thinking Berbasis Keterampilan Proses Sains Untuk Meningkatkan Kualitas
 Pembelajaran Biologi Siswa Kelas X.7 SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012,
 Jurnal Pendidikan Biologi, Volume 4, Nomor 1, h. 60.
 3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 150-151.
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 penggunaan angka, dan identifikasi variabel. Untuk keterampilan proses
 sains terintegrasi mencakup penyusunan hipotesis, pengontrolan variabel,
 investigasi, membuat definisi operasional dan eksperimentasi.4
 Berdasarkan penjelasan mengenai cara untuk meningkatkan dan
 mengembangkan keterampilan siswa, perlu adanya model pembelajaran
 yang mampu menunjang kemunculan dan meningkatkan keterampilan
 proses sains siswa tersebut. Salah satunya adalah model pembelajaran
 berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL). Problem based
 learning atau pembelajaran berbasis masalah menurut Tan, merupakan
 suatu inovasi dalam pembelajaran, karena penggunaan pembelajaran
 berbasis masalah menjadikan kemampuan berpikir siswa dioptimalisasikan
 melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa
 dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
 kemampuan berpikirnya secara terus-menerus.5Model pembelajaran ini
 nantinya akan memberikan kebermaknaan belajar pada siswa dan tidak
 hanya meningkatkan kemampuan perserta didik, tapi mampu pula
 menumbuhkan inisiatif dalam bekerja dan mengembangkan hubungan
 interpersonal dalam bekerja kelompok. Selain itu, PBL merupakan model
 pembelajaran yang bersifat konstruktivisme yang akan mengembangkan
 kerangka pemikiran oleh siswa sendiri. Pada PBL, siswa akan diberikan
 masalah sesuai dengan permasalahan yang terdapat di lingkungan sekitar.
 Sehingga dapat diharapkan saat di dunia kerja nanti, siswa telah
 meningkatkan keterampilannya dalam berpikir dan mengatasi masalah
 serta bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Pemilihan model PBL juga
 dilakukan karena model pembelajaran ini menyediakan sintaks yang
 4Husamah dan Yanur Setyaningrum, Desain Pembelajaran Berbasis Pencapaian Kompetensi
 Panduan Dalam Merancang Pembelajaran Untuk Mendukung Implementasi Kurikulum 2013,
 (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 139-140.
 5 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi 1,
 (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 229.
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 mendukung pelaksanaan pembelajaran yang melatihkan keterampilan
 proses.6
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Didik Juliawan
 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
 proses sains siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis
 masalah dengan model pembelajaran konvensional. Dengan keterampilan
 proses sains siswa lebih besar terhadap penggunaan model pembelajaran
 berbasis masalah dibandingkan model pembelajaran konvensional.7
 Pembelajaran ini berkaitan pula dengan materi yang akan peneliti
 lakukan, yaitu materi elektrolit dan non elektrolit. Karena pada materi ini
 berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini akan
 menambahkan kebermaknaan belajar pada siswa sehingga siswa menjadi
 lebih mudah paham. Sesuai kompetensi dasar pada kompetensi inti 4, yaitu
 merancang dan melakukan percobaan untuk mengetahui sifat larutan
 elektrolit dan non elektrolit, nantinya siswa akan dihadapkan pada sebuah
 percobaan. Sehingga pengetahuan yang didapat akan semakin konkret dan
 tidak lagi bersifat abstrak. Percobaan juga dimaksudkan untuk melatih
 keterampilan siswa, salah satunya keterampilan proses sains.
 Berdasarkan penelitian Witri Haryati dan Rr Lis Permana Sari
 bahwa keterampilan proses sains peserta didik yang dilakukan dengan
 model learning cycle 5E secara keseluruhan memiliki kategori baik dan
 adapula dengan kategori sangat baik. 8
 Oleh karena itu peneliti tertarik
 untuk meneliti melalui model problem based learning karena model
 pembelajaran tersebut juga memiliki lima tahapan yang berhubungan
 6 Rizky Dwi Fitriani dan Bambang Sugiarto, Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan
 Masalah Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit,
 Jurnal Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
 Surabaya, Vol. 2, No. 3 24-29 September 2013, h. 25.
 7 Didik Juliawan, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Pemahaman
 Konsep dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kuta Tahun Pelajaran
 2011/2012, Jurnal Pendidikan IPA Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 2 No. 1 2012, h. 1.
 8 Witri Haryati dan Rr. Lis Permana Sari, Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
 Pada Pembelajaran Kimia Kelas XI Dengan Model Learning Cycle 5E, Jurnal MIPA Pendidikan
 Kimia Universitas Negeri Yogyakarta, Vol III, Oktober-November 2013, h. 1.
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 dengan keterampilan proses sains sehingga diharapkan seluruh aspek
 keterampilan proses sains dapat dikembangkan dengan sangat baik.
 Pemilihan model pembelajaran juga disesuaikan dengan tuntutan
 kurikulum 2013 yang menggunakan scientific process.
 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka
 peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Keterampilan
 Proses Sains Siswa Menggunakan Model Problem Based Learning
 (PBL).”
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat
 disimpulkan beberapa pokok masalah yang dapat dikemukakan, yaitu:
 1. Kegiatan pembelajaran kimia selama ini belum mendeteksi
 kemunculan keterampilan proses sains yang merupakan bagian aspek
 afektif dan psikomotorik.
 2. Adanya tuntutan dari kurikulum 2013 yang menggunakan scientific
 process selama pembelajaran berlangsung termasuk pemilihan model
 pembelajaran yang akan digunakan.
 3. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum memberikan
 kebermaknaan belajar pada siswa.
 4. Materi pelajaran yang disampaikan belum disesuaikan dengan ruang
 lingkup kehidupan sehari-hari siswa atau bersifat kontekstual yang
 nantinya dapat siswa gunakan ketika siswa sudah berada di masyarakat.
 C. Pembatasan Masalah
 Berdasarkan uraian dari permasalahan yang ada maka agar
 pembahasan tidak terlalu meluas penelitian akan dibatasi pada:
 1. Pembelajaran PBL yang akan digunakan mengikuti sintaks Arends
 yang meliputi tahapan mengarahkan siswa pada masalah, mengatur
 siswa untuk belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok,
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 mengembangkan dan menyajikan artefak dan benda pajang, dan
 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
 2. Keterampilan proses sains yang diteliti adalah keterampilan
 mengamati/observasi, menafsirkan, mengelompokkan, meramalkan,
 mengkomunikasikan, hipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan
 konsep, mengajukan pertanyaan, dan keterampilan menyimpulkan.
 3. Materi kimia yang ingin di teliti keterampilan proses sainsnya adalah
 larutan elektrolit dan non elektrolit.
 D. Perumusan Masalah
 Berdasarkan uraian dari pembatasan masalah, maka perumusan
 masalah pada penelitian ini adalah:
 1. Bagaimana kualitas aspek keterampilan proses sains siswa dengan
 pembelajaran model PBL pada materi larutan elektrolit dan non
 elektrolit?
 2. Apakah ada perbedaan keterampilan proses sains pada siswa kelompok
 tinggi, sedang, dan rendah pada materi larutan elektrolit dan non
 elektrolit dengan pembelajaran model PBL?
 E. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas aspek
 keterampilan proses sains siswa dan mengetahui perbedaan keterampilan
 proses sains pada siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah pada materi
 larutan elektrolit dan non elektrolit dengan pembelajaran model PBL.
 F. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu:
 1. Bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan serta memberikan
 motivasi yang besar dalam pembelajaran sehingga kimia menjadi
 pembelajaran bermakna yang tidak hanya dipahami akan tetapi juga
 disenangi.
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 2. Bagi guru, dapat lebih meningkatkan kemampuan dalam mengajar,
 berusaha lebih baik dalam penyampaian bahan ajar dan dapat dijadikan
 salah satu alternatif pembelajaran yang bersesuaian dengan kurikulum
 2013.
 3. Bagi peneliti, dapat menambahkan wawasan dan pengalaman
 mengenai keterampilan proses sains, serta menjadi pijakan dasar untuk
 berusaha lebih baik lagi nantinya dalam memecahkan masalah dan
 mengembangkan pembelajaran kimia.
 4. Bagi para pembaca, memberikan informasi mengenai kemampuan
 keterampilan proses sains yang dapat lebih dikembangkan dengan
 model problem based learning (PBL).
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 BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Deskripsi Teoritis
 1. Keterampilan proses sains
 Keterampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran
 yang memiliki tujuan mengembangkan kemampuan dasar siswa
 berupa kemampuan fisik dan mental sebagai pijakan demi terciptanya
 kemampuan yang lebih tinggi lagi.1
 Selain itu keterampilan-
 keterampilan yang terdapat pada keterampilan proses sains merupakan
 keterampilan yang digunakan ilmuwan dalam memperoleh
 pengetahuan.2
 Pendekatan keterampilan proses inilah yang akan
 mendukung keterampilan proses sains. Selain itu, unsur keterampilan
 proses, ilmu pengetahuan, serta sikap dan nilai yang terjadi dalam
 kegiatan pembelajaran dengan pendekatan ini akan saling berinteraksi
 dan memberikan pengaruh satu sama lain.3
 Keterampilan proses ini menghubungkan agar siswa merasakan
 sedang belajar sains seperti layaknya para ilmuwan bekerja. Sehingga
 mampu mengembangkan pengetahuan yang telah ada dengan
 pengetahuan yang telah didapat dalam kehidupan sehari-hari dan
 menghasilkan suatu pengetahuan baru. Karena para ilmuwan justru
 menemukan penemuan baru tanpa menguasai semua fakta dan konsep
 yang terdapat dalam suatu cabang ilmu. Kemampuan atau
 keterampilan mendasar yang diperlukan, yaitu: mengobservasi atau
 mengamati, menghitung, mengukur, mengklasifikasi, mencari
 hubungan ruang/waktu, membuat hipotesis, merencanakan
 penelitian/eksperimen, mengendalikan variabel, menginterpretasi atau
 menafsirkan data, menyusun kesimpulan sementara (interferensi),
 1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 149.
 2 Zulfiani, Tonih Feronika, dan Kinkin Suartini, Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta:
 Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009), h. 51.
 3 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 139.
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 meramalkan (memprediksi), menerapkan (mengaplikasi), dan
 mengkomunikasikan.4
 Selain keterampilan dasar terdapat pula keterampilan
 terintegrasi yang terdiri dari mengidentifikasikan variabel, membuat
 tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan
 hubungan antar-variabel, mengumpulkan dan mengolah data,
 menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel
 secara operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan
 eksperimen.5
 Keterampilan proses melibatkan beberapa keterampilan, yaitu
 keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan sosial. Dengan
 melakukan keterampilan proses, keterampilan kognitif siswa akan
 terlibat sehingga siswa dapat meningkatkan intelektualnya.
 Keterampilan manual terlibat ketika siswa menggunakan alat dan
 bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. Keterampilan
 sosial siswa dimaksudkan ketika siswa berinteraksi dengan sesamanya
 saat proses belajar mengajar berlangsung.6
 Adanya keterampilan proses sains dalam pembelajaran mampu
 memberikan inovasi dan perubahan dalam pembelajaran. Tidak hanya
 itu, keterampilan proses sains juga mampu mengembangkan sikap dan
 nilai yang berfokus pada keterlibatan siswa secara aktif dan kreatif
 yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
 Dengan keterampilan proses sains, akan menyentuh ranah
 penilaian afektif dan psikomotorik selain penilaian kognitif. Pada
 ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai, sedangkan ranah
 psikomotorik terlihat dalam bentuk keterampilan dan kemampuan
 4 Conny Semiawan, dkk., Pendekatan Ketrampilan Proses, (Jakarta: Gramedia, 1985), h.
 17-18. 5 Dimyati, op. cit., h. 140.
 6 Nuryani R., Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2005),
 h. 78.
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 individu dalam bertindak.7 Pada domain afektif memiliki tingkatan
 penerimaan, respons dan menghargai. Sedangkan pada domain
 psikomotorik memiliki lima tingkatan yaitu, keterampilan meniru,
 menggunakan, ketepatan, merangkaikan, dan keterampilan
 naturalisasi.8 Kedua ranah ini yang penilaiannya jarang tersentuh oleh
 guru. Sehingga siswa lebih mengutamakan hasil belajar dibandingkan
 dengan proses belajar. Padahal proses pembelajaran sangat penting
 untuk menumbuhkembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
 Sehingga ketika dirangkai menjadi satu, ketiga domain dapat
 digambarkan sebagai kepala atau pengembangan bidang intelektual,
 hati atau pengembangan sifat, dan tangan atau pengembangan
 keterampilan.9
 Pada saat mengajarkan keterampilan untuk melatihkan
 psikomotorik siswa diperlukan beberapa langkah, yaitu telaah
 keterampilan, menilai tingkah laku dasar siswa, mengembangkan
 latihan dalam komponen unit keterampilan atau abilitas keterampilan,
 menentukan dan mempertunjukkan keterampilan bagi siswa, dan
 menyediakan tiga kondisi belajar yang mendasar.10
 Tiga kelompok
 utama pengukuran ranah psikomotorik adalah keterampilan motorik,
 manipulasi terhadap benda-benda, dan koordinasi neuromoscular.11
 Keterampilan proses sains memiliki keterampilan-keterampilan
 didalamnya yang mampu dikembangkan untuk pembelajaran IPA,
 yaitu:
 7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
 2009), h. 29-30.
 8 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), h.
 131-132.
 9 Ibid.,h. 133.
 10 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
 Bumi Aksara, 2009), h. 176-178.
 11 H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 123-124.

Page 28
                        

12
 a. Melakukan observasi
 Pada keterampilan ini, siswa sebagai pengamat menggunakan
 seluruh alat indra secara optimal dan proporsional untuk
 menggambarkan, menghubungkan dan mengukur benda-benda
 yang diamati. Pengamatan dapat dilakukan baik secara langsung
 maupun secara tidak langsung. Selain itu pengamatan juga dapat
 dilakukan dengan alat bantu maupun tidak menggunakan alat bantu.
 b. Menafsirkan hasil pengamatan
 Menafsirkan merupakan interpretasi untuk memperoleh
 kesimpulan yang dilakukan dengan melakukan beberapa
 keterampilan yang meliputi mencatat hasil pengamatan dengan
 bentuk angka, menghubungkan, dan menghubungkan pola dalam
 suatu pengamatan.
 c. Mengelompokkan
 Kemampuan mengelompokkan baik persamaan maupun perbedaan
 merupakan dasar keterampilan mengklasifikasikan. Keterampilan
 ini meliputi menggolongkan, membandingkan, menkontraskan, dan
 mengurutkan.
 d. Meramalkan
 Keterampilan meramalkan atau prediksi merupakan keterampilan
 untuk mengajukan perkiraan akan sesuatu yang akan datang
 berdasarkan pola-pola yang telah ada sebelumnya.
 e. Keterampilan berkomunikasi
 Keterampilan berkomunikasi dilakukan dalam berbagai bentuk
 seperti tulisan, grafik, lisan, tabel, dan diagram atau gambar. Hal
 ini dilakukan untuk memberikan informasi mengenai beberapa
 hasil yang telah ditemukan seperti pada hasil pengamatan, hasil
 prediksi, dan hasil percobaan kepada orang lain.
 f. Hipotesis
 Pernyataan terhadap hubungan dua variabel atau pengajuan
 perkiraan penyebab sesuatu terjadi disebut hipotesis. Hipotesis
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 berdasarkan pada pemahaman suatu teori atau konsep dengan
 metode deduktif.
 g. Merencanakan percobaan atau penyelidikan
 Dalam keterampilan ini termasuk jenis keterampilan untuk
 menentukan alat dan bahan yang akan digunakan untuk menguji
 atau menyelidiki sesuatu yang tidak dicantumkan pada lembar
 kerja siswa.
 h. Menerapkan konsep atau prinsip
 Keterampilan menjelaskan peristiwa baru dari konsep yang telah
 dipahami, pada situasi yang baru menerapkan konsep yang
 dikuasai atau penemuan rumusan baru untuk memecahkan
 persoalan yang baru.
 i. Mengajukan pertanyaan
 Semua siswa harus memiliki keterampilan ini sebagai keterampilan
 dasar untuk memecahkan suatu permasalahan lebih lanjut.
 Keberanian mengajukan pertanyaan inilah yang harus guru tumbuh
 kembangkan pada setiap siswa dalam setiap mata pelajaran.
 j. Keterampilan menyimpulkan
 Keterampilan menyimpulkan merupakan keterampilan untuk
 menarik suatu kesimpulan dari keseluruhan kegiatan percobaan
 yang telah dilakukan sebelumnya. Keterampilan ini penting untuk
 dilakukan karena keseluruhan proses menjadi tidak berarti jika
 siswa tidak bisa menyimpulkan secara mandiri generalisasi yang
 telah didapatkan dari hasil penyelidikan selama proses
 berlangsung.12
 Keterampilan proses sains juga terdiri dari beberapa
 keterampilan yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu
 sama lain, namun ada penekanan khusus dalam masing-masing
 keterampilan proses tersebut. Keterampilan proses tersebut beserta
 indikatornya, yaitu:
 12
 Zulfiani, op. cit., h. 53-55.
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 a. Melakukan pengamatan (Observasi)
 Pada keterampilan ini siswa akan menggunakan sebanyak mungkin
 indera yang dimiliki dalam mengamati. Seperti menggunakan
 indera penglihat, pembau, pendengar, pengecap, dan peraba pada
 waktu melakukan pengamatan dalam pembelajaran IPA.
 Menggunakan fakta yang relevan dan memadai dari hasil
 pengamatan juga termasuk keterampilan proses mengamati.
 b. Mengelompokkan/mengklasifikasikan
 Dalam proses pengelompokkan terdapat beberapa kegiatan seperti,
 mencari perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan,
 membandingkan, mencari dasar penggolongan, dan
 menghubungkan hasil-hasil pengamatan.
 c. Menafsirkan (mengintegrasikan)
 Menghubungkan hasil-hasil pengamatan yang telah diperoleh
 melalui proses sebelumnya, dan menemukan pola dalam suatu seri
 pengamatan.
 d. Meramalkan
 Menggunakan pola-pola hasil pengamatan dan mengemukakan apa
 yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum teramati.
 e. Mengajukan pertanyaan
 Pada proses ini siswa akan mengajukan pertanyaan tentang apa,
 bagaimana, dan mengapa. Siswa juga akan bertanya untuk
 meminta penjelasan dan mengajukan pertanyaan yang berlatar
 belakang hipotesis. Dengan demikian dapat diketahui bahwa siswa
 juga melibatkan pikiran.
 f. Berhipotesis
 Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan penjelasan
 dari satu kejadian dan menyadari bahwa suatu penjelasan perlu
 diuji kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih banyak atau
 melakukan cara pemecahan masalah.
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 g. Merencanakan penelitian
 Menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan, menentukan
 variabel/faktor tertentu, menentukan apa yang diukur, diamati,
 dicatat, dan menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa
 langkah kerja.
 h. Menggunakan alat/bahan
 Memakai alat/bahan, mengetahui alasan mengapa menggunakan
 alat/bahan, dan mengetahui bagaimana menggunakan alat/bahan.
 i. Menerapkan konsep
 Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru dan
 menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan
 apa yang sedang terjadi.
 j. Mengkomunikasikan
 Mengubah bentuk penyajian, memberikan/menggambarkan data
 empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel
 atau diagram, menyusun dan menyampaikan laporan secara
 sistematis, menjelaskan hasil percobaan atau penelitian, membaca
 grafik atau tabel atau diagram, dan mendiskusikan hasil kegiatan
 suatu masalah atau suatu peristiwa.
 k. Eksperimentasi13
 Pada ketercapaian suatu keterampilan proses diperlukan
 asesmen yang sesuai, yaitu kegiatan yang dilakukan harus diukur
 dengan instrumen yang sesuai, tepat, dan efektif agar siswa dapat
 belajar dengan benar dan mencapai tujuan pembelajaran. Pada aspek
 keterampilan proses sains aspek tagihannya dapat diketahui
 berdasarkan tabel berikut.
 13
 Nuryani, op. cit., h. 78-87.
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 Tabel 2.1 Analisis Keterampilan Proses Sains dan Aspek
 Tagihannya14
 Keterampilan
 Proses Deskripsi Aspek Task
 Dasar
 Dasar observasi Pengidentifikasian
 dan pemberian nama
 ciri-ciri benda dan
 kejadian dalam dunia
 fisik
 Mengidentifikasi-kan
 dan memberikan nama
 ciri benda
 Klasifikasi Mengatur benda,
 kejadian, informasi
 dengan metode atau
 sistem tertentu
 Mengklasifikasikan
 benda atau kejadian
 Pengukuran Membandingkan
 suatu obyek dari
 dimensi yang tidak
 diketahui dengan
 dimensi yang
 diketahui
 Melakukan
 pengukuran suatu
 obyek
 Komunikasi Menyampaikan ide
 melalui hubungan
 sosial
 Komunikasi, diskusi-
 presentasi
 Pengambilan
 kesimpulan
 Membuat kesimpulan
 berdasarkan
 reasoning untuk
 menjelaskan satu set
 observasi
 Menyusun kesimpulan
 Prediksi Meramalkan kejadian
 di masa datang
 berdasarkan bukti
 nyata
 Kemampuan
 menyusun ramalan
 Penggunaan
 hubungan tempat
 waktu
 Menggunakan bentuk
 geometri untuk
 pengamatan
 Kemampuan
 menghubungkan
 Penggunaan
 angka
 Mengaplikasikan
 hukum atau rumus
 matematik untuk
 menghitung angka
 Keterampilan
 mengaplikasikan
 Identifikasi Mengenal Kemampuan
 14
 Husamah dan Yanur Setyaningrum, Desain Pembelajaran Berbasis Pencapaian
 Kompetensi Panduan Dalam Merancang Pembelajaran Untuk Mendukung Implementasi
 Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 139-140.
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 variabel karakteristik obyek
 atau kejadian yang
 bersifat konstan atau
 berubah
 mengidentifikasikan
 Terintegrasi
 Penyusunan
 hipotesis
 Membuat pernyataan
 yang dipercaya benar
 tentang satu kejadian
 Kemampuan
 menyusun hipotesis
 Pengontrolan
 variabel
 Mengubah suatu
 obyek atau kondisi
 sementara yang lain
 dibiarkan konstan
 Kemampuan
 melakukan
 pengontrolan
 Investigasi Mencari data dalam
 suatu situasi belajar
 discovery
 Kemampuan
 melakukan investigasi
 Membuat definisi
 operasional
 Menciptakan definisi
 suatu istilah sesuai
 dengan konteksnya
 Kemampuan membuat
 definisi operasional
 Eksperimentasi Merancang dan
 melaksanakan
 eksperimentasi
 dengan melibatkan
 semua keterampilan
 proses terintegrasi
 Merancang
 eksperimen
 2. Problem Based Learning (PBL)
 a. Definisi model problem based learning
 Model adalah suatu struktur konseptual yang telah berhasil
 dikembangkan dalam suatu bidang, diutamakan untuk membimbing
 penelitian dan berpikir dalam bidang lain, terutama yang belum begitu
 berkembang dan mempunyai sifat terikat sekali pada teori.15
 Problem based learning menurut Tan, merupakan “Inovasi
 dalam pembelajaran, karena PBM kemampuan berpikir siswa betul-
 betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang
 sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji,
 dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
 15
 Ratna Wilis Dahar, Teori-teori Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 13.
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 berkesinambungan.”16
 Selain itu menurut Wina Sanjaya pembelajaran
 berbasis masalah juga memiliki arti “rangkaian aktivitas pembelajaran
 yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi
 secara ilmiah.”17
 Sehingga akan dimunculkan suatu masalah dalam
 pembelajaran ini. Karena permasalahan yang diberikan akan menjadi
 kunci dalam kegiatan pembelajaran.
 Model PBL termasuk model pembelajaran sains
 konstruktivisme. Model ini menggunakan proses pemahaman
 informasi atas pembentukan makna oleh siswa. “Pembentukan makna
 adalah proses aktif yang terus berlanjut dan siswa bertanggung jawab
 akhir atas belajar mereka.”18
 Model PBL Menurut John Dewey, merupakan “interaksi antara
 stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar
 dan lingkungan.”19
 Menurut Boud dan Feletti mengemukakan bahwa
 “pembelajaran berbasis masalah adalah inovasi yang paling signifikan
 dalam pendidikan.”20
 Sedangkan menurut Margetson mengemukakan
 bahwa PBL membantu untuk meningkatkan keterampilan belajar
 sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan
 belajar aktif.21
 Berdasarkan beberapa pengertian PBL dapat dinyatakan bahwa,
 dengan model pembelajaran ini dapat pula meningkatkan kemampuan
 dan keterampilan siswa dan siswa juga dapat berinteraksi langsung
 dengan lingkungan sekitarnya karena pembelajaran PBL berlangsung
 secara dua arah, yaitu antara belajar dan lingkungan. Selain itu siswa
 16
 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi 1,
 (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 229.
 17 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
 Kencana, 2011), h. 214.
 18 Zulfiani, op. cit., h. 117.
 19 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010),
 h. 91.
 20 Rusman, op. cit., h.230.
 21 Ibid.
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 dituntut menjadi lebih aktif dan mampu mengembangkan ide-ide yang
 dimiliki sehingga menambah dan memperbarui pengetahuan yang
 telah ada.
 Tujuan PBL adalah agar dapat membantu siswa
 mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat diterapkan pada
 banyak situasi yang berlawanan dengan inert knowledge.22
 Sehingga
 pembelajaran ini bukan dirancang untuk guru memberikan informasi
 sebanyak-banyaknya kepada siswa melainkan untuk membantu siswa
 mengembangkan keterampilan berpikir dan pemecahan masalah.23
 Pada keterampilan berpikir yang dapat dikembangkan selama
 pembelajaran dengan metode PBL yaitu, berpikir membuat
 perencanaan, berpikir generatif, berpikir sistematis, berpikir analogis,
 dan berpikir sistemik.24
 b. Ciri-ciri model problem based learning
 Ciri khusus PBL meliputi:
 1) Pengajuan pertanyaan-pertanyaan atau masalah. Pertanyaan
 yang disampaikan diorganisasikan di sekitar pertanyaan dan
 masalah yang secara sosial penting dan secara pribadi
 bermakna bagi siswa.
 2) Memusatkan pada keterkaitan antar disiplin. Meskipun PBL
 berpusat pada mata pelajaran tertentu (seperti IPA,
 Matematika, Ilmu-ilmu Sosial), masalah yang akan
 diselidiki telah ditentukan benar-benar nyata agar dalam
 pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak
 mata pelajaran.
 22
 Martinis Yamin, Strategi & Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group,
 2013), h. 63-64.
 23 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogyakarta:
 Diva Press, 2013), h. 67.
 24 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013,
 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 128-129.
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 3) Penyelidikan autentik. PBL mengharuskan siswa untuk
 melakukan penyelidikan autentik untuk mencari
 penyelesaian nyata terhadap masalah nyata.
 4) Menghasilkan produk dan memamerkannya. PBL menuntut
 siswa untuk menghasilkan produk dalam bentuk karya
 nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan bentuk
 penyelesaian masalah yang mereka temukan.
 5) Kolaborasi. PBL ditandai oleh siswa yang bekerjasama satu
 dengan yang lainnya, baik secara berpasangan atau
 kelompok kecil. Bekerjasama dapat memberikan motivasi
 secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas yang
 kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi
 inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan keterampilan
 sosial dan keterampilan berpikir. 25
 c. Karakteristik model problem based learning
 Menurut Tan dinyatakan bahwa karakteristik PBL adalah
 sebagai berikut:
 1) Permasalahan menjadi poin utama dalam belajar. Pada
 pembelajaran ini, keberadaan sebuah masalah sangat penting.
 Karena masalah yang akan diberikan menjadi modal dasar
 dalam PBL.
 2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di
 dunia nyata yang tidak terstruktur. Hal ini dikarenakan agar
 siswa ketika telah berada di tengah masyarakat, tidak lagi
 kesulitan dengan permasalahan yang dihadapinya.
 3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple
 perspective).
 4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh
 siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan
 25
 Trianto, op. cit., h. 93-94.
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 identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.
 Dengan begitu siswa menjadi lebih tertarik saat pembelajaran
 berlangsung serta menumbuhkan rasa ingin tahu mendalam
 mengenai materi yang diajarkan. Sehingga tercipta
 pembelajaran bermakna yang mampu mencapai tujuan
 pembelajaran.
 5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. Pada
 pembelajaran berbasis masalah kebanyakkan dilakukan secara
 berkelompok. Sehingga setiap individu mampu mengarah
 menjadi pribadi yang lebih baik dan mengembangkan potensi
 yang dimiliki pada diri siswa.
 6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,
 penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan
 proses yang essensial dalam PBL. Karena pada pembelajaran
 PBL, pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru tetapi pada
 siswa. Sehingga berbagai sumber pelajaran dapat siswa cari
 dan peroleh sendiri sesuai dengan permasalahan yang diberikan.
 7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. Hal ini
 sehubungan dengan PBL yang dilakukan secara berkelompok.
 Sehingga siswa menjadi lebih aktif dan mampu berinteraksi
 dengan teman sebayanya.
 8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah
 sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
 mencari solusi dari sebuah permasalahan. Dalam hal ini tidak
 hanya cara menyelesaikan permasalahan saja yang penting,
 akan tetapi siswa juga harus dapat memahami maksud dari
 pembelajaran melalui permasalahan yang diberikan.
 9) Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi
 dari sebuah proses belajar sehingga menghasilkan
 kebermaknaan dalam pembelajaran.
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 10) Evaluasi, ulasan pengalaman siswa dalam proses belajar ikut
 terlibat dalam model PBL.26
 d. Perencanaan dan penerapan model problem based learning
 Model PBL memerlukan strategi dalam penerapannya.
 Beberapa strategi ini dapat guru terapkan ketika menggunakan
 PBL sebagai model pembelajaran. Strategi pembelajaran ini
 memiliki beberapa tahapan dalam pelaksanaannya, yaitu: (1)
 mengorganisasikan siswa kepada masalah, (2) mengorganisasikan
 siswa untuk belajar, (3) membantu dalam penyelidikan baik secara
 mandiri maupun berkelompok, (4) mengembangkan dan
 mempresentasikan hasil karya serta pameran yang telah siswa
 kerjakan, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi pemecahan
 masalah guna refleksi terhadap siswa atas hasil penyelidikan yang
 telah siswa lakukan.27
 Berkaitan dengan strategi pembelajaran yang dilakukan
 pada pembelajaran PBL, Ibrahim dan Nur dan Ismail
 mengemukakan bahwa langkah-langkah PBL adalah sebagai
 berikut, yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah, (2)
 mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing
 pengalaman individu/kelompok, (4) mengembangkan dan
 menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi
 proses pemecahan masalah.28
 Dalam penerapannya, PBL memiliki langkah-langkah yang
 telah ada dasarnya. Langkah-langkah yang akan dijabarkan
 berdasarkan pendapat masing-masing ahli. Menurut Arends
 tahapan PBL, yaitu:
 26
 Rusman, op. cit., h. 232-233.
 27Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu: Untuk
 Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), h. 81.
 28 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi 2,
 (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 243.
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 1) Mengarahkan siswa pada masalah. Pada permulaan
 pembelajaran guru mengkomunikasikan kepada siswa secara
 jelas mengenai tujuan pembelajaran, membentuk sikap positif
 terhadap pembelajaran, dan menjabarkan apa yang diharapkan
 siswa lakukan. Guru perlu menyajikan situasi permasalahan
 tersebut semenarik dan seakurat mungkin. Selain itu, guru juga
 memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan
 masalah.
 2) Mengatur siswa untuk belajar. Pada pembelajaran ini, guru
 dituntut untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi antar
 siswa dan membantu mereka menyelidiki masalah secara
 bersama-sama. Guru juga membantu siswa menyusun tugas
 belajar sesuai dengan permasalahan. Hal ini dapat guru lakukan
 dengan membentuk tim-tim belajar dan perencanaan kooperatif.
 3) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok. Inti dari PBL
 adalah investigasi yang diselesaikan dengan cara mandiri,
 kelompok, atau tim kecil. Perilaku guru pada tahapan ini adalah
 guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
 sesuai, mengadakan eksperimen, dan mencari penjelasan dan
 solusi. Hal ini dapat diterapkan dengan pengumpulan data dan
 penelitian, membuat hipotesis, menjelaskan, dan memberikan
 solusi.
 4) Mengembangkan dan menyajikan artefak dan benda pajang.
 Tahap penyelidikan diikuti oleh penciptaan artefak dan benda
 pajang. Pada tahapan ini guru membantu siswa merencanakan
 dan mempersiapkan artefak yang sesuai seperti laporan, video,
 dan model. Serta membantu siswa saling membagikan
 pekerjaan satu sama lain.
 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
 Tahapan akhir pada PBL bertujuan untuk membantu siswa
 menganalisis dan mengevaluasi proses-proses pemikiran dan
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 juga keterampilan penyelidikan dan intelektual yang siswa
 gunakan. Pada tahapan ini guru meminta siswa merekonstruksi
 pemikiran dan kegiatan selama tahapan pembelajaran. Hal ini
 dapat dilakukan dengan membantu siswa merefleksikan
 penyelidikan dan proses yang siswa lakukan.29
 Menurut John Dewey tahapan PBL sebagai berikut:
 1) Merumuskan masalah. Pada tahapan ini siswa akan
 menentukan masalah yang akan dipecahkan dan bagaimana
 cara penyelesaiannya. Semuanya berpusat kepada siswa dan
 guru hanya sebagai fasilitator.
 2) Menganalisis masalah. Pada tahapan ini siswa mencoba
 mencari penyelesaian masalah yang ada dari berbagai sudut
 pandang dan dari beberapa sumber yang ada.
 3) Merumuskan hipotesis. Pada langkah ini siswa merumuskan
 berbagai cara penyelesaian permasalahan berdasarkan
 pengetahuan yang sudah dimiliki siswa.
 4) Mengumpulkan data. Pada tahap ini siswa mencari berbagai
 informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Data
 yang ada juga siswa gambarkan dan susun untuk
 mempermudah langkah selanjutnya.
 5) Pengujian hipotesis. Setelah data yang siswa butuhkan
 terkumpul, siswa mencoba menyimpulkan berdasarkan
 pengetahuan yang didapat dari data-data yang ada sesuai
 dengan hipotesis yang dirumuskan dengan pilihan diterima atau
 ditolak.
 6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Langkah ini
 berkaitan dengan hasil dari pengujian hipotesis yang telah
 dirumuskan sebelumnya. Pada tahapan ini siswa akan
 29
 Richard I. Arends, Belajar Untuk Mengajar Edisi 9 Buku 2, (Jakarta: Salemba Humanika,
 2013), h. 114-118.
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 menggambarkan kemungkinan yang dilakukan dan
 merumuskan kesimpulan.30
 Selain langkah-langkah tersebut, ada juga yang menjelaskan
 langkah-langkah dalam PBL ada tujuh, yaitu:
 1) Mengklarifikasikan istilah dan konsep yang belum jelas.
 Pada langkah ini setiap anggota dipastikan memahami
 berbagai istilah dan konsep yang ada dalam masalah.
 2) Merumuskan masalah. Fenomena yang terdapat pada
 masalah menuntut penjelasan hubungan-hubungan apa yang
 terjadi di antara fenomena tersebut.
 3) Menganalisis masalah. Anggota mengeluarkan pengetahuan
 yang terkait yang sudah dimiliki anggota tentang masalah.
 4) Menata gagasan dan secara sistematis menganalisisnya
 dengan dalam. Bagian yang sudah dianalisis dilihat
 keterkaitannya satu sama lain, dikelompokkan, mana yang
 saling menunjang dan mana yang bertentangan dan
 sebagainya.
 5) Memformulasikan tujuan pembelajaran. Kelompok dapat
 merumuskan tujuan pembelajaran karena kelompok sudah
 tahu pengetahuan yang masih kurang dan yang masih belum
 jelas.
 6) Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain di luar
 diskusi kelompok. Saat kelompok sudah tahu informasi
 yang tidak mereka miliki dan tujuan pembelajaran,
 kemudian mereka mencara informasi tambahan dengan
 menentukan dimana hendak dicari informasi tersebut.
 7) Mensintesa dan menguji informasi baru dan membuat
 laporan untuk guru atau kelas. Laporan yang sudah dibuat
 kemudian dipresentasikan dihadapan kelompok lainnya
 30
 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan., h. 217.
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 sehingga kelompok akan mendapatkan informasi-informasi
 baru. 31
 Masalah yang menjadi topik utama dalam pembelajaran ini
 harus dapat merangsang dan memicu siswa untuk melaksanana
 pembelajaran dengan baik. 32
 Dalam proses langkah PBL, guru
 harus mengaitkan dengan berbagai hal, yaitu dalam pengetahuan
 siswa sebelumnya, pengalaman siswa sebelumnya, konteks dunia
 nyata yang akan dihadapi oleh siswa, konsep dan teori yang ada
 baik yang sudah dipelajari maupun yang belum, dan berbagai fakta
 dan gagasan yang ada di seputar masalah yang sedang disajikan.
 Sehingga siswa akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan
 yang diberikan oleh guru.
 PBL menyerupai pendekatan pengajaran interaktif lainnya
 yang membutuhkan upaya memfasilitasi perpindahan yang mulus
 dari satu fase pembelajaran berbasis masalah ke fase lainnya dan
 memfasilitasi pencapaian tujuan instruksional yang diinginkan.
 Sehingga diperlukan perencanaan yang baik dalam pelaksanaannya.
 Selain perencanaan yang baik, perlu adanya dukungan dalam
 penggunaan bahan ajar dalam model PBL. Sehingga pembelajaran
 dapat berlangsung secara optimal. Masalah yang terdapat dalam
 PBL adalah masih terdapatnya kesenjangan antara situasi nyata
 dengan kondisi yang diharapkan. Sehingga media pembelajaran
 yang akan digunakan dalam PBL diharapkan mampu
 menghubungkan kedua situasi tersebut. Media berarti perantara.
 Media pembelajaran adalah suatu hal yang mampu menyampaikan
 dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga
 menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi penerima
 31
 M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning: Bagaimana
 Pendidik Memperdayakan Pemelajar Di Era Pengetahuan, (Jakarta: Kencana Prenada Media
 Group, 2010), h. 24-25.
 32 Ibid., h. 32.
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 sehingga proses belajar dapat dilakukan secara efisien dan efektif.33
 Kriteria pemilihan media dalam bahan PBL adalah:
 1) Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung
 konflik yang dapat bersumber dari berita, rekaman, video, dan
 yang lainnya.
 2) Bahan yang dipilih adalah bahan yang sifatnya familiar dengan
 siswa, sehingga siswa dapat mengikutinya dengan baik dan
 telah memiliki pengetahuan sebelumnya dengan permasalahan
 yang akan diajukan.
 3) Bahan yang diajukan berupa bahan yang berhubungan dengan
 kepentingan orang banyak atau bersifat universal. Sehingga
 siswa merasakan manfaatnya dalam pembelajaran dan tertarik
 untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
 4) Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan
 dan kompetensi yang sesuai dengan kurikulum. Sehingga
 bahan yang digunakan tidak hanya mampu mendukung
 pembelajaran tetapi juga sudah up-to-date.
 5) Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa. Sehingga siswa
 merasa tertarik untuk mempelajarinya dan menimbulkan rasa
 ingin tahu terhadap permasalahan yang diajukan. Motivasi
 inilah yang harus guru bangun dengan pemilihan bahan ajar
 yang tepat.34
 e. Penilaian dan evaluasi model problem based learning
 Penilaian dan evaluasi yang sesuai untuk PBL adalah
 prosedur penilaian alternatif untuk mengukur pekerjaan siswa
 seperti hasil belajar dan kemampuan mempertunjukkan sesuatu.
 Prosedur tersebut terdiri dari penilaian hasil belajar, penilaian
 sebenarnya, portofolio siswa, penilaian pada kesiapan dalam
 33
 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran; Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung Persada
 Press, 2008), h. 8.
 34 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 216-217.
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 belajar, penilaian untuk usaha kelompok, checklist dan skala
 perbandingan, dan penilaian alternatif dengan percobaan dari
 pendekatan baru.35
 f. Kelebihan dan kelemahan model problem based learning
 Pembelajaran PBL dapat membantu siswa dalam
 mengembangkan kemampuannya. Akan tetapi seperti halnya model
 pembelajaran yang lain, model pembelajaran PBL juga memiliki
 kekurangan dan kelebihan. Kelebihan PBL diantaranya, yaitu: (1)
 memotivasi siswa untuk menemukan pengetahuan baru, (2)
 meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, (3) transfer
 ilmu pengetahuan dilakukan dengan mengaitkan permasalahan
 dalam kehidupan nyata, (4) dapat mengembangkan kemampuan
 siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang didapat pada
 kehidupan nyata tidak hanya saat pembelajaran itu berakhir, dan (5)
 dengan PBL siswa menjadi tertarik untuk belajar secara terus-
 menerus.36
 Setelah penjelasan mengenai kelebihan PBL yang begitu
 banyak, model pembelajaran ini juga memiliki kekurangan, yaitu:
 1) Saat siswa tidak memiliki minat atau sedang tidak memiliki
 kepercayaan dapat menyelesaikan masalah sulit yang sedang
 dipelajari maka siswa akan enggan untuk bahkan memulainya.
 Sehingga meskipun permasalahan yang akan diajukan guru
 sangat mudah untuk diselesaikan, siswa tetap tidak akan
 tertarik terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Untuk
 mengatasi hal ini, guru sebaiknya tidak hanya menyajikan
 permasalahan yang berkaitan tentang fakta yang ada di
 masyarakat, tetapi juga menyajikan permasalahan yang
 35
 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta:
 Bumi Aksara, 2014), h. 93-94.
 36 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 220-221.
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 menarik serta belum pernah ada penyelesaiannya. Dengan
 begitu siswa akan termotivasi untuk melakukan pembelajaran.
 2) Keberhasilan strategi pembelajaran memerlukan waktu yang
 cukup dalam melakukan persiapan. Karena kebebasan dalam
 pembelajaran ini terdapat pada siswa dan guru hanya bertindak
 sebagai fasilitator. Sehingga penyelesaian permasalahan yang
 dianggap siswa merupakan hal baru akan sulit diselesaikan.
 3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
 memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka siswa tidak
 akan belajar apa yang ingin mereka pelajari. Hal ini terjadi
 karena guru tidak memberikan informasi terlebih dahulu
 mengenai tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan.37
 3. Larutan Elektrolit dan Larutan Non Elektrolit
 Saat ingin melatih keterampilan siswa terutama keterampilan
 proses sains dalam diri siswa, materi yang digunakan harus memiliki
 karakteristik yang memerlukan suatu pembuktian untuk memperoleh
 fakta. Salah satu materi kimia yang sesuai dengan hal tersebut adalah
 larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. Karena untuk
 membuktikan tentang konsep pada materi tersebut bisa dilakukan
 melalui percobaan. Hal ini juga berhubungan dengan model
 pembelajaran yang akan digunakan adalah model PBL yang
 merupakan model pembelajaran yang berdasarkan masalah terutama
 dalam kehidupan sehari-hari siswa.
 Pemilihan materi juga dikaitkan dengan kompetensi dasar yang
 terdapat pada kurikulum 2013. Kompetensi dasar pada materi ini yakni
 menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan non elektrolit
 berdasarkan daya hantar listriknya dan merancang, melakukan,
 menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui
 sifat larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. Sehingga siswa
 37
 Ibid., h. 221.
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 dituntut untuk melakukan percobaan saat materi ini dan dalam
 kompetensi dasar yang disampaikan telah terdapat aspek keterampilan
 proses sains.
 Pada larutan elektrolit dan larutan non elektrolit terdapat
 beberapa istilah yang terlebih dahulu harus diketahui, yaitu mengenai
 bahan yang mampu menghantarkan daya listrik. Bahan yang mampu
 menghantarkan listrik disebut konduktor, sedangkan bahan yang tidak
 mampu menghantarkan listrik disebut isolator. Arus listrik merupakan
 aliran muatan listrik. Arah aliran arus litrik bergerak dari kutub positif
 menuju kutub negatif.38
 Larutan elektrolit merupakan larutan yang mampu
 menghantarkan listrik, sedangkan larutan non elektrolit merupakan
 larutan yang tidak mampu menghantarkan listrik. Pada larutan
 elektrolit terbagi atas, larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit
 lemah. Larutan elektrolit kuat memiliki daya hantar yang relatif baik
 meski konsentrasi larutan tersebut kecil, sedangkan larutan elektrolit
 lemah memiliki daya hantar yang buruk meski konsentrasi larutan
 tersebut besar.39
 Menurut Arrhenius, larutan elektrolit dapat menghantarkan
 listrik karena mengandung ion-ion yang bergerak bebas. Ion ini yang
 akan menghantarkan arus listrik melalui larutan. Ion ini berasal dari zat
 elektrolit yang terurai dalam larutan, sedangkan pada zat nonelektrolit
 tidak terurai menjadi ion-ion tetapi tetap berupa molekul. Mekanisme
 hantaran arus listrik dapat diketahui dengan penggunaan alat yang
 disebut elektrolisis. Pada elektrolisis menggunakan baterai sebagai
 sumber arus, katode sebagai kutub negatif, dan anode sebagai kutub
 positif. Semua rangkaian ini dihubungkan pada sebuah lampu pijar.
 Pendeteksian larutan elektrolit dapat diketahui berdasarkan adanya
 nyala lampu dan gelembung yang dihasilkan pada larutan ketika
 38
 Michael Purba, Kimia 1B Untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 2-3.
 39 Ibid., h. 4.
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 rangkaian dimasukkan kedalam larutan. Proses menyalanya lampu
 disebabkan adanya arus listrik. Hal ini disebabkan adanya spesi (ion
 atau molekul atau atom) yang terdapat dalam larutan akan mengambil
 elektron dari katode, sedangkan pada anode terjadinya pelepasan
 elektron. Kemudian elektron akan dialirkan melalui baterai dan
 mampu menyalakan lampu.40
 Elektrolit yang ada dapat berupa senyawa ion atau senyawa
 kovalen polar yang dapat terhidrolisis. Pada senyawa ion padat
 contohnya NaCl, ion-ionnya tidak mampu menghantarkan listrik
 karena pada senyawa NaCl padatan, susunan ionnya dalam kondisi
 rapat dan tidak bebas. Akan tetapi ketika dilelehkan atau dilarutkan,
 ion NaCl mampu bergerak bebas dan menghasilkan listrik. Pada
 senyawa kovalen polar, hanya senyawa yang mengalami ionisasi di
 dalam air saja yang mampu menghantarkan listrik. Hal ini dikarenakan
 adanya gaya tarik-menarik yang dapat memutuskan ikatan-ikatan
 tertentu dalam molekul. Sehingga pada senyawa kovalen polar, tidak
 seluruh senyawanya mampu bertindak sebagai elektrolit.41
 Larutan elektrolit terbagi atas larutan elektrolit kuat dan larutan
 elektrolit lemah. Perbedaan larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah
 berdasarkan terurainya senyawa menjadi ion di dalam larutan. Pada
 elektrolit kuat, sebagian besar atau seluruh molekulnya berubah
 menjadi ion di dalam larutan, sedangkan pada elektrolit lemah, hanya
 sebagian kecil molekul yang terurai menjadi ion. Jika digunakan
 pengujian dengan menggunakan alat elektrolisis, dalam larutan
 elektrolit kuat mampu membuat lampu pijar menyala dan terdapat
 gelembung, sedangkan pada elektrolit lemah hanya akan menghasilkan
 gelembung gas pada anode dan katode. Berdasarkan banyak atau
 sedikitnya elektrolit yang mengion dinyatakan dengan derajat ionisasi
 atau derajat disosiasi (α), yaitu perbandingan antara jumlah zat yang
 40
 Ibid., h. 5-6.
 41 Ibid., h. 6-7.
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 mengion dengan jumlah zat yang mengion dengan jumlah zat yang
 dilarutkan (zat mula-mula). 42
 α = Jumlah zat yang mengion
 Jumlah zat mula − mula
 B. Hasil Penelitian Yang Relevan
 Penelitian yang dilakukan Susiwi, dkk., yang berjudul Analisis
 Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Pada “Model Pembelajaran
 Praktikum D-Ei-Hd” bahwa melalui pembelajaran MPP D-Ei-Hd
 kemampuan merumuskan hipotesis, kemampuan mengendalikan variabel
 dan kemampuan merancang percobaan yang terdapat pada indikator
 keterampilan proses sains dapat dicapai secara tuntas dan baik pada
 kelompok SMA dengan prestasi sedang maupun kelompok SMA dengan
 prestasi akademik tinggi. Sehingga pada penelitian ini diberikan saran
 untuk melakukan diskusi dengan asisten untuk menindak lanjuti hasil
 rancangan yang dibuat oleh siswa saat penelitian selanjutnya. Pada
 penelitian ini hanya melihat tiga indikator yang terdapat pada keterampilan
 proses sains. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
 lebih mendalam mengenai aspek keterampilan proses sains lainnya.43
 Dalam penelitian yang berjudul Analisis Keterampilan Proses
 Sains Peserta Didik SMA N 1 Godean Kelas XI Semester Genap Tahun
 Ajaran 2011/2012 yang dilakukan oleh Kustri dkk, meneliti delapan aspek
 keterampilan proses sains, yaitu keterampilan berkomunikasi,
 menggunakan alat dan bahan, menggolongkan, menafsirkan, menganalisis,
 meramalkan, dan menerapkan. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa
 pada aspek keterampilan observasi termasuk kategori baik dengan
 persentase 72,69%, keterampilan berkomunikasi termasuk kategori baik
 dengan persentase 62,25%, keterampilan menggunakan alat dan bahan
 42
 Ibid., h. 8-9.
 43 Susiwi, dkk., Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa SMA “Model Pembelajaran
 Praktikum D-Ei-Hd”, Jurnal Pengajaran MIPA FMIPA UPI, Vol 14 No. 2, Oktober 2009, h. 1.
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 termasuk baik dengan persentase sebesar 68,36%, keterampilan
 menggolongkan termasuk kategori cukup dengan persentase sebesar
 54,90%, keterampilan menafsirkan termasuk kategori cukup dengan
 persentase 46,70%, keterampilan menganalisis termasuk kategori cukup
 dengan persentase 56,02%, keterampilan meramalkan termasuk kategori
 cukup dengan persentase 46,08%, dan keterampilan menerapkan termasuk
 kategori cukup dengan persentase sebesar 44,10%. Pada penelitian ini juga
 tidak dilakukan penelitian terhadap seluruh aspek keterampilan proses
 sains. Selain itu pada hasil penelitian masih didapatkan keterampilan
 proses sains dengan kategori cukup. Sehingga peneliti tertarik untuk
 meneliti lebih lanjut seluruh aspek keterampilan proses sains dan berharap
 mendapatkan hasil pada seluruh aspek keterampilan proses sains dengan
 kategori sangat baik dengan model pembelajaran yang sesuai, yaitu model
 PBL. Karena model PBL memiliki keterkaitan dengan keterampilan proses
 sains. Begitu pula dengan materi yang akan peneliti ambil.44
 Berdasarkan penelitian Witri Haryati dan Rr Lis Permana Sari
 yang berjudul Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada
 Pembelajaran Kimia Kelas XI Dengan Model Learning Cycle 5E bahwa
 keterampilan proses sains peserta didik yang dilakukan dengan model
 learning cycle 5E secara keseluruhan memiliki kategori baik dengan
 persentase 75,47% dan masing-masing indikator keterampilan proses sains
 seperti keterampilan berkomunikasi, menerapkan konsep, meramalkan,
 mengamati, menafsirkan, dan mengelompokkan dikategorikan baik
 dengan persentase beturut-turut 78,25%; 77,00%; 63,40%; 77,14%;
 74,05%; dan 74,43%, sedangkan untuk indikator keterampilan
 menggunakan alat dan bahan dikategorikan sangat baik dengan persentase
 sebesar 80,00%. Pada penelitian ini hanya diambil tujuh indikator
 keterampilan proses sains karena keterampilan merumuskan hipotesis dan
 44
 Kustri Wildasari, dkk., Analisis Keterampilan Proses Sains Kimia Peserta Didik SMA N 1
 Godean Kelas XI Semester Genap Tahun Ajaran 2011/2012, Jurnal MIPA Pendidikan Kimia
 Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 1, No. 2, September 2012, h. 1.
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 merancang percobaan dirasa peneliti masih sulit untuk dikembangkan
 siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengembangkan seluruh
 aspek keterampilan proses sains melalui model problem based learning
 karena model pembelajaran tersebut juga memiliki lima tahapan yang
 berhubungan dengan keterampilan proses sains sehingga diharapkan
 seluruh aspek keterampilan proses sains dapat dikembangkan dengan
 baik.45
 Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Dwi Fitriani dan Bambang
 Sugiarto yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan
 Masalah Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Pada Materi Larutan
 Elektrolit dan Non Elektrolit menghasilkan bahwa keterampilan proses
 sains terlatih dengan problem based learning. Hasil ini diketahui dari
 adanya peningkatan nilai tes keterampilan proses sains sebesar 0,65 yang
 termasuk dalam kategori peningkatan sedang. Peningkatan juga terlihat
 dari aspek-aspek keterampilan proses sains. Untuk itu perlu dilakukan
 penelitian lebih lanjut mengenai kualitas aspek keterampilan proses sains
 beserta alasannya dan perbedaan aspek keterampilan proses sains pada
 setiap kelompok siswa dengan model PBL. Selain itu, penelitian ini masih
 lebih menitikberatkan terhadap pembelajaran dibandingkan keterampilan
 yang dimiliki oleh siswa.46
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Indah Puji Rahayu,
 Sudarmin, dan Wisnu Suarto yang berjudul Penerapan Model PBL
 Berbantuan Media Transvisi Untuk Meningkatkan KPS dan Hasil Belajar.
 Hasil penelitian ini diperoleh dengan PBL mampu meningkatkan
 keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. Peningkatannya sebesar
 62,39% dan 49,43%. Peningkatan ini juga dipengaruhi oleh penggunaan
 45 Witri Haryati dan Rr. Lis Permana Sari, Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
 Pada Pembelajaran Kimia Kelas XI Dengan Model Learning Cycle 5E, Jurnal MIPA Pendidikan
 Kimia Universitas Negeri Yogyakarta, Vol III, Oktober-November 2013, h. 1.
 46 Rizky Dwi Fitriani dan Bambang Sugiarto, Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan
 Masalah Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit,
 Jurnal Jurusan Kimia, Fakultas Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
 Surabaya, Vol. 2, No.3, September 2013, h. 24.
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 media yang menunjang PBL. Untuk itu perlu media yang tepat untuk
 meningkatkan keterampilan proses sains dengan model PBL.47
 Berdasarkan penelitian Aslihan Kartal Taşoğlu dan Mustafa bakaς
 yang berjudul The effect of problem based learning and traditional
 teaching methods on student’ academic achievement, conceptual
 development, and scientific process skill according to their graduated high
 school types menghasilkan bahwa adanya perbedaan pada prestasi
 akademik, pengembangan konseptual, dan keterampilan proses sains siswa
 dalam pembelajaran secara konseptual dan PBL. Selain itu berdasarkan
 penelitian ternyata dihasilkan pula bahwa dengan menggunakan PBL
 mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Untuk itu, PBL
 peneliti pilih karena mampu mengembangkan beberapa keterampilan pada
 siswa.48
 Dalam penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran
 Problem Based Learning Dengan Pendekatan Inkuiri Untuk Meningkatkan
 Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep Elastisitas Pada Siswa
 SMA yang diteliti oleh Heni Rusnayati dan Eka Cahya Prima
 menghasilkan adanya perbedaan antara model PBL dengan model
 pembelajaran konvensional pada peningkatan penguasaan konsep dan
 keterampilan proses sains siswa. Pengaruhnya cukup tinggi karena pada
 kelas eksperimen menghasilkan peningkatan penguasan konsep dan
 keterampilan proses sains sebesar 0,77 dan 0,87, sedangkan pada
 pembelajaran konvensional hanya menghasilkan peningkatan sebesar 0,5
 47
 Indah Puji Rahayu, Sudarmin, dan Wisnu Sunarto, Penerapan Model PBL Berbantuan
 Medai Transvisi Untuk Meningkatkan KPS dan Hasil Belajar, Jurnal Jurusan Kimia FMIPA
 Universitas Negeri Semarang, 2013, h. 17.
 48 Aslihan Kartal Taşoğlu and Mustafa bakaς, The effect of problem based learning and
 traditional teaching methods on student’ academic achievement, conceptual development, and
 scientific process skill according to their graduated high school types, Journal Elsevier Procedia
 Social and Behaviour Sciences, 2010, h. 2409.
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 dan 0,59. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PBL
 mampu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa.49
 C. Kerangka Berpikir
 Belajar pada dasarnya adalah menambahkan pengetahuan dan
 mengembangkan pemahaman yang telah ada. Dalam pembelajaran,
 keaktifan siswa serta berbagai macam keterampilan sangat diperlukan.
 Oleh karena itu siswa diharapkan telah memiliki bakat dalam diri mereka
 masing-masing. Bakat inilah yang akan guru kembangkan selama proses
 belajar mengajar. Selain bakat, motivasi juga diperlukan dalam
 pembelajaran. Motivasi yang ada dapat berasal dari dalam maupun dari
 luar diri siswa. Dengan adanya motivasi akan menjadikan pembelajaran
 yang bermakna. Kebermaknaan dalam pembelajaran dimaksudkan akan
 menumbuhkembangkan keinginan siswa untuk terus belajar dan menggali
 informasi mengenai materi yang sedang disampaikan. Sehingga siswa
 menjadi tertarik untuk belajar walaupun setelah pembelajaran tersebut
 telah usai.
 Untuk memunculkan keterampilan yang dimiliki oleh siswa perlu
 adanya perubahan dalam pembelajaran. Dengan perubahan dalam model
 pembelajaran dapat merubah sudut pandang siswa bahwa belajar
 merupakan hal yang menyenangkan. Sehingga siswa menjadi lebih
 terampil. Salah satunya yang mendukung keaktifan siswa adalah
 menggunakan problem based learning. Model ini akan menjadikan siswa
 termotivasi dari luar karena penyampaian masalah ini berhubungan dengan
 kehidupan sehari-hari dan disampaikan dengan teka-teki atau misteri
 seperti langkah-langkah yang diterapkan dalam model pembelajaran ini.
 Model ini sebenarnya dapat menimbulkan berbagai macam keterampilan
 49
 Heni Rusnayati dan Eka Cahya Prima, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
 Lerning Dengan Pendekatan Inkuiri Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan
 Penguasaan Konsep Elastisitas Pada Siswa SMA,” Makalah Disampaikan pada Prosiding Seminar
 Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan IPA, Fakultas MIPA, Universitas Negeri
 Yogyakarta, 14 Mei 2011, h. 331.

Page 53
                        

37
 siswa, yaitu keterampilan berpikir kreatif, kemampuan berpikir kritis,
 kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan kemampuan keterampilan proses
 sains. Dengan keterampilan proses sains, siswa akan merasakan
 pengalaman baru yang berbeda dengan sebelumnya. Hal seperti ini dapat
 menemukan ide-ide yang baru yang nantinya akan berguna saat siswa
 telah terjun ke lingkungan terutama dalam dunia kerja. Sehingga siswa
 juga tidak lagi merasa terbebani jika mendapatkan masalah yang sama
 dalam kehidupan sehari-hari. Karena siswa telah terbiasa memecahkan
 masalah dan memiliki keterampilan proses sains yang berpikir layaknya
 seorang ilmuwan.
 Selain siswa, penerapan model pembelajaran juga tergantung pada
 guru. Sehingga, alangkah baiknya bila guru bisa menggunakan strategi
 yang tepat dan berbeda dalam pembelajarannya dan membangun
 pemahaman siswa dengan pemahaman dari yang sudah ada dengan hanya
 memberikan bantuan bukan dengan penyampaian materi secara banyak
 dan menyeluruh. Selain dapat meningkatkan kemampuan siswa, model
 PBL juga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mencari
 permasalahan baru yang sedang berkembang dan terjadi dalam kehidupan
 sehari-hari. Sehingga pengetahuan yang didapatkan oleh siswa terus
 diperbaharui karena informasi yang didapatkan oleh siswa juga berasal
 dari pembaharuan guru.
 Pada keterampilan proses sains siswa, guru juga dapat
 mengembangkan keterampilan dalam memberikan penilaian. Tidak hanya
 penilaian pada ranah kognitif, tetapi juga pada ranah psikomotorik dan
 afektif. Sehingga guru dapat membuat dan mengembangkan instrumen
 penilaian yang ada. Selain itu, penilaian dari berbagai aspek ini akan
 menguntungkan bagi siswa karena seluruh kegiatan belajar mengajar yang
 dilakukan akan terukur dan ternilai. Hal ini mampu membuat siswa
 menjadi termotivasi untuk terus belajar dan aktif di dalam kegiatan
 pembelajaran karena ada banyak cara untuk mendapatkan nilai. Aspek
 keterampilan proses sains siswa juga terbagi menjadi keterampilan proses
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 sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi. Semua keterampilan
 proses ini saling berhubungan satu sama lain dalam pelaksanaan belajar
 mengajar.
 Pemilihan model PBL untuk mengembangkan keterampilan proses
 sains pada materi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit saling
 berkaitan. Dalam model PBL memiliki tahapan untuk melatihkan
 keterampilan proses. Tahapan yang digunakan pada penelitian ini
 berdasarkan Arrends. Tahapan (fase) pertama pada pembelajaran ini, yaitu
 mengarahkan siswa pada masalah, keterampilan proses sains yang
 dilatihkan yaitu melakukan pengamatan (observasi). Tahapan kedua
 adalah mengatur siswa untuk belajar, keterampilan proses sains yang
 dilatihkan, yaitu meramalkan dan berhipotesis. Tahapan ketiga adalah
 membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, keterampilan proses sains
 yang dilatihkan, yaitu melakukan pengamatan, menafsirkan,
 mengelompokkan, merencanakan percobaan, dan menerapkan konsep.
 Tahapan keempat adalah mengembangkan dan menyajikan artefak dan
 benda pajang, keterampilan proses sains yang dilatihkan, yaitu
 mengkomunikasikan, menerapkan konsep, dan keterampilan
 menyimpulkan. Tahapan kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi
 proses pemecahan masalah, keterampilan proses sains yang dilatihkan,
 yaitu mengajukan pertanyaan dan keterampilan menyimpulkan.
 Materi yang diteliti pada penelitian ini adalah larutan elektrolit dan
 larutan non elektrolit. Kompetensi dasar pada materi ini yaitu, 3.8
 menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan
 daya hantar listriknya dan 4.8 merancang, melakukan, dan menyimpulkan
 serta menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit
 dan non elektrolit. Berdasarkan kompetensi dasar pada kurikulum 2013,
 maka materi ini dipilih karena banyak sekali masalah dalam kehidupan
 sehari-hari yang berkaitan dengan larutan elektrolit dan larutan non
 elektrolit sehingga memudahkan materi yang akan diajarkan. Alasan inilah
 yang berkaitan dengan model PBL karena pembelajaran ini berangkat dari
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 sebuah permasalahan. Alasan lain pemilihan materi dengan topik larutan
 elektrolit dan non elektrolit, yaitu dapat dilakukan dengan percobaan
 sehingga akan menimbulkan fenomena yang akan memberikan
 pengalaman secara langsung kepada siswa dan materi yang digunakan
 harus memiliki karakteristik perlu pembuktian untuk mendapatkan fakta.
 Untuk membuktikan tentang konsep pada materi larutan elektrolit dan
 nonelektrolit bisa dilakukan melalui percobaan hal ini yang berkaitan
 dengan keterampilan proses sains. Selain itu, pada kompetensi inti juga
 telah disebutkan beberapa aspek yang berkenaan dengan aspek
 keterampilan proses sains. Pengalaman yang dialami oleh siswa juga dapat
 mengembangkan keterampilan lain seperti keterampilan berpikir kritis dan
 keterampilan sikap ilmiah disamping keterampilan proses sains.
 Keterampilan proses sains siswa dapat membangun sendiri
 pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa. Salah satu cara mengetahui
 cara perkembangan keterampilan proses sains adalah dengan praktikum.
 Karena melalui praktikum, siswa tidak hanya mendapatkan nilai atau
 perkembangan secara kognitif, tetapi juga mendapatkan keterampilan
 afektif dan psikomotorik. Pada kegiatan praktikum juga mampu
 mengembangkan aspek keterampilan proses sains.
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 Gambar 2.1 Kerangka berpikir
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Waktu dan Tempat Penelitian
 Pelaksanaan penelitian dari mulai tahapan persiapan, pelaksanaan,
 dan pengolahan data dilakukan dari Maret 2014-Mei 2015. Pelaksanaan
 pengajaran dengan model PBL dilaksanakan pada tanggal 2 Maret-18
 Maret 2015 yang bertempat di SMA Negeri 90 Jakarta, Jalan Sabar
 Petukangan Selatan, Jakarta.
 B. Metode dan Desain Penelitian
 Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
 deskriptif kuantitatif. Berdasarkan Wina Sanjaya, “Penelitian Deskriptif
 adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan
 secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi
 tertentu.”1
 Penelitian deskriptif ini akan menggambarkan berbagai variabel
 yang ada secara jelas dan apa adanya berdasarkan temuan yang terdapat
 dilapangan. Penggambaran ini dilakukan dengan melihat data yang berupa
 kuantitatif sehingga disebut deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini,
 aspek keterampilan proses sains yang akan diteliti, yaitu keterampilan
 mengamati/observasi, menafsirkan, mengelompokkan, meramalkan,
 mengkomunikasikan, hipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan
 konsep, mengajukan pertanyaan, dan keterampilan menyimpulkan.
 Keterampilan proses sains siswa akan diamati pada materi pembelajaran
 larutan elektrolit dan non elektrolit.
 Ada beberapa tahapan pelaksanaan yang akan dilakukan dalam
 penelitian ini. Pertama, membuat instrumen penelitian. Instrumen yang
 dibuat adalah berupa lembar observasi, lembar kerja siswa (LKS) dan
 lembar wawancara. Instrumen seperti lembar observasi dan lembar
 wawancara dirancang sesuai dengan aspek keterampilan proses sains yang
 1 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
 2013), h. 59.
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 akan diteliti serta indikator yang berkaitan dengan model pembelajaran
 problem based learning. Sedangkan LKS yang digunakan, dibuat
 berdasarkan tahapan yang terdapat selama proses pembelajaran
 menggunakan model PBL dengan memasukkan aspek keterampilan proses
 didalamnya. Kedua, Validasi instrumen yang akan digunakan secara isi
 oleh para staf ahli. Staf ahli tersebut adalah dosen kimia dari Jurusan
 Pendidikan IPA Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dan guru kimia
 kelas X IPA yang mengajar di SMAN 90 Jakarta. Setelah instrumen
 divalidasi, instrumen kemudian diperbaiki lagi sesuai saran dari staf ahli.
 Ketiga, melakukan pengumpulan data mengenai keterampilan proses sains.
 Pengumpulan data dilakukan dengan cara melaksanakan observasi dan
 wawancara kepada siswa untuk mengetahui kualitas keterampilan proses
 sains siswa. Pada tahapan ini, untuk observasi peneliti akan menggunakan
 bantuan observer lain untuk melihat keterampilan proses sains siswa. Data
 tambahan juga diperoleh dari observasi kegiatan belajar mengajar di kelas
 berupa RPP dan penilaian hasil belajar yang dimiliki oleh guru untuk
 penentuan kelompok siswa berdasarkan kategori. Keempat, mengolah dan
 menganalisis data yang telah dikumpulkan. Data yang telah dikumpulkan
 kemudian diolah berdasarkan aspek keterampilan proses sains siswa. Hasil
 observasi diubah menjadi nilai akumulasi masing-masing keterampilan
 proses sains siswa ke dalam persentase dan ditentukan pula persentase
 keterampilan proses sains pada setiap indikator dan setiap kelompok siswa.
 Data ini juga digabungkan dengan data dari hasil wawancara terhadap
 siswa dan jawaban siswa pada LKS. Kelima, menentukan kesimpulan
 berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang telah dilakukan.
 Hasil penelitian dianalisis dan data-data yang telah didapat selama
 penelitian lalu dibahas.
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 Gambar 3.1 Alur Penelitian
 Analisis Materi Pelajaran
 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 Membuat Instrumen Penelitian
 Validasi Instrumen
 Memperbanyak Instrumen
 Pelaksanaan Pembelajaran PBL
 Observasi Penentuan Siswa yang Akan Diwawancarai
 Wawancara
 Hasil Penelitian
 Analisis dan Pembahasan
 Kesimpulan dan Saran
 Ya
 Tidak
 Perbaikan
 Tah
 ap
 Persi
 ap
 an
 T
 ah
 ap
 Pen
 gola
 han
 Data
 T
 ah
 ap
 Pela
 ksa
 naan
 Analisis Standar Isi Mata Pelajaran Kimia SMA

Page 60
                        

44
 C. Populasi dan Sampel
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMA Negeri
 90 Jakarta dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 di
 SMA Negeri 90 Jakarta dengan siswa berjumlah 34 orang yang terdiri dari
 16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Teknik pemilihan sampel yang
 digunakan adalah teknik purposive sample. Purposive sample atau sampel
 bertujuan merupakan pengambilan subyek berdasarkan adanya tujuan
 tertentu.2 Pengambilan sampel seperti ini sesuai untuk penelitian yang
 tidak melakukan generalisasi.3 Pada penelitian ini, pertimbangan memilih
 kelas berdasarkan kelas yang pertama kali mendapatkan materi yang akan
 diajarkan, yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit. Hal ini bertujuan agar
 siswa sebelumnya tidak mendapatkan pengetahuan dari kelas lainnya
 mengenai materi atau praktikum yang akan dilaksanakan. Selain itu agar
 alat dan bahan yang akan digunakan masih dalam kondisi baik.
 Sampel pada penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori kelompok
 siswa, yaitu siswa kelompok tinggi, siswa kelompok sedang, dan siswa
 kelompok rendah. Sehingga dapat diketahui perbedaan keterampilan
 proses sains siswa. Pembagian kelompok juga dilakukan karena siswa
 dalam satu kelas tersebut memiliki populasi heterogen yang dapat
 digambarkan dengan kurva normal, yaitu sebagian kecil terletak dibagian
 bawah dan sebagian kecil lainnya terletak dibagian atas sebagai kelompok
 rendah dan kelompok tinggi serta sebagian besar terletak di tengah-tengah
 kurva sebagai kelompok sedang.4 Pengelompokkan siswa berdasarkan dari
 hasil standar deviasi yang diolah dari hasil ulangan tengah semester siswa
 melalui kategori berikut:
 1. Untuk kelompok tinggi, nilai berdasarkan pada
 2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
 Cipta, 2010), h. 183.
 3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
 h. 85.
 4 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara,
 2012), h. 298.
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 Kelompok tinggi = nilai ≥ 𝑥 + standar deviasi
 2. Untuk kelompok sedang, nilai berdasarkan pada
 Kelompok sedang = 𝑥 - standar deviasi < nilai < 𝑥 + standar deviasi
 3. Untuk kelompok rendah, nilai berdasarkan pada5
 Kelompok rendah = nilai 𝑥 ≤ – standar deviasi
 Dengan rumus standar deviasi sebagai berikut: 6
 𝑆𝐷 = √∑ 𝑓𝑥2
 𝑁− (
 ∑ 𝑓𝑥
 𝑁)
 2
 Rumus mean sebagai berikut:7
 𝑀𝑒𝑎𝑛 = ∑ 𝑓𝑥
 𝑁
 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka didapatkan
 data penggolongan kelompok siswa seperti tabel berikut ini.
 Tabel 3.1 Kelompok Siswa Berdasarkan Pembagian Kategori
 Kelompok Kategori Jumlah siswa
 Tinggi ≥ 82,33 5
 Sedang 53,08 < N < 82,33 25
 Rendah ≤ 53,08 4
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Data yang diperoleh berasal dari lembar observasi dan data
 jawaban siswa pada lembar kerja siswa yang akan dibagikan. Serta
 didukung data wawancara terhadap siswa untuk lebih memperjelas data
 terhadap masing-masing aspek keterampilan proses sains yang dinilai.
 Agar diperoleh data yang baik dan lengkap, pada teknik pengumpulan data
 dilakukan beberapa tahapan. Tahapan pengumpulan data tersebut, yaitu:
 1. Persiapan
 Adapun pada tahapan persiapan adalah sebagai berikut:
 5 Ibid., h. 299.
 6 Ibid., h.301.
 7 Ibid.
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 a. Membuat instrumen sebagai alat untuk mengumpulkan data yang
 ingin diteliti berupa lembar observasi dan lembar wawancara.
 b. Menguji validasi instrumen yang akan digunakan oleh para ahli.
 Kemudian memperbaiki instrumen sesuai saran para ahli. Setelah
 instrumen tersebut disetujui oleh para ahli lalu instrumen tersebut
 diperbanyak dan digunakan untuk penelitian.
 2. Pelaksanaan
 Pada tahapan pelaksanaan pengumpulan data dilakukan saat
 kegiatan pembelajaran mengenai materi larutan elektrolit dan non
 elektrolit berlangsung. Untuk data observasi dikumpulkan saat
 pembelajaran berlangsung, sedangkan untuk data wawancara diperoleh
 setelah pembelajaran selesai.
 Penelitian ini berlangsung selama dua pertemuan. Adapun
 uraian kegiatan pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut:
 a. Pertemuan pertama
 Pada pertemuan pertama guru memberikan LKS untuk
 dipelajari oleh siswa. Siswa ditugaskan untuk mengerjakan LKS
 yang telah dibagikan dengan sebelumnya guru memberikan arahan
 terlebih dahulu mengenai cara pengerjaan LKS. Guru juga
 memberikan arahan mengenai pembelajaran yang akan dilakukan
 seperti beberapa petunjuk untuk praktikum selama pembelajaran
 berlangsung.
 Pada pertemuan pertama dilakukan observasi terhadap
 keterampilan proses sains siswa saat melaksanakan pembelajaran
 dengan model PBL. Setiap siswa yang telah dibentuk menjadi
 beberapa kelompok akan didampingi oleh satu orang observer yang
 akan bertugas mencatat keterampilan proses sains siswa yang
 muncul. Satu kelas tersebut dibagi menjadi 6 kelompok yang
 terdiri dari 5-6 orang siswa.
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 b. Pertemuan kedua
 Pada pertemuan kedua siswa melanjutkan kegiatan untuk
 melengkapi jawaban berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang
 terdapat pada LKS dan melaksanakan diskusi. Pada penelitian ini
 juga dilaksanakan observasi terhadap keterampilan proses sains
 siswa. mekanismenya hampir serupa dengan pertemuan pertama
 dan diakhir pembelajaran dilakukan wawancara terhadap siswa
 yang dilakukan oleh peneliti. Siswa yang diwawancara merupakan
 perwakilan siswa pada masing-masing kelompok yang dipilih
 secara acak yang berjumlah 12 orang siswa yang terdiri dari 5
 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan serta terdapat perwakilan
 siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah.
 E. Instrumen Penelitian
 1. Lembar observasi
 Menurut Anas Sudijono, observasi merupakan alat evaluasi
 yang digunakan menilai tingkah laku atau suatu proses kejadian yang
 dapat diamati melalui beberapa situasi. “Observasi adalah cara
 menghimpun bahan-bahan keterangan dengan cara mengadakan
 pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
 akan di amati.”8 Observasi oleh guru dapat dilakukan setiap saat setiap
 harinya untuk mengamati tingkah laku seluruh siswa. Observasi dapat
 bernilai bila dilaksanakan dengan penuh minat, teliti, bersifat objektif,
 tepat, dan lengkap.9
 Observasi yang digunakan pada penelitian ini berupa rating
 scale sesuai dengan aspek keterampilan proses sains yang ingin
 diketahui oleh peneliti. “Rating scale yaitu data mentah yang didapat
 8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 76.
 9 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 108.
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 berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.”10
 Skala ini telah memiliki parameter terhadap masing-masing aspek
 keterampilan proses sains yang akan diamati. Lembar observasi yang
 dibagikan juga telah sesuai dengan kisi-kisi dan telah dilakukan
 validasi terhadap isi.
 Lembar observasi yang akan digunakan telah dibuat terlebih
 dahulu sebagai pedoman instrumen penelitian. Sehingga lembar
 observasi ini menjadi dasar pengamat melakukan penelitian. Hal ini
 disebut observasi sistematis.11
 Lembar observasi yang dibuat berupa
 daftar-daftar yang akan diamati oleh peneliti secara langsung yang
 mungkin timbul dan yang akan teramati. Sehingga hasil observasi yang
 diinginkan tidak akan terlalu meluas dari tujuan penelitian.
 Observasi diantaranya dilakukan pada sepuluh aspek
 keterampilan proses sains siswa seperti pada keterampilan observasi
 berupa membaca dan memahami wacana terkait permasalahan, pada
 keterampilan berhipotesis berupa membuat penjelasan sederhana
 mengenai larutan yang menghantarkan arus listrik, dan pada
 keterampilan prediksi berupa memprediksi beberapa larutan.
 2. Lembar Kerja Siswa
 Lembar kerja siswa atau LKS merupakan panduan bagi siswa
 yang berguna saat melaksanakan kegiatan penyelidikan atau
 pemecahan masalah.12
 Lembar kerja siswa biasanya berbentuk
 lembaran-lembaran dan adapula yang telah dibukukan. Lembar kerja
 siswa juga dapat digunakan untuk melatih aspek kognitif pada saat
 siswa melakukan praktikum atau demonstrasi.
 Lembar kerja yang dibuat sesuai dengan model pembelajaran
 yang akan digunakan selama penelitian berlangsung, yaitu dengan
 10
 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013),
 h. 20.
 11 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 200.
 12 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 111.
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 model PBL dengan memasukkan setiap aspek keterampilan proses
 sains yang akan dinilai. LKS dibuat untuk dua praktikum, yaitu untuk
 praktikum larutan elektrolit dan nonelektrolit dan praktikum larutan
 elektrolit kuat dan elektrolit lemah.
 3. Lembar wawancara
 Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan pada
 siswa dan guru. Pada siswa wawancara dilakukan untuk mengetahui
 respon siswa saat pembelajaran dengan model PBL, contohnya
 “bagaimana tanggapan kamu mengenai pembelajaran yang digunakan,
 yaitu pembelajaran dengan model problem based learning?” dan
 menguatkan data mengenai keterampilan proses sains yang siswa
 lakukan seperti “apakah kamu membaca dan memahami wacana
 terkait fakta relevan?” pada keterampilan observasi dan “bagaimana
 caramu membuat sebuah hipotesis?” pada keterampilan berhipotesis.
 Sedangkan wawancara terhadap guru dilakukan untuk mengetahui
 kegiatan pembelajaran, prosedur penilaian, dan respon siswa yang
 biasa terjadi sehari-hari dalam proses belajar mengajar.
 Wawancara atau interview menurut Suharsimi Arikunto adalah
 “Sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk
 memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).”13
 Wawancara
 dilakukan dengan melakukan tanya jawab secara lisan secara sepihak,
 saling berhadapan, dan telah memiliki tujuan yang ditentukan sedari
 awal. Wawancara yang akan dilakukan, akan dipimpin oleh peneliti
 dan telah dibuat lembar wawancara sebelumnya. Agar wawancara
 yang dilakukan berlangsung secara terstruktur dan sesuai dengan
 tujuan peneliti.
 Wawancara dilakukan agar siswa bebas mengutarakan
 pendapatnya. Sehingga dapat diketahui alasan kualitas aspek
 keterampilan proses sains siswa dan alasan perbedaan aspek
 13
 Ibid., h. 198.
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 keterampilan proses sains antar kelompok siswa dengan penerapan
 model PBL. Selain itu dapat pula peneliti ketahui hubungan antara
 model PBL dengan pembelajaran yang biasa diajarkan. Wawancara
 yang dilakukan menggunakan bantuan media berupa perekam suara
 agar semua data hasil wawancara dapat terhimpun dengan baik.
 F. Teknik Analisis Data
 Setelah semua data dikumpulkan, data dianalisis dengan
 menggabungkan beberapa data yang telah diperoleh. Dengan teknik
 triangulasi data. Triangulasi data adalah pengumpulan data yang
 digabungkan dari berbagai teknik atau sumber yang ada.14
 Data yang
 digabungkan pada penelitian ini adalah hasil observasi, jawaban siswa
 pada LKS, dan wawancara. Pada penelitian, data yang dikumpulkan
 walaupun berbeda-beda tetapi bertujuan untuk mendapatkan data yang
 sama sehingga menjadi satu-kesatuan yang saling mendukung. Sehingga
 teknik analisa yang akan dilakukan, yaitu:
 1. Lembar observasi
 Observasi yang dilakukan akan menghasilkan sebuah data. Data
 yang terkumpul pada lembar observasi berupa daftar ceklis aspek
 keterampilan proses sains yang teramati pada siswa selama pembelajaran
 berlangsung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis lebih lanjut dengan
 menjumlahkan ceklis yang terdapat pada setiap aspek keterampilan proses
 sains. Analisis data yang dilakukan berupa analisis deskriptif kuantitatif.
 Analisis deskriptif kuantitatif merupakan analisis yang menggunakan
 paparan sederhana dengan penggunaan angka berupa persentase dan
 frekuensi.15
 Data kuantitatif yang telah dikumpulkan lalu diolah dengan
 rumus yang telah disediakan dengan cara manual atau dengan bantuan
 komputer.16
 Analisis deskriptif kuantitatif adalah cara yang digunakan
 14
 Sugiyono, op. cit., h. 241.
 15 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 262.
 16 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 282.
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 untuk menganalisis suatu data dengan mencari jumlah frekuensi dan
 mencari jumlah presentasinya.17
 Tiap aspek keterampilan proses sains
 yang muncul sesuai dengan parameter yang telah ditentukan. Jumlah
 presentasi dapat dihitung menggunakan rumus:
 NP = R
 SM× 100%
 Keterangan:
 NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan
 R = skor mentah yang diperoleh siswa
 SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
 100 = bilangan tetap18
 Rata-rata skor keterampilan proses sains dapat diketahui
 berdasarkan rumus:
 Rata − rata = Jumlah skor seluruh siswa
 Jumlah siswa
 Sebelum penentuan skor, peneliti menentukan terlebih dahulu
 kategori penilaian dengan menggunakan standar 100 sebagai kondisi yang
 diinginkan. Peneliti menggunakan kategori nilai sebanyak empat kategori,
 maka setiap bagian jarak nilainya adalah 25.19
 Tabel 3.2 Kategori Keterampilan Proses Sains Siswa
 No. Nilai Skala Kategori
 1. 76-100 3 Sangat baik
 2. 51-75 2 Baik
 3. 26-50 1 Kurang baik
 4. 0-25 0 Tidak baik
 Penilaian dilakukan dalam bentuk penilaian unjuk kerja dengan
 melihat kemunculan yang ada. Penentuan skor dapat dilakukan dengan
 membuat indikator terlebih dahulu sebagai bukti-bukti. Jika muncul tiga
 17
 Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 296.
 18 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
 Remaja Rosdakarya, 2013), h. 102.
 19 Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 268-269.
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 indikator maka penilaian termasuk kategori sangat baik, jika muncul dua
 dari tiga indikator maka penilaian termasuk kategori baik, jika muncul satu
 dari tiga indikator maka penilaian termasuk kategori kurang baik, dan jika
 tidak ada yang muncul satupun dari indikator maka penilaian termasuk
 kategori tidak baik.20
 Hal ini berkaitan dengan cara analisis data untuk alternatif jawaban
 yang diberi nilai. Data diberi nilai bergradasi peringkat dengan
 menyimpulkan makna sebagai berikut:
 a. Untuk gradasi paling tinggi dengan kondisi “sangat banyak”,
 sangat sering”, “sangat setuju”, dan lain-lain.
 b. Untuk gradasi peringkat lebih rendah dengan kondisi “banyak”,
 “sering”, “setuju”, dan lain-lain.
 c. Untuk gradasi dibawah “setuju” dengan kondisi ”sedikit”,
 “jarang”, “kurang setuju”, dan lain-lain.
 d. Untuk gradasi paling bawah dengan kondisi “sangat sedikit”,
 “sedikit sekali”, “sangat jarang”, “sangat kurang setuju”, dan
 lain-lain.21
 Hasil data lembar observasi ini kemudian juga digabungkan
 dengan analisis lembar kerja siswa yang telah dilakukan dan dikuatkan
 dengan hasil wawancara. Kemudian persentase setiap aspek keterampilan
 proses sains siswa peneliti menginterpretasikan secara deskriptif data
 persentase dengan aspek keterampilan proses sains siswa yang teramati
 selama proses pembelajaran berlangsung.
 2. Lembar kerja siswa
 Data yang berasal dari lembar kerja siswa berupa jawaban
 yang siswa kerjakan. Jawaban siswa nantinya disesuaikan dengan
 rubrik penilaian yang dibuat dan dianalisis setiap aspek keterampilan
 20
 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
 245-246.
 21 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 284-285.
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 proses sains siswa. Setelah itu, nilai yang dimasukkan digabungkan
 bersama dengan data hasil observasi.
 3. Lembar wawancara
 Data yang terkumpul selama wawancara kemudian diubah
 menjadi transkip yang akan diterjemahkan secara deskriptif. Data
 kemudian dianalisa berdasarkan setiap aspek dari masing-masing
 keterampilan proses sains siswa dan akan menjadi data pendukung
 mengetahui kualitas keterampilan proses sains siswa selama proses
 pembelajaran berlangsung.
 Untuk kisi-kisi wawancara yang akan dilakukan dapat dilihat
 pada tabel berikut ini.
 a. Lembar wawancara untuk guru
 Tabel 3.3 Format Wawancara Untuk Guru
 No. Pertanyaan
 1 Bagaimana pembelajaran yang biasa ibu lakukan? Apa
 alasannya
 2 Apa saja kesulitan dan kendala yang biasa ibu hadapi selama
 proses pembelajaran?
 3 Apakah siswa sering melaksanakan praktikum atau diskusi?
 Jika iya biasanya kapan dan jika tidak mengapa?
 4 Apakah sebelumnya siswa telah diberikan pemahaman
 mengenai praktikum atau diskusi yang akan dilaksanakan?
 Berkaitan dengan penggunaan alat dan bahan serta cara kerja
 pada saat praktikum dan alur pelaksanaan diskusi.
 5 Apa saja penilaian yang biasa ibu lakukan? Bagaimana cara
 ibu menilai siswa baik secara perseorangan maupun
 berkelompok?
 6 Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima
 pembelajaran?
 7 Apa saja keterampilan yang ibu harapkan muncul setelah
 pembelajaran usai?
 8 Siapakah yang dominan menguasai kelas saat pembelajaran?
 9 Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran yang ibu
 lakukan?
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 10 Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah digunakan
 dengan baik untuk mendukung pembelajaran?
 11 Bagaimana menurut pendapat ibu mengenai model problem
 based learning yang diterapkan?
 12 Bagaimana saran dan harapan kedepan mengenai
 pembelajaran yang dilakukan?
 b. Lembar wawancara untuk siswa
 Pertanyaan mengenai respon siswa terhadap pembelajaran
 dengan model PBL.
 1) Bagaimana tanggapan kamu mengenai pembelajaran yang
 digunakan, yaitu pembelajaran dengan model problem based
 learning?
 2) Apakah ada kesulitan atau kendala saat belajar menggunakan
 model problem based learning?
 3) Bagaimana saran dan harapan mengenai model pembelajaran
 yang akan diterapkan pada pembelajaran selanjutnya?
 Pertanyaan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa
 yang muncul pada bahasan larutan elektrolit dan nonelektrolit melalui
 model PBL.
 Tabel 3.4 Kisi-kisi Wawancara Untuk Siswa
 Aspek Keterampilan
 Proses Sains
 Aspek Sub
 Keterampilan Proses
 Sains
 Kisi-kisi
 Pertanyaan
 Melakukan
 pengamatan
 (observasi)
 Menggunakan fakta
 relevan
 Apakah kamu
 membaca dan
 memahami wacana
 terkait fakta
 relevan?
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 Apa saja sumber
 yang kamu
 gunakan untuk
 melakukan
 observasi berkaitan
 dengan fakta
 relevan?
 Menggunakan
 sebanyak mungkin
 indera
 Apa saja yang
 kamu amati saat
 praktikum
 berlangsung?
 Apakah ada
 perbedaan antara
 praktikum larutan
 elektrolit dan
 nonelektrolit
 dengan larutan
 elektrolit lemah
 dan elektrolit kuat
 berdasarkan hasil
 pengamatanmu?
 Berhipotesis
 Membuat penjelasan
 sederhana
 Bagaimana caramu
 membuat sebuah
 hipotesis?
 Bagaimana
 tanggapan kamu
 mengenai belajar
 berhipotesis?
 Meramalkan
 (prediksi)
 Memprediksi larutan Bagaimana cara
 kamu menentukan
 larutan tersebut
 termasuk larutan
 elektrolit kuat,
 elektrolit lemah,
 dan nonelektrolit?
 Apakah kamu
 sudah memiliki
 pengetahuan
 sebelumnya untuk
 penentuan larutan

Page 72
                        

56
 tersebut?
 Apakah ada
 kesulitan ketika
 kamu memprediksi
 larutan yang
 diberikan?
 Bagaimana
 tanggapan kamu
 mengenai belajar
 untuk memprediksi
 suatu konsep?
 Merencanakan
 percobaan
 Menentukan alat dan
 bahan
 Apakah kamu
 menentukan
 terlebih dahulu alat
 dan bahan yang
 akan digunakan
 untuk praktikum?
 Menyiapkan alat dan
 bahan
 Apakah kamu
 menyiapkan alat
 dan bahan yang
 akan digunakan
 dengan lengkap
 dan benar?
 Membersihkan alat Apakah kamu
 membersihkan alat
 yang akan
 digunakan?
 Bagaimana cara
 kamu
 membersihkannya?
 Merangkai alat uji
 elektrolit
 Apakah kamu bisa
 merangkai alat uji
 elektrolit? Jika iya,
 bagaimana cara
 kamu merangkai
 alat uji elektrolit
 dan jika tidak,
 mengapa?
 Apakah ada
 kesulitan ketika
 merangkai alat uji
 elektrolit?
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 Menggunakan alat uji
 elektrolit
 Apakah kamu bisa
 menggunakan alat
 uji elektrolit? Jika
 iya, bagaimana
 menggunakan alat
 uji elektrolit dan
 jika tidak,
 mengapa?
 Apakah ada
 kesulitan dalam
 menggunakan alat
 uji elektrolit?
 Bagaimana
 tanggapan kamu
 mengenai belajar
 untuk
 merencanakan
 percobaan sendiri?
 Mengelompokkan/
 mengklasifikasikan
 Mencatat hasil
 pengamatan
 Apakah kamu
 mencatat hasil
 pengamatan?
 Apa saja hasil
 pengamatan yang
 kamu catat?
 Membandingkan hasil
 pengamatan
 Apakah kamu
 membandingkan
 hasil pengamatan
 yang telah kamu
 dapatkan antara
 larutan yang kamu
 ujikan?
 Mengajukan
 pertanyaan
 Bertanya mengenai
 pelaksanaan
 praktikum dan hasil
 pengamatan serta
 masalah yang belum
 dipahami
 Apakah kamu
 bertanya selama
 praktikum? Jika
 iya, apa saja yang
 kamu tanyakan dan
 jika tidak,
 mengapa?
 Bagaimana
 tanggapan kamu
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 mengenai belajar
 bertanya selama
 proses
 pembelajaran?
 Menafsirkan
 (interpretasi)
 Menentukan hasil
 pengamatan
 Apakah kamu
 menentukan hasil
 pengamatan
 dengan lengkap?
 Apakah kamu
 dapat menentukan
 yang mana larutan
 elektrolit kuat,
 elektrolit lemah
 dan nonelektrolit?
 Apakah kamu
 mengalami
 kesulitan dalam
 menafsirkan hasil
 pengamatan?
 Menerapkan konsep
 Menentukan jenis
 larutan berdasarkan
 suatu kondisi baru
 Apakah kamu
 mengalami
 kesulitan dalam
 penentuan jenis
 larutan dari contoh
 larutan baru yang
 diberikan?
 Apakah kamu
 mengetahui
 hubungan ikatan
 dan sifat larutan
 dengan jenis
 larutan?
 Menentukan reaksi
 pada larutan
 Apakah kamu
 mampu menuliskan
 reaksi yang terjadi
 pada larutan?
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 Mengkomunikasikan
 Membuat tabel
 pengamatan
 Apakah kamu
 membuat tabel
 pengamatan?
 Membuat laporan
 praktikum
 Sebutkan apa saja
 komponen dalam
 pembuatan laporan
 praktikum?
 Apakah ada
 kesulitan dalam
 penulisan laporan?
 Menyampaikan hasil
 pengamatan
 Apa saja yang
 kamu sampaikan
 saat berdiskusi dan
 bagaimana cara
 kamu
 menyampaikan
 hasil pengamatan
 yang telah kamu
 dapat?
 Keterampilan
 menyimpulkan
 Menyimpulkan hasil
 pengamatan
 Apakah kamu
 membuat
 kesimpulan? Jika
 iya, jelaskan
 bagaimana cara
 kamu membuat
 kesimpulan dan
 jika tidak,
 mengapa?
 Apakah kesulitan
 yang kamu alami
 saat membuat
 kesimpulan?
 Bagaimana
 tanggapan kamu
 dalam belajar
 membuat
 kesimpulan?
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 Pada BAB ini akan diberikan uraian mengenai temuan dari hasil
 penelitian keterampilan proses sains siswa secara keseluruhan yang telah
 diperoleh melalui observasi dan hasil wawancara.
 1. Hasil observasi keterampilan proses sains siswa
 Pada penelitian ini observasi dilakukan terhadap dua kegiatan
 praktikum yaitu larutan elektrolit dan larutan non elektrolit serta
 larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah. Pada praktikum
 materi larutan elektrolit dan non elektrolit aspek keterampilan proses
 sains siswa yang muncul, yaitu: observasi, berhipotesis, meramalkan,
 mengklasifikasikan, mengajukan pertanyaan, menafsirkan,
 menerapkan konsep, mengkomunikasikan, dan keterampilan
 menyimpulkan.
 Berdasarkan hasil observasi melalui nilai hasil ulangan tengah
 semester siswa diketahui bahwa siswa dalam satu kelas tersebut
 memiliki gambaran kurva nornal, yaitu sebagian kecil terletak dibagian
 bawah dan sebagian kecil lainnya terletak dibagian atas sebagai
 kelompok rendah dan kelompok tinggi serta sebagian besar terletak di
 tengah-tengah kurva sebagai kelompok sedang. Hal ini dapat dilihat
 pada tabel berikut.
 Tabel 4.1 Kelompok Siswa Berdasarkan Pembagian Kategori
 Kelompok Kategori Jumlah siswa
 Tinggi ≥ 82,33 5
 Sedang 53,08 < N < 82,33 25
 Rendah ≤ 53,08 4
 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui siswa dapat
 dibagi menjadi siswa kelompok tinggi, kelompok sedang, dan
 kelompok rendah. Nilai yang siswa peroleh pada kelompok tinggi rata-
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 rata berkisar lebih besar sama dengan 82,33 dan siswa kelompok
 rendah rata-rata lebih kecil sama dengan 53,08.
 Setelah dilaksanakan pembelajaran melalui model problem
 based learning (PBL), dilakukan penilaian kembali terhadap siswa
 melalui observasi. Berdasarkan observasi yang dilakukan diketahui
 hasil keterampilan siswa secara individu dan secara keseluruhan. Pada
 Tabel 4.1 dapat diketahui nilai kognitif siswa dan pada Tabel 4.2
 dibawah ini dapat diketahui nilai psikomotorik siswa berupa nilai
 keterampilan proses sains. Berikut nilai hasil perhitungan dan
 penggolongan kedudukan siswa setelah melakukan pembelajaran
 dengan model PBL.
 Tabel 4.2 Kategori kelompok siswa setelah pembelajaran
 Kelompok Kriteria Jumlah siswa
 Tinggi ≥ 93,14 7
 Sedang 77,64 < N < 93,14 21
 Rendah ≤ 77,64 6
 Berdasarkan perbandingan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 diketahui
 bahwa siswa mengalami perubahan dalam kelompoknya. Siswa juga
 memperlihatkan bahwa nilai setelah pembelajaran meningkat. Hal ini
 menunjukkan bahwa siswa dari kelompok tinggi, kelompok sedang,
 dan kelompok rendah yang sebelumnya memiliki nilai kognitif yang
 tinggi, sedang, dan rendah, setelah melakukan pembelajaran dengan
 model PBL seluruh siswa tersebut mengalami peningkatan pada
 penilaian psikomotorik. Selain itu, siswa yang memiliki nilai kognitif
 rendah belum tentu memiliki nilai indikator keterampilan yang rendah
 pula dan siswa yang memiliki nilai kognitif tinggi belum tentu
 memiliki nilai indikator keterampilan yang tinggi pula. Sehingga siswa
 yang tadinya termasuk siswa kelompok rendah, sedang, dan tinggi
 setelah pembelajaran mengalami perubahan dalam kelompoknya.
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 Tabel 4.3 Hasil Nilai Rata-Rata Keterampilan Proses Sains Siswa Secara Keseluruhan Setelah Praktikum 1 dan 2
 No Aspek Keterampilan Proses Sains Nilai Praktikum 1 (%) Nilai Praktikum 2 (%)
 Sub Indikator Keterampilan Proses Sains Tinggi Sedang Rendah Rata2 Tinggi Sedang Rendah Rata2
 1 Observasi 100 96,67 91,67 96,11 96,65 96 91,67 94,78
 a. Membaca dan memahami wacana terkait
 permasalahan 100 98,67 91,67 96,78 93,33 93,33 91,67 92,78
 b. Mengamati keberadaan gelembung dan
 cahaya lampu 100 94,67 91,67 95,45 100 98,67 91,67 96,78
 2 Berhipotesis 86,67 89,33 66,67 80,89 100 96 91,67 95,89
 a. Membuat penjelasan sederhana mengenai
 larutan yang menghantarkan listrik 86,67 89,33 66,67 80,89 100 96 91,67 95,89
 3 Meramalkan 100 89,33 83,33 90,89 86,67 80 58,33 75
 a. Memprediksi larutan 100 89,33 83,33 90,89 86,67 80 58,33 75
 4 Merencanakan Percobaan 80 79 81,25 80,08 75,83 76,66 81,25 77,92
 a. Menentukan alat untuk praktikum 80 77,33 83,33 80,22 80 77,33 91,67 83
 b. Menentukan bahan untuk praktikum 86,67 84 83,33 84,67 80 80 83,33 81,11
 c. Menyiapkan alat untuk praktikum 80 81,33 83,33 81,55 80 81,33 83,33 81,55
 d. Menyiapkan bahan untuk praktikum 80 81,33 83,33 81,55 73,33 77,33 75 75,22
 e. Membersihkan alat untuk praktikum 73,33 73,33 83,33 76,66 60 72 75 69
 f. Memeriksa kondisi alat dan bahan 86,67 80 75 80,56 80 70,67 58,33 69,67
 g. Merangkai alat uji 73,33 73,33 75 73,89 80 74,67 91,67 82,11
 h. Menggunakan alat uji elektrolit 80 81,33 83,33 81,55 73,33 80 91,67 81,67
 5 Mengklasifikasikan 100 99,34 91,67 97 100 96,67 83,34 93,33
 a. Mencatat hasil pengamatan 100 98,67 83,33 94 100 100 91,67 97,22
 b. Membandingkan hasil pengamatan 100 100 100 100 100 93,33 75 89,44
 6 Mengajukan Pertanyaan 83,34 72,67 87,5 81,17 83,34 74,67 95,84 84,61
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 No Aspek Keterampilan Proses Sains Nilai Praktikum 1 (%) Nilai Praktikum 2 (%)
 Sub Indikator Keterampilan Proses Sains Tinggi Sedang Rendah Rata2 Tinggi Sedang Rendah Rata2
 a. Bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan
 dengan praktikum 86,67 73,33 83,33 81,11 80 76 91,67 82,56
 b. Bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan
 dengan hasil pengamatan 80 72 91,67 81,22 86,67 73,33 100 86, 67
 7 Menafsirkan 96,33 92,33 93,55 94,07 100 89,78 71,78 87,18
 a. Menentukan hasil pengamatan yang didapat 100 93,33 100 97,78 100 80 93,33 91,11
 b. Menafsirkan hasil pengamatan yang didapat 97,33 92 97,33 95,55 100 89,33 72 87,11
 c. Menyimpulkan hasil pengamatan 91,67 91,67 83,33 88,89 100 100 50 83,33
 8 Menerapkan Konsep 63,34 72 62,5 65,95 90 89,33 70,84 83,39
 a. Menentukan larutan elektrolit atau non
 elektrolit berdasarkan larutan yang terdapat
 dalam kehidupan sehari-hari
 86,67 89,33 91,67 89,22 80 89,33 66,67 78,67
 b. Menentukan reaksi berdasarkan zat yang
 digunakan 40 54,67 33,33 42,67 100 89,33 75 88,11
 9 Mengkomunikasikan 95,56 96 91,67 94,41 91,11 90,22 86,11 89,14
 a. Membuat tabel pengamatan 100 98,67 100 99,56 93,33 94,67 100 96
 b. Membuat laporan 86,67 90,67 83,33 86,89 80 80 66,67 75,56
 c. Menyampaikan hasil pengamatan secara
 lengkap dan benar 100 98,67 91,67 96,78 100 96 91,67 95,89
 10 Keterampilan Menyimpulkan 100 97,33 75 90,78 93,33 74,67 41,67 69,89
 a. Menyimpulkan berdasarkan hasil
 pengamatan 100 97,33 75 90,78 93,33 74,67 41,67 69,89
 Rata-rata 90,52 88,4 82,48 87,13 91,69 86,4 77,25 85,11
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 Tabel 4.3 menunjukkan hasil observasi keterampilan proses
 sains siswa secara keseluruhan pada kedua praktikum. Berdasarkan
 tabel di atas terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata pada masing-
 masing siswa kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok
 rendah pada setiap aspek keterampilan proses maupun pada sub
 indikator keterampilan. Beberapa catatan yang dapat dilihat pada Tabel
 4.3 adalah sebagai berikut:
 a. Aspek keterampilan yang memiliki nilai rata-rata yang relatif sama
 pencapaiannya baik pada siswa kelompok tinggi, siswa kelompok
 sedang dan siswa kelompok rendah adalah aspek keterampilan
 observasi pada praktikum kedua, aspek keterampilan menafsirkan
 pada praktikum pertama, dan aspek keterampilan
 mengkomunikasikan pada praktikum pertama.
 b. Aspek keterampilan yang memiliki nilai rata-rata secara signifikan
 sangat berbeda pencapaiannya antara siswa kelompok tinggi, siswa
 kelompok sedang, dan siswa kelompok rendah adalah aspek
 keterampilan berhipotesis pada praktikum pertama, aspek
 keterampilan meramalkan pada praktikum kedua, aspek
 keterampilan menerapkan konsep pada praktikum kedua, dan aspek
 keterampilan menyimpulkan pada praktikum pertama dan
 praktikum kedua.
 c. Aspek keterampilan yang mengalami penurunan nilai rata-rata
 selama praktikum kedua adalah aspek keterampilan observasi,
 meramalkan, merencanakan percobaan, mengklasifikasikan,
 menafsirkan, mengkomunikasikan, dan keterampilan
 menyimpulkan.
 d. Aspek keterampilan yang mengalami peningkatan nilai rata-rata
 selama praktikum kedua adalah aspek keterampilan berhipotesis,
 mengajukan pertanyaan, dan menerapkan konsep.
 e. Sub indikator juga mengalami peningkatan dan penurunan nilai
 rata-rata pencapaian, yaitu dari 25 sub indikator keterampilan yang
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 ada diantaranya 9 sub indikator mengalami peningkatan pada
 praktikum kedua, 1 sub indikator memiliki nilai yang sama atau
 tetap, dan 15 sub indikator sisanya mengalami penurunan pada
 praktikum kedua.
 f. Berdasarkan Tabel 4.3 di atas terdapat sub indikator yang memiliki
 nilai rata-rata yang sama antar kelompok siswa, yaitu pada aspek
 keterampilan observasi sub indikator membaca dan memahami
 wacana terkait permasalahan pada praktikum kedua memiliki nilai
 yang sama pada siswa kelompok tinggi dan sedang sebesar 93,33%
 sedangkan pada siswa kelompok rendah memiliki nilai 91,67%.
 Aspek merencanakan percobaan sub indikator menentukan bahan
 untuk praktikum pada praktikum kedua siswa kelompok rendah
 mendapat peringkat pertama dengan nilai sebesar 83,33%
 sedangkan siswa kelompok tinggi dan sedang mendapat peringkat
 kedua dengan nilai 80%, sub indikator membersihkan alat untuk
 praktikum pada praktikum pertama yang mendapatkan peringkat
 pertama adalah siswa kelompok rendah dengan nilai sebesar
 83,33% dan peringkat kedua adalah siswa kelompok tinggi dan
 sedang dengan nilai 73,33%, sub indikator merangkai alat uji pada
 praktikum pertama siswa kelompok rendah mendapat nilai 75%
 sedangkan siswa kelompok tinggi dan sedang memiliki nilai
 73,33%. Aspek keterampilan mengklasifikasikan sub indikator
 mencatat hasil pengamatan praktikum kedua memiliki nilai yang
 sama pada siswa kelompok tinggi dan sedang sebesar 100% dan
 siswa kelompok rendah dengan nilai sebesar 91,67%, sub indikator
 membandingkan hasil pengamatan pada praktikum pertama
 memiliki nilai yang sama pada siswa kelompok tinggi, sedang, dan
 rendah dengan nilai sebesar 100%. Aspek keterampilan
 menafsirkan sub indikator menentukan hasil pengamatan yang
 didapat pada praktikum pertama memiliki nilai yang sama pada
 siswa kelompok tinggi dan rendah sebesar 100% sedangkan siswa
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 kelompok sedang sebesar 93,33% dan sub indikator menyimpulkan
 hasil pengamatan pada praktikum pertama dan praktikum kedua
 siswa kelompok tinggi dan sedang memiliki nilai yang sama
 sebesar 91,67% dan 100% serta siswa kelompok rendah sebesar
 83,33% dan 50%. Aspek keterampilan mengkomunikasikan sub
 indikator membuat tabel pengamatan pada praktikum pertama
 siswa kelompok tinggi dan rendah memiliki nilai sebesar 100%
 sedangkan siswa kelompok sedang sebesar 98,67%, sub indikator
 membuat laporan pada praktikum kedua siswa kelompok tinggi
 dan sedang mendapatkan nilai yang sama sebesar 80% dan siswa
 kelompok rendah sebesar 66,67%.
 g. Berdasarkan Tabel 4.3 di atas terlihat siswa kelompok rendah
 mendapatkan nilai rata-rata tertinggi sebagai peringkat pertama
 pada beberapa aspek keterampilan, yaitu aspek keterampilan
 merencanakan percobaan pada praktikum pertama dan kedua, dan
 aspek keterampilan mengajukan pertanyaan pada praktikum
 pertama dan kedua. Siswa kelompok rendah juga memperoleh nilai
 tertinggi pada beberapa sub indikator keterampilan, yaitu sub
 indikator menentukan alat untuk praktikum pada praktikum
 pertama dan kedua, menentukan bahan untuk praktikum pada
 praktikum kedua, menyiapkan alat untuk praktikum pada
 praktikum pertama dan kedua, menyiapkan bahan untuk praktikum
 pada praktikum pertama, membersihkan alat untuk praktikum pada
 praktikum pertama dan kedua, merangkai alat uji pada praktikum
 pertama dan kedua, menggunakan alat uji pada praktikum pertama
 dan kedua, bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
 praktikum pada praktikum kedua, bertanya mengenai hal-hal yang
 berkaitan dengan hasil pengamatan pada praktikum pertama dan
 kedua, menentukan larutan elektrolit atau non elektrolit
 berdasarkan larutan yang terdapat dalam kehidupan sehari hari
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 pada praktikum pertama, dan membuat tabel pengamatan pada
 praktikum kedua.
 h. Berdasarkan Tabel 4.3 di atas terlihat siswa kelompok sedang
 mendapatkan nilai rata-rata tertinggi sebagai peringkat pertama
 pada beberapa aspek keterampilan, yaitu aspek keterampilan
 berhipotesis pada praktikum pertama dan mengkomunikasikan
 pada praktikum pertama. Selain itu siswa kelompok sedang juga
 memperoleh nilai tertinggi sebagai peringkat pertama pada
 beberapa sub indikator keterampilan, yaitu sub indikator membuat
 penjelasan sederhana mengenai larutan yang menghantarkan listrik
 pada praktikum pertama, menentukan larutan elektrolit atau non
 elektrolit berdasarkan larutan yang terdapat dalam kehidupan
 sehari hari pada praktikum kedua, menentukan reaksi berdasarkan
 zat yang digunakan pada praktikum pertama, dan membuat laporan
 pada praktikum pertama.
 i. Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, aspek keterampilan proses sains
 siswa seluruhnya siswa kelompok tinggi mendapatkan peringkat
 pertama dan mengalami peningkatan pada praktikum kedua, siswa
 kelompok sedang mendapatkan peringkat kedua dan mengalami
 penurunan pada praktikum kedua, dan siswa kelompok rendah
 mendapatkan peringkat ketiga dan mengalami penurunan pada
 praktikum kedua. Sehingga nilai rata-rata keseluruhan aspek
 keterampilan proses sains siswa mengalami penurunan pada
 praktikum kedua.
 Selain itu, dilakukan juga perhitungan dengan merata-ratakan
 dari setiap sub indikator untuk penilaian setiap aspek keterampilan
 proses sains siswa berdasarkan siswa kelompok tinggi, kelompok
 sedang, dan kelompok rendah. Sehingga dapat diketahui kualitas dari
 setiap aspek keterampilan proses sains. Hal ini dapat dilihat
 berdasarkan tabel berikut.
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 Tabel 4.4 Tabel Hasil Nilai Rata-Rata Keterampilan Proses Sains
 Siswa Berdasarkan Kategori Kelompok
 Keterangan:
 KG = Kategori
 SB = Sangat baik
 B = Baik
 KB = Kurang baik
 TB = Tidak baik
 Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa siswa
 kelompok tinggi memiliki aspek keterampilan proses sains tertinggi
 pada keterampilan mengklasifikasikan dengan kategori sangat baik dan
 memiliki aspek keterampilan proses sains terendah pada keterampilan
 menerapkan konsep dengan kategori sangat baik, siswa kelompok
 sedang memiliki aspek keterampilan proses sains tertinggi pada
 No Aspek keterampilan
 proses sains
 Kelompok
 Tinggi
 Kelompok
 Sedang
 Kelompok
 Rendah
 Kemampuan
 Siswa
 Nilai
 (%) KG
 Nilai
 (%) KG
 Nilai
 (%) KG
 Nilai
 (%) KG
 1 Observasi 98,33 SB 96,34 SB 91,67 SB 95,45 SB
 2 Berhipotesis 93,34 SB 92,67 SB 79,17 SB 88,39 SB
 3 Meramalkan 93,34 SB 84,67 SB 70,83 B 82,95 SB
 4 Merencanakan
 percobaan 77,92 SB 77,83 SB 81,25 SB 79 SB
 5 Mengklasifikasikan 100 SB 98,01 SB 87,50 SB 95,17 SB
 6 Mengajukan
 pertanyaan 83,34 SB 73,67 B 91,67 SB 82,89 SB
 7 Menafsirkan 98,17 SB 91,06 SB 82,66 SB 90,63 SB
 8 Menerapkan konsep 76,67 SB 80,67 SB 66,67 B 74,67 B
 9 Mengkomunikasikan 93,34 SB 93,11 SB 88,89 SB 91,78 SB
 10 Keterampilan
 menyimpulkan 96,67 SB 86 SB 58,34 B 80,34 SB
 Rata-rata 91,11 SB 87,40 SB 79,86 SB 86,12 SB
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 keterampilan mengklasifikasikan dengan kategori sangat baik dan
 memiliki aspek keterampilan proses sains terendah pada keterampilan
 mengajukan pertanyaan dengan kategori baik, dan siswa kelompok
 rendah memiliki aspek keterampilan proses sains tertinggi pada
 keterampilan observasi dan mengajukan pertanyaan dengan kategori
 sangat baik dan memiliki aspek keterampilan proses sains terendah
 pada keterampilan menyimpulkan dengan kategori baik. Selain itu,
 aspek keterampilan proses sains siswa setelah pembelajaran
 menggunakan model PBL memiliki nilai tertinggi pada aspek
 observasi dengan nilai rata-rata sebesar 95,45% dengan kategori sangat
 baik dan nilai terendah pada aspek keterampilan menerapkan konsep
 dengan nilai rata-rata sebesar 74,67% dengan kategori baik. Masing-
 masing aspek keterampilan memiliki kategori penilaian sangat baik.
 Sehingga secara keseluruhan nilai rata-rata aspek keterampilan proses
 sains siswa yang muncul adalah sebesar 86,12% dengan kategori
 sangat baik.
 2. Hasil jawaban siswa pada LKS
 Hasil jawaban siswa pada LKS disesuaikan dengan penilaian
 setiap aspek keterampilan proses sains. Hasil jawaban siswa pada LKS
 diberikan skor sesuai dengan rubrik penilaian yang telah dibuat. Hasil
 jawaban siswa selanjutnya akan diuraikan dalam pembahasan pada
 setiap aspek keterampilan proses sains siswa yang dinilai.
 3. Hasil wawancara proses pembelajaran dan keterampilan proses sains
 siswa
 Pada penelitian ini menggunakan observasi untuk mengetahui
 nilai keterampilan proses sains siswa dan jawaban siswa pada LKS
 serta data dari hasil wawancara. Wawancara dilakukan terhadap guru
 dan siswa. Wawancara yang dilakukan terhadap guru dilakukan untuk
 mengetahui model pembelajaran dan penilaian yang biasa guru
 lakukan dalam pembelajaran serta respon dan sikap siswa selama
 pembelajaran berlangsung. Sedangkan wawancara yang dilakukan
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 terhadap siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
 yang dilakukan dan menguatkan data observasi keterampilan proses
 sains siswa. Hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa akan
 diuraikan sebagai berikut:
 a. Hasil wawancara siswa terkait pengalaman belajar dengan model
 PBL
 Hasil wawancara siswa terkait pengalaman siswa telah
 belajar dengan model PBL terbagi menjadi dua respon, yaitu
 respon positif dan respon negatif. Respon positif yang siswa
 ungkapkan saat wawancara, yaitu dengan belajar menggunakkan
 PBL membuat penyampaian materi menjadi menarik, lebih mudah
 dipahami, lebih jelas, dan mengacu pada kehidupan sehari-hari
 atau bersifat kontekstual. Selain itu dengan pembelajaran ini
 menambah pembendaharaan kata baru bagi siswa. Respon negatif
 yang siswa ungkapkan saat wawancara adalah siwa merasa
 bingung dan sulit. Pertama, siswa merasa bingung ketika diminta
 untuk merumuskan masalah dan berhipotesis. Siswa juga merasa
 bingung karena materi yang diajarkan belum disampaikan terlebih
 dahulu oleh guru sehingga siswa tidak memiliki pemahaman terkait
 materi yang diajarkan. Kedua, siswa merasa kesulitan ketika
 diminta untuk merangkai alat sendiri dan mengisi lembar LKS
 yang dibagikan karena berbasis PBL. Saran yang siswa sampaikan
 untuk pembelajaran kimia selanjutnya memiliki respon positif.
 Respon positif untuk pembelajaran kimia selanjutnya adalah siswa
 ingin pembelajaran kimia dapat disampaikan secara jelas dan tidak
 membosankan. Siswa juga ingin pembelajaran yang digunakan
 beragam dan suasana saat belajar kimia tidak tegang.
 b. Hasil wawancara siswa terkait keterampilan proses sains
 Hasil wawancara siswa terkait dengan aspek keterampilan
 proses sains siswa. Pertama, aspek keterampilan melakukan
 pengamatan atau observasi. Pada wawancara ini diketahui setelah
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 siswa membaca wacana yang diberikan ada dua hasil, yaitu ada
 siswa yang paham dan masih bingung dengan wacana yang
 diberikan. Selain itu sumber siswa untuk mengerjakan jawaban di
 LKS adalah buku teks kimia, LKS sekolah, internet, dan jawaban
 teman. Pada aspek observasi siswa mengamati gelembung, cahaya
 lampu, alat, dan bahan. Siswa juga mampu menjelaskan perbedaan
 pada hasil pengamatan.
 Kedua, aspek keterampilan berhipotesis. Berdasarkan hasil
 wawancara diketahui cara siswa berhipotesis dengan membaca
 terlebih dahulu, berdasarkan sumber dari buku dan LKS, serta
 membandingkan hasil kerja teman sekelompok. Respon siswa
 ketika diminta berhipotesis ada yang memberikan respon positif,
 yaitu pembelajaran menjadi menarik dan lebih paham sedangkan
 respon negatif berupa siswa merasa kesulitan untuk menuliskan
 hipotesis karena tidak mampu merangkai kata yang sesuai dan ada
 siswa yang tidak paham mengenai hipotesis.
 Ketiga, aspek keterampilan meramalkan atau prediksi.
 Berdasarkan hasil wawancara diketahui siswa meramalkan dengan
 cara terlebih dahulu membaca LKS, buku teks kimia, hanya
 menerka jawaban saja, bertanya kepada teman, dan bertanya
 kepada guru. Pada pembelajaran prediksi, ada siswa yang merasa
 kesulitan dan adapula yang tidak. Pendapat siswa mengenai belajar
 meramalkan adalah pembelajaran menjadi lebih menarik, lebih
 mudah untuk dipahami, dan lebih mudah dihubungkan dengan
 materi yang disampaikan.
 Keempat, aspek keterampilan merencanakan percobaan.
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa
 diketahui saat menentukan dan menyiapkan alat dan bahan ada
 siswa yang melakukan dan tidak melakukan. Selain itu diketahui
 siswa membersihkan alat setelah praktikum dengan menggunakan
 air dan mengeringkannya. Saat merangkai alat uji elektrolit ada
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 siswa yang sudah mampu, siswa yang mampu meskipun agak
 bingung, dan ada pula siswa yang hanya sedikit mampu. Meskipun
 begitu seluruh siswa menyatakan bahwa mampu dan mudah saat
 menggunakan alat uji elektrolit. Sehingga siswa tidak mengalami
 kesulitan saat menggunakan alat uji elektrolit. Respon siswa
 mengenai belajar untuk merangkai alat percobaan sendiri adalah
 siswa masih merasa bingung dan belum paham akan tetapi siswa
 merasa pembelajaran seperti ini menarik dan mampu memberikan
 pemahaman sendiri terhadap siswa untuk menemukan penyelesaian
 permasalahan.
 Kelima, aspek keterampilan mengelompokkan.
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa
 diketahui bahwa ada siswa yang mencatat hanya hasil pengamatan
 dan adapula siswa yang mencatat seluruh pengamatan selama
 pembelajaran.
 Keenam, aspek keterampilan bertanya. Berdasarkan hasil
 wawancara yang dilakukan terhadap siswa diketahui bahwa
 seluruh siswa mengajukan pertanyaan selama pembelajaran. Siswa
 mengajukan pertanyaan mengenai cara kerja, cara merangkai alat
 uji elektrolit, cara mengisi LKS, dan cara menentukan hasil
 pengamatan. Respon siswa terhadap belajar mengajukan
 pertanyaan adalah baik. Siswa merasa dengan belajar bertanya
 membuat pembelajaran menjadi lebih jelas, lebih mudah dipahami,
 dan lebih menyenangkan.
 Ketujuh, aspek keterampilan menafsirkan atau interpretasi.
 Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa siswa mampu
 menafsirkan hasil pengamatan. Siswa menyatakan bahwa selama
 belajar menafsirkan adalah mudah karena siswa telah bertanya
 kepada guru dan teman serta telah membaca buku teks kimia dan
 LKS terlebih dahulu ketika ingin menafsirkan.
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 Kedelapan, aspek keterampilan menerapkan konsep.
 Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pada saat
 menerapkan konsep ada siswa yang tidak mengalami kesulitan.
 Siswa yang mengalami kesulitan selama belajar menerapkan
 konsep karena sumber yang siswa temukan kurang jelas dan siswa
 belum mengetahui mengenai kebenaran materi yang diajarkan.
 Akan tetapi siswa telah menuliskan reaksi yang menandakan siswa
 telah belajar untuk menerapkan konsep meskipun masih adapula
 siswa yang menjawab bingung untuk menuliskan reaksi.
 Kesembilan, aspek keterampilan mengkomunikasikan.
 Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa siswa biasanya
 membuat laporan praktikum dengan komponen judul, alat dan
 bahan, hasil pengamatan, dan kesimpulan. Sedangkan untuk
 landasan teori hanya dituliskan seperlunya. Sehingga siswa
 mengalami kesulitan ketika diminta untuk menuliskan laporan
 praktikum secara lengkap dan mengisi seluruh bagian LKS yang
 dibagikan. Siswa menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulan
 yang telah ditemukan dan dibuat selama diskusi berlangsung.
 Kesepuluh, aspek keterampilan menyimpulkan.
 Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa saat diminta untuk
 menyimpulkan siswa mengalami kesulitan karena masih belum
 memahami mengenai materi yang disampaikan dan siswa belum
 terbiasa untuk diminta menuliskan kesimpulan menggunakan
 bahasa yang siswa pahami sendiri. Respon siswa ketika belajar
 menyimpulkan berupa respon positif karena dengan belajar
 menyimpulkan pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan
 respon negatif karena ketika belajar menyimpulkan ada siswa yang
 bingung dan sulit untuk mengungkapkan kesimpulan dalam bentuk
 tulisan.
 Untuk temuan hasil wawancara terhadap guru akan disajikan
 dalam tabel berikut ini:
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 Tabel 4.5 Tanggapan Guru Terhadap Pembelajaran yang Dilakukan
 Selama Ini
 No. Pertanyaan Jawaban Guru
 1 Bagaimana pembelajaran
 yang biasa ibu lakukan?
 Apa alasannya
 “Biasanya saya melakukan
 pembelajaran secara beragam.
 Kadang ceramah, diskusi, tanya
 jawab, praktikum, presentasi,
 dan lain-lain. Hal ini dilakukan
 sesuai dengan materi yang
 sedang diajarkan.”
 2 Apa saja kesulitan dan
 kendala yang biasa ibu
 hadapi selama proses
 pembelajaran?
 “Kesulitannya karena masih
 banyak siswa yang kurang
 mengerti dengan materi yang
 disampaikan padahal saya sudah
 sering menyampaikan secara
 berulang kali.”
 3 Apakah siswa sering
 melaksanakan praktikum
 atau diskusi? Jika iya
 biasanya kapan dan jika
 tidak mengapa?
 “Antara praktikum dan diskusi
 seimbang. Tergantung dari
 materi yang sedang diajarkan.
 Jika materi menuntut praktikum
 maka saya melakukan
 praktikum. Jika materi ada yang
 bisa didiskusikan maka saya
 menerapkan siswa agar
 berdiskusi.”
 4 Apakah sebelumnya
 siswa telah diberikan
 pemahaman mengenai
 praktikum atau diskusi
 yang akan dilaksanakan?
 Berkaitan dengan
 penggunaan alat dan
 bahan serta cara kerja
 pada saat praktikum dan
 alur pelaksanaan diskusi.
 “Saya belum memberikan
 pemahaman apapun. Sebelum
 praktikum siswa hanya diminta
 untuk membaca buku atau LKS
 yang sudah dibagikan. Mengenai
 alat, bahan, dan cara kerja
 disampaikan saat praktikum
 berlangsung.”
 5 Apa saja penilaian yang
 biasa ibu lakukan?
 Bagaimana cara ibu
 menilai siswa baik secara
 perseorangan maupun
 “Penilaian yang saya lakukan
 adalah afektif, psikomotorik, dan
 kognitif. Penilaian dilakukan ada
 secara individu dan
 berkelompok.”
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 berkelompok?
 6 Bagaimana rata-rata
 kemampuan siswa dalam
 menerima pembelajaran?
 “Rata-rata kemampuan siswa
 adalah baik. Meskipun ada
 beberapa siswa yang
 kemampuannya masih kurang
 dari SKM.”
 7 Apa saja keterampilan
 yang ibu harapkan
 muncul setelah
 pembelajaran usai?
 “Saya harap semua keterampilan
 dapat muncul. Sehingga siswa
 tidak hanya terampil dalam
 berpikir tetapi juga dapat
 mandiri dan juga pandai dalam
 berhitung.”
 8 Siapakah yang dominan
 menguasai kelas saat
 pembelajaran?
 “Guru yang lebih dominan
 dikelas. Sehingga saat
 pembelajaran dapat memberikan
 penekanan terhadap materi yang
 sedang disampaikan.”
 9 Bagaimana respon siswa
 terhadap pembelajaran
 yang ibu lakukan?
 “Respon siswa sangat baik.
 Banyak siswa yang bertanya saat
 pembelajaran. Jika tidak, maka
 saya yang akan memberikan
 pertanyaan kepada siswa.”
 10 Apakah sarana dan
 prasarana yang ada sudah
 digunakan dengan baik
 untuk mendukung
 pembelajaran?
 “Sarana dan prasarana yang ada
 sudah sangat baik. Hanya saja
 sumber daya manusianya masih
 kurang, salah satunya laboran
 yang ada bukan berasal dari
 bidang kimia. Sehingga kurang
 memahami dalam penanganan
 dan pelaksanaan saat praktikum
 di laboratorium. Jadi saya yang
 menangani penuh saat praktikum
 termasuk dalam pembuatan
 larutan.”
 11 Bagaimana menurut
 pendapat ibu mengenai
 model problem based
 learning yang
 diterapkan?
 “Pembelajaran yang diterapkan
 sudah baik. Akan tetapi
 pembelajaran seperti ini masih
 belum bisa diterapkan untuk
 semua materi. Sehingga ada
 materi yang harus disampaikan
 dengan metode ceramah. Seperti
 materi stoikiometri yang berupa
 hitungan dan sangat sulit jika
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 hanya siswa harus
 memahaminya sendiri.”
 12 Bagaimana saran dan
 harapan kedepan
 mengenai pembelajaran
 yang dilakukan?
 “Sarannya adalah agar bisa
 menerapkan pembelajaran
 dengan model seperti ini pada
 materi lainnya dan penerapan
 model yang lebih beragam lagi
 saat pembelajaran. Akan tetapi
 juga harus dibarengi dengan
 kemampuan siswa dalam
 menerima materi. Hal ini dapat
 dilakukan dengan terlebih
 dahulu menyaring siswa yang
 memang ingin masuk ke jurusan
 IPA dengan melalui tes dan
 bukan melalui NEM atau hanya
 dari keinginan orang tua saja.”
 B. Pembahasan
 Problem based learning (PBL) akan membantu siswa menjadi
 pembelajar mandiri yang mampu mengatur diri sendiri dengan guru yang
 yang terus mendorong dan mengajarkan mereka mencari solusi sendiri
 bagi masalah nyata, sehingga siswa akan belajar untuk menyelesaikan
 tugas mereka sendiri dalam kehidupan siswa selanjutnya.79
 Pembelajaran
 ini menuntut siswa aktif melakukan penyelidikan dan menyelesaikan
 permasalahan dengan guru sebagai pembimbing sehingga dapat
 membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi dan meningkatkan
 kemampuan siswa untuk berpikir kritis.80
 Berdasarkan penelitian yang
 telah dilakukan sebelumnya telah ditemukan bahwa secara eksplisit PBL
 mampu meningkatkan penguasaan konsep pada struktur kognitif dan
 keterampilan proses.81
 79
 Richard I. Arends, Belajar Untuk Mengajar Edisi 9 Buku 2, (Jakarta: Salemba
 Humanika, 2013), h.103.
 80 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013,
 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 127.
 81 Heni Rusnayati dan Eka Cahya Prima, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
 Lerning Dengan Pendekatan Inkuiri Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan
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 PBL juga merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
 melatihkan keterampilan proses sains siswa karena pada model PBL
 menyediakan sintaks yang mendukung pelaksanaan pembelajaran yang
 melatihkan keterampilan proses. Selain itu dengan model PBL menjadikan
 siswa lebih aktif karena siswa dapat langsung terlibat dalam suatu
 eksperimen untuk mencari kebenaran faktanya sehingga pembelajaran
 yang siswa lakukan menjadi lebih bermakna.82
 Pada bagian kali ini akan dibahas mengenai hasil observasi
 terhadap masing-masing keterampilan proses sains siswa, hasil wawancara
 siswa dan LKS yang siswa kerjakan. Pembahasan disesuaikan dengan
 urutan saat observasi siswa selama proses pembelajaran melalui model
 PBL yang dilakukan sebanyak dua kali. Pada praktikum pertama mengenai
 larutan elektrolit dan non elektrolit sedangkan pada praktikum kedua
 mengenai larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah.
 Pada penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan pada
 persepsi sebelumnya mengenai siswa yang memiliki nilai kognitif baik
 akan mendapatkan nilai psikomotorik yang baik pula dan siswa yang
 memiliki nilai kognitif buruk akan mendapatkan nilai psikomotorik yang
 buruk pula.83
 Selain itu, pada penelitian terdapat hasil yang sesuai harapan
 dan adapula yang tidak sesuai harapan peneliti. Pembahasan mengenai
 masing-masing aspek keterampilan proses sains siswa adalah sebagai
 berikut:
 Penguasaan Konsep Elastisitas Pada Siswa SMA,” Makalah Disampaikan pada Prosiding Seminar
 Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan IPA, Fakultas MIPA, Universitas Negeri
 Yogyakarta, 14 Mei 2011, h. 2.
 82 Rizky Dwi Fitriani dan Bambang Sugiarto, Penerapan Model Pembelajaran
 Berdasarkan Masalah Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Pada Materi Larutan Elektrolit dan
 Non Elektrolit, Jurnal Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
 Universitas Negeri Surabaya, Vol 2, No.3, Sepetember 2013, h. 26.
 83 Syaiful Rahmat, “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Sub Pokok Materi
 Titrasi Asam Basa Melalui Metode Praktikum,” (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
 Universitas Islam Negeri Jakarta, 2013), h. 58.
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 1. Keterampilan melakukan pengamatan (observasi)
 Keterampilan observasi merupakan keterampilan yang pertama
 dapat dinilai karena terlihat saat pembelajaran berlangsung
 menggunakan model PBL. Pada penelitian ini, keterampilan observasi
 dibagi menjadi dua sub aspek keterampilan. Sub aspek kertampilan
 pertama adalah membaca dan memahami wacana terkait permasalahan
 dan sub aspek keterampilan kedua adalah mengamati keberadaan
 gelembung dan cahaya lampu. Nilai sub indikator membaca dan
 memahami wacana terkait permasalahan memiliki nilai yang lebih
 rendah dengan nilai sebesar 94,78%. Sedangkan sub indikator
 mengamati keberadaan gelembung dan cahaya lampu memiliki nilai
 yang lebih tinggi dengan nilai sebesar 96,12%. Keterampilan
 melakukan pengamatan menggunakan beberapa indera seperti indera
 penglihat, pembau, pendengar, pengecap, dan peraba saat melakukan
 pengamatan. Selain itu pada keterampilan melakukan pengamatan juga
 dapat menggunakan fakta yang relevan dan memadai sebagai proses
 mengamati.84
 Hasil pada observasi dapat diketahui saat siswa melaksanakan
 praktikum dan jawaban siswa di LKS mengenai wacana yang disajikan
 berdasarkan rubrik yang telah dibuat. Kesulitan yang dialami pada
 siswa saat membaca dan memahami wacana terkait permasalahan
 adalah siswa masih belum bisa menuliskan dengan baik perumusan
 masalah dikarenakan masih belum paham dengan wacana yang dibaca.
 Untuk siswa kelompok rendah adapula yang tidak membaca wacana
 sehingga tidak mampu menuliskan perumusan masalah. Hal ini dapat
 diketahui dari jawaban wawancara siswa kelompok rendah berikut ini:
 Siswa : “Sudah paham dengan wacana yang disajikan. Akan
 tetapi masih agak membingungkan karena materi yang
 disampaikan belum dipelajari.”
 84
 Nuryani R., Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: Universitas Negeri Malang,
 2005), h. 78.
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 Siswa : “Saya hanya membaca wacana yang pertama
 sedangkan wacana yang kedua tidak saya baca.”
 Perbedaan nilai pada siswa kelompok tinggi, siswa kelompok
 sedang, dan siswa kelompok rendah pada praktikum pertama sub
 indikator membaca dan memahami wacana dikarenakan LKS bagian
 perumusan masalah, solusi, dan hal-hal yang diketahui tidak
 dikerjakan oleh siswa. Hal ini dapat diketahui dari LKS bagian
 perumusan masalah pada siswa kelompok rendah lebih banyak bagian
 yang tidak dikerjakan dibandingkan dengan siswa kelompok tinggi dan
 siswa kelompok rendah. Sedangkan pada praktikum kedua siswa
 kelompok tinggi dan siswa kelompok sedang memiliki nilai yang sama
 menempati peringkat pertama dan siswa kelompok rendah sebagai
 peringkat kedua. Hal ini dikarenakan pada praktikum kedua siswa
 kelompok tinggi dan siswa kelompok sedang mendapatkan penilaian
 yang sama saat mengerjakan perumusan masalah. Sedangkan pada
 siswa kelompok rendah adapula yang tidak mengerjakan pada bagian
 ini.
 Hasil jawaban siswa pada LKS dapat dilihat berdasarkan
 gambar berikut ini.
 Gambar 4.1 Jawaban Hal-hal yang Sudah dan Belum
 Diketahui dan Rumusan Masalah Pada Siswa Kelompok
 Rendah
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 Gambar 4.2 Jawaban Hal-hal yang Diketahui Pada Siswa
 Kelompok Rendah
 Gambar 4.3 Jawaban Rumusan Masalah Pada Siswa
 Kelompok Sedang
 Gambar 4.4 Jawaban Rumusan Masalah Pada Siswa
 Kelompok Tinggi
 Pemahaman siswa mengenai wacana yang diberikan dapat
 diketahui berdasarkan wawancara siswa kelompok tinggi berikut ini:

Page 97
                        

81
 Siswa : “Saya sudah memahami wacana yang disajikan serta
 pemebelajaran menggunakan wacana menjadikan belajar lebih
 mudah dan lebih dapat dibayangkan.”
 Pada siswa kelompok sedang sebagai berikut:
 Siswa : “Penggunaan wacana dalam pembelajaran sudah biasa
 dilaksanakan. Sehingga belajar menjadi lebih mudah dipahami.”
 Siswa : “Saya sudah memahami wacana. Hanya saja
 membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memikirkan
 wacana yang disajikan.”
 Siswa : “Saya sudah paham dengan wacana yang disajikan.”
 Bertambahnya pemahaman siswa dapat terjadi saat observasi
 berlangsung. Semakin banyak alat indera yang siswa gunakan untuk
 menerima dan mengolah informasi maka semakin besar kemungkinan
 informasi tersebut akan dimengerti dan dapat dipertahankan dalam
 ingatan.85
 Oleh karena itu, jika siswa mampu menggunakan indera
 maka siswa akan lebih memahami wacana terkait. Tahapan
 penyampaian wacana ini berlangsung pada tahapan PBL, yaitu
 mengarahkan siswa pada masalah.
 Sedangkan keterampilan siswa mengamati keberadaan
 gelembung dan cahaya lampu ditunjukkan saat siswa melakukan
 pengamatan selama praktikum. Hampir seluruh siswa mengamati hasil
 pengamatan. Akan tetapi adapula siswa yang mendapat bagian hanya
 mencatat sehingga tidak melakukan pengamatan secara menyeluruh.
 Hal ini dapat diketahui dari wawancara siswa kelompok sedang berikut
 ini.
 Siswa : “Setiap orang diberikan tugas masing-masing. Ada
 yang mencatat dan adapula yang melakukan percobaan.”
 85
 Afety Rosa Hakimah dan Rr. Lis Permana Sari, Analisis Keterampilan Proses Sains dan
 Sikap Ilmiah Peserta Didik Pada Penerapan Model Laboratorium Virtual Kimia Kelas XI IPA,
 Jurnal Pendidikan Kimia, FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. II, Januari-Maret 2013,
 h. 7.
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 Pada siswa kelompok rendah memiliki nilai yang paling rendah karena
 banyak siswa kurang melakukan pengamatan saat praktikum
 berlangsung dibandingkan dengan siswa kelompok tinggi dan siswa
 kelompok rendah. Pada sub indikator ini mengalami peningkatan
 selama praktikum kedua. Hal ini dikarenakan pada praktikum kedua
 lebih banyak pengamatan yang membutuhkan siswa untuk penentuan
 cahaya lampu tersebut redup atau terang dan gelembung gas yang
 dihasilkan banyak atau sedikit. Karena siswa antar kelompok akan
 saling mengutarakan pendapatnya masing-masing sedangkan mereka
 memiliki pendapat yang berbeda-beda. Pada praktikum pertama siswa
 hanya melihat sekilas keberadaan cahaya lampu dan gelembung
 sehingga tidak memerlukan bantuan teman kelompoknya.
 Dalam mengobservasi tidak sama dengan melihat akan tetapi
 juga dilakukan pemilihan mana yang penting dari yang kurang dan
 tidak penting.86
 Selain itu pada keterampilan melakukan pengamatan
 juga dilakukan pengamatan secara langsung dan tidak langsung.
 Pengamatan juga dapat dilakukan menggunakan menggunakan alat
 bantu atau tidak yang pada penelitian ini adalah pengamatan tidak
 menggunakan alat bantu.87
 Pada penelitian ini sub indikator pertama
 merupakan pengamatan tidak langsung dan tidak memerlukan alat
 bantu. Sedangkan pada sub indikator kedua merupakan pengamatan
 langsung dan tidak memerlukan alat bantu.
 Berdasarkan pengamatan dari hasil observasi dan LKS siswa
 dari masing-masing kategori kelompok siswa pada praktikum pertama
 dan praktikum kedua serta sub indikator keterampilan observasi
 memiliki kategori sangat baik. Sehingga secara keseluruhan siswa
 memiliki keterampilan observasi dengan kategori sangat baik. Selain
 86
 Conny Semiawan, dkk., Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: Gramedia, 1985),
 h. 19.
 87 Zulfiani, Tonih Feronika, dan Kinkin Suartini, Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta:
 Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009), h. 53.
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 itu, pada keterampilan melakukan pengamatan tidak terdapat
 perbedaan nilai yang signifikan antara siswa kelompok tinggi, sedang,
 dan rendah.
 2. Keterampilan berhipotesis
 Keterampilan yang bisa diamati selanjutnya melalui
 pembelajaran ini adalah keterampilan berhipotesis. Keterampilan
 berhipotesis menurut Nuryani merupakan keterampilan keenam pada
 keterampilan proses sains. Pada keterampilan berhipotesis siswa
 memberikan dugaan sementara terhadap wacana yang terkait
 permasalah setelah siswa merumuskan masalah. Pada keterampilan
 berhipotesis siswa dapat diketahui berdasarkan jawaban yang terdapat
 pada LKS siswa yang telah dibagikan.
 Terdapat satu sub indikator keterampilan yang dinilai pada
 penelitian ini, yaitu membuat penjelasan sederhana mengenai larutan
 yang menghantarkan listrik dengan nilai yang diperoleh siswa
 kelompok tinggi mendapat peringkat tertinggi dengan nilai sebesar
 93,34%, dan siswa kelompok rendah mendapat peringkat terendah
 dengan nilai sebesar 79,17%.
 Selain itu, pada praktikum pertama siswa kelompok sedang
 mendapat peringkat pertama, siswa kelompok tinggi mendapat
 peringkat kedua, dan siswa kelompok rendah mendapat peringkat
 ketiga. Pada praktikum kedua siswa kelompok tinggi mendapat
 peringkat pertama, siswa kelompok sedang mendapat peringkat kedua,
 dan siswa kelompok rendah mendapat peringkat ketiga.
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan, seluruh siswa sudah
 mengetahui mengenai pengertian berhipotesis yang dipelajari pada
 pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat diketahui berdasarkan
 wawancara siswa kelompok sedang berikut ini.
 Siswa : “Saya telah mengetahui pengertian hipotesis. Karena
 telah dipelajari dalam pelajaran Bahasa Indonesia.
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 Pengertiannya adalah dugaan sementara, bukan? Hanya saja
 saya masih sulit untuk menuliskannya.”
 Meskipun seperti itu masih ada siswa yang belum memahami dan
 kurang mampu ketika diminta untuk berhipotesis hal ini diketahui
 berdasarkan wawancara siswa kelompok rendah berikut ini:
 Siswa : “Saya telah dapat menuliskan hipotesis. Meskipun
 hanya menebak karena saya masih merasa kebingungan
 hipotesis seperti apa. Selain itu mungkin saja karena materi
 yang dipelajari belum disampaikan.“
 Siswa : “Cara membuat hipotesis sudah diajarkan. Hanya saja
 kami lupa dan kurang memahami bagaimana memperoleh
 hipotesis. Jadi sebaiknya tidak perlu menuliskan hipotesis saat
 pembelajaran.”
 Pada siswa kelompok tinggi praktikum pertama nilainya lebih rendah
 daripada praktikum kedua dikarenakan hipotesis yang dituliskan pada
 praktikum pertama memiliki alasan yang kurang tepat. Sedangkan
 siswa kelompok rendah memiliki nilai yang paling rendah selama
 praktikum pertama dan kedua karena siswa ada yang tidak menuliskan
 hipotesis, menuliskan hipotesis tanpa alasan, atau menuliskan hipotesis
 dengan alasan yang kurang tepat.
 Sedangkan menurut Nuryani, keterampilan berhipotesis
 merupakan keterampilan untuk menyatakan hubungan antara dua
 variabel atau keterampilan mengajukan perkiraan sebab terjadinya
 sesuatu. Pada penelitian ini berhipotesis dilakukan setelah siswa
 merumuskan masalah. Karena dengan siswa berhipotesis akan
 diungkapkan cara melakukan pemecahan masalah.88
 Selain itu dalam kerja ilmiah kemampuan membuat hipotesis
 merupakan salah satu keterampilan yang sangat mendasar. Dengan
 menyusun hipotesis maka akan membuka salah satu kunci dari
 88
 Nuryani, op. cit., h. 80.
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 berbagai hal penemuan baru. Sehingga latihan yang semakin sulit akan
 membuat mereka semakin terampil menyusun hipotesis.89
 Kesulitan pada keterampilan berhipotesis siswa terdapat pada
 saat siswa harus menuliskan hipotesis tersebut pada kolom hipotesis di
 LKS. Hal ini dialami pada beberapa siswa terutama siswa kelompok
 rendah. Siswa menganggap bahwa penulisan hipotesis tersebut harus
 menggunakan bahasa yang kaku dan baku. Sehingga siswa sulit untuk
 mengungkapkan hipotesis kedalam bahasa mereka sendiri. Siswa juga
 sulit menuliskan hipotesis dikarenakan masih ada siswa yang belum
 paham terhadap wacana atau tidak membaca wacana sehingga tidak
 dapat merumuskan masalah. Hal ini berkaitan dengan keterampilan
 proses sains siswa yang sebelumnya, yaitu mengenai keterampilan
 observasi. Berikut jawaban siswa pada LKS untuk keterampilan
 berhipotesis.
 Gambar 4.5 Jawaban Hipotesis Siswa Kelompok Tinggi
 89
 Semiawan, op. cit., h. 25-26.
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 Gambar 4.6 Jawaban Hipotesis Siswa Kelompok Sedang
 Gambar 4.7 Jawaban Hipotesis Siswa Kelompok Rendah
 Keterampilan berhipotesis yang dimiliki siswa cenderung
 berpengaruh terhadap kemampuan siswa untuk menyelesaikan
 pertanyaan yang diajukan. Oleh karena itu, jika siswa mampu
 menyelesaikan pertanyaan yang diberikan, maka siswa juga mampu
 menuntaskan rumusan hipotesis.90
 Berdasarkan pengamatan dari hasil observasi dan LKS dari
 keterampilan berhipotesis praktikum pertama siswa kelompok tinggi
 dan siswa kelompok sedang memiliki nilai dengan kategori sangat baik
 sedangkan siswa kelompok rendah memiliki nilai dengan kategori baik.
 Pada praktikum kedua masing-masing kelompok siswa memiliki nilai
 dengan kategori sangat baik. Siswa juga memiliki kategori yang sangat
 baik pada sub indikator keterampilan berhipotesis selama praktikum
 pertama dan praktikum kedua. Sehingga secara keseluruhan siswa
 memiliki keterampilan berhipotesis dengan kategori sangat baik. Pada
 90
 Susiwi, dkk., Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa SMA “Model Pembelajaran
 Praktikum D-Ei-Hd”, Jurnal Pengajaran MIPA FMIPA UPI, Vol 14 No. 2, Oktober 2009, h. 14.
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 keterampilan berhipotesis tidak ada perbedaan nilai yang terlampau
 jauh antar kelompok siswa.
 3. Keterampilan meramalkan (prediksi)
 Keterampilan proses sains berikutnya adalah keterampilan
 meramalkan atau prediksi. Pada keterampilan meramalkan diharapkan
 siswa dapat meramalkan menggunakan pengetahuan yang mereka
 miliki untuk penentuan larutan. Apakah larutan yang diberikan
 tersebut termasuk larutan elektrolit atau larutan non elektrolit dan
 larutan elektrolit kuat atau larutan elektrolit lemah.
 Keterampilan proses meramalkan dapat teramati selama proses
 PBL tahapan kedua, yaitu saat mengatur siswa untuk belajar. Pada
 tahap ini guru dituntut untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi
 di antara siswa serta membantu dalam penyelidikan masalah bersama-
 sama. Tahapan ini terdiri dari dua bagian, yaitu pembentukan tim-tim
 belajar yang sesuai dengan tujuan guru dan perencanaan yang
 kooperatif dengan mengarahkan siswa ke situasi permasalahan.91
 Penentuan larutan dilakukan dengan meramalkan mengenai
 keberadaan gelembung dan cahaya lampu pada praktikum pertama dan
 keberadaan gelembung yang banyak atau sedikit dan adanya cahaya
 lampu yang terang atau redup pada praktikum kedua. Karena siswa
 sebelumnya belum memiliki pemahaman mengenai larutan elektrolit
 dan non elektrolit jadi siswa tidak langsung menggolongkan larutan
 yang diberikan termasuk larutan elektrolit atau non elektrolit.
 Ramalan sering dibuat oleh para ilmuwan berdasarkan hasil
 observasi, pengukuran atau penelitian yang memperlihatkan
 kecenderungan gejala tertentu. Guru dapat melatih anak dengan
 mengembangkan tugas peramalan yang diberikan berdasarkan
 kejadian-kejadian yang akan datang berdasarkan pengetahuan,
 pengalaman, atau data yang sudah dikumpulkan.92
 91
 Arends, op. cit., h. 116.
 92 Semiawan, op. cit., h. 31.
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 Untuk mengetahui keterampilan meramalkan siswa dapat
 dilihat dari jawaban siswa pada LKS. Selain meramalkan larutan yang
 diberikan, siswa juga diminta untuk menuliskan alasan mengapa siswa
 melakukan penentuan tersebut. Keterampilan meramalkan merupakan
 keterampilan proses sains keempat menurut Nuryani. Keterampilan
 meramalkan dilakukan dengan mengajukan suatu perkiraan yang
 belum terjadi berdasarkan kecenderungan atau suatu pola yang telah
 ada.93
 Ada satu sub indikator keterampilan meramalkan siswa, yaitu
 memprediksi larutan yang memiliki nilai berbeda-beda antar kelompok
 siswa. Siswa kelompok tinggi memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar
 93,34% dan siswa kelompok rendah memiliki nilai rata-rata terendah
 sebesar 70,83%. Dengan nilai rata-rata untuk keterampilan
 meramalkan siswa adalah sebesar 82,95%. Pada penelitian ini
 keterampilan meramalkan siswa diketahui memiliki nilai yang kurang
 pada siswa kelompok rendah dikarenakan tidak menuliskan alasan saat
 meramalkan atau bahkan tidak meramalkan sama sekali. Saat
 meramalkan siswa juga kemungkinan hanya menebak cahaya lampu
 pada larutan tersebut terang atau redup dan keberadaan gelembung
 banyak atau sedikit. Hal ini dapat diketahui dari wawancara siswa
 kelompok rendah berikut ini:
 Siswa : “Saya hanya menerka jawaban prediksi. Jika larutan
 berupa asam maka larutan tersebut merupakan larutan
 elektrolit. Jika larutan berupa asam kuat maka larutan tersebut
 merupakan larutan elektorlit kuat. Mungkin jika telah
 memahami materi yang disampaikan saya baru dapat
 meramalkan.”
 Prediksi yang dilakukan siswa dapat juga dilakukan dengan
 melihat rumus senyawa kimia larutan yang diberikan. Menurut
 93
 Nuryani, loc. cit.
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 Arrhenius bahwa larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik
 karena mengandung ion-ion yang bergerak secara bebas.94
 Selain itu
 siswa juga dapat melihat ikatan senyawa untuk penentuan elektrolit
 dan non elektrolit dan kemampuan molekul larutan mengion sebagian
 atau seluruhnya untuk penentuan larutan elektrolit kuat dan elektrolit
 lemah. Kurangnya kemampuan siswa ketika meramalkan karena siswa
 belum dapat meramalkan kejadian yang akan terjadi berhubungan
 dengan materi yang akan disampaikan. Karena siswa belum
 melaksanakan praktikum berkaitan materi ini sebelumnya. Selain itu,
 hal ini juga dapat disebabkan karena kurang konsentrasi pada siswa.95
 Hasil jawaban siswa pada LKS mengenai prediksi yang dilakukan
 dapat diketahui berdasarkan gambar berikut ini.
 Gambar 4.8 Jawaban Prediksi Siswa Kelompok Tinggi
 94
 Michael Purba, Kimia 1B Untuk Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 5.
 95 Hakimah, op. cit., h. 6.
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 Gambar 4.9 Jawaban Prediksi Siswa Kelompok Sedang
 Gambar 4.10 Jawaban Prediksi Siswa Kelompok Rendah
 Siswa juga mengalami kesulitan karena materi larutan
 elektrolit dan non elektrolit ini belum diajarkan saat mereka akan
 praktikum. Hal ini dapat diketahui dari wawancara siswa kelompok
 sedang berikut ini.
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 Siswa : “Saya membaca saat pembelajaran berlangsung.
 Sehingga belum pernah mendengar tentang larutan elektrolit”
 Siswa : “LKS biasanya saya baca saat praktikum.”
 Sehingga, biasanya siswa hanya mendapatkan pengetahuan dari guru
 mereka saat pembelajaran dilangsungkan dengan melakukan
 praktikum sambil menerangkan materi atau setelah praktikum siswa
 diberikan pemahaman kembali dengan metode ceramah. Sedangkan
 keterampilan meramalkan mengalami penurunan pada praktikum
 kedua karena ramalan yang mereka tuliskan tidak terdapat alasan atau
 alasan yang ada masih kurang tepat.
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dari hasil observasi
 dan LKS siswa, masing-masing kelompok siswa memiliki kategori
 nilai sangat baik pada praktikum pertama. Pada praktikum kedua siswa
 kelompok tinggi dan siswa kelompok sedang memiliki kategori nilai
 sangat baik sedangkan siswa kelompok rendah memiliki kategori nilai
 baik. Siswa juga memiliki kategori nilai yang sangat baik pada sub
 indikator keterampilan meramalkan saat praktikum pertama dan
 praktikum kedua. Sehingga pada penelitian ini, secara keseluruhan
 siswa memiliki keterampilan meramalkan dengan kategori sangat baik.
 Pada keterampilan meramalkan juga tidak terdapat perbedaan nilai
 yang signifikan antar kelompok siswa.
 4. Keterampilan merencanakan percobaan
 Keterampilan merencanakan percobaan pada penelitian ini
 dilakukan dengan menilai delapan sub indikator keterampilan. Pada
 keterampilan merencanakan percobaan siswa diharapkan mampu untuk
 menciptakan rancangan percobaan mereka sendiri. Hal ini berkaitan
 dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu, problem based
 learning pada tahapan membantu penyelidikan mandiri dan kelompok.
 Pada tahapan ini siswa melibatkan proses dari pengumpulan
 data dan eksperimen, hipotesis dan penjelasan, dan menyediakan solusi
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 meskipun setiap masalah yang dihadapi berbeda berarti juga
 memerlukan teknik investigasi yang berbeda pula.96
 Pada penelitian ini siswa setelah merumuskan masalah
 kemudian mencari solusi permasalahannya dengan merencanakan
 sebuah percobaan. Pada aspek keterampilan merencanakan percobaan
 terdapat 8 sub indikator. Sub indikator keterampilan membersihkan
 alat untuk praktikum memiliki nilai yang paling rendah sebesar
 72,83%. Sedangkan sub indikator menentukan bahan untuk praktikum
 memiliki nilai paling tinggi sebesar 82,89%. Sedangkan untuk keenam
 sub indikator keterampilan merencanakan percobaan memiliki nilai
 yang tidak jauh berbeda. Berurutan dari yang tertinggi setelah
 menentukan bahan untuk praktikum adalah menyiapkan alat untuk
 praktikum, menggunakan alat uji elektrolit, menentukan alat untuk
 praktikum, menyiapkan bahan untuk praktikum, memeriksa kondisi
 alat dan bahan, dan merangkai alat uji.
 Percobaan elektrolit dan non elektrolit menggunakan sebuah
 alat uji yang akan siswa rangkai sendiri. Alat uji elektrolit merupakan
 alat untuk menguji apakah suatu zat cair atau larutan dapat
 menghantarkan listrik atau tidak. Rangkaian alat terdiri dari dua buah
 batang yang mampu menghantarkan listrik disebut elektrode kemudian
 dihubungkan dengan sumber arus searah (baterai) dan lampu.
 Kemudian batang elektrode tersebut dimasukkan ke dalam wadah yang
 telah diisi dengan larutan.97
 Pada keterampilan merencanakan percobaan termasuk
 kedalamnya proses merencanakan penyelidikan yang berarti siswa
 akan merencanakan dengan menentukan alat dan bahan untuk
 penyelidikan, menentukan variabel, menentukan apa yang akan
 diamati, dan serta menentukan cara dan langkah kerja.98
 96
 Arends, op. cit., h. 116-117.
 97 Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h.144.
 98 Nuryani, op.cit., h.80-81.
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 Sub indikator menentukan bahan untuk praktikum memiliki
 nilai tertinggi karena siswa melakukan penentuan bahan yang
 digunakan dengan mengecek kelengkapan alat dan bahan. Sehingga
 siswa tahu apakah alat dan bahan yang akan digunakan sudah lengkap
 atau belum. Berdasarkan wawancara siswa kelompok sedang dapat
 diketahui bahwa siswa melakukan ini.
 Siswa : “Sebelum praktikum saya memerika terlebih dahulu
 apakah semua bahan sudah lengkap atau belum.”
 Siswa : “Saya menyadari adanya bahan yang kurang. Satu.
 Kalau tidak salah amonia.”
 Sedangkan pada praktikum kedua siswa kelompok rendah memiliki
 nilai tertinggi karena sudah memeriksa terlebih dahulu bahan yang
 akan digunakan. Hal ini diketahui dari wawancara berikut ini.
 Siswa : “Saya memeriksa bahan yang tidak lengkap dari awal.”
 Akan tetapi ada pula siswa kelompok rendah yang tidak menyadari
 bahwa ada bahan yang kurang. Hal ini diketahui berdasarkan
 wawancara siswa kelompok rendah berikut ini.
 Siswa : “Saya tidak tahu kalau ada bahan yang kurang”
 Sedangkan untuk sub keterampilan membersihkan alat
 memiliki nilai paling rendah karena siswa hanya membersihkan alat
 menggunakan air dan adapula siswa yang membersihkan alat dengan
 air lalu mengeringkannya dengan lap. Keterampilan siswa
 membersihkan alat hanya menggunakan air dan dikeringkan terdapat
 pada seluruh kelompok siswa dan dapat diketahui dari wawancara
 siswa kelompok tinggi, siswa kelompok sedang, dan siswa kelompok
 rendah berikut ini.
 Siswa : “Saya membersihkan alat menggunakan air. Karena
 jika menggunakan sabun menurut laboran tidak perlu karena
 menyulitkan.”
 Siswa : “Saya membersihkan alat menggunakan air dan
 kemudian dilap.”
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 Siswa : “Saya membersihkan alat menggunakan air dan tidak
 pernah menggunakan sabun. Karena sabun memang juga tidak
 disediakan.”
 Perbedaan nilai pada siswa kelompok tinggi, siswa kelompok sedang,
 dan siswa kelompok rendah adalah saat praktikum siswa kelompok
 rendah lebih banyak yang membersihkan alat dibandingkan dengan
 siswa kelompok tinggi dan siswa kelompok sedang sehingga siswa
 kelompok rendah mendapatkan nilai tertinggi saat sub keterampilan
 membersihkan alat.
 Kesulitan yang siswa alami selama merencanakan percobaan
 adalah merangkai alat untuk praktikum. Karena siswa tidak membaca
 terlebih dahulu mengenai materi yang akan dipelajari saat praktikum.
 Biasanya siswa hanya diberikan pengetahuan mengenai langkah kerja
 saat praktikum berlangsung. Hal ini dapat diketahui berdasarkan
 wawancara siswa kelompok sedang berikut ini.
 Siswa : “Saya masih kesulitan ketika diminta untuk merangkai
 alat sendiri.”
 Siswa : “Saya masih belum memahami ketika diminta
 merangkai alat sendiri.”
 Siswa : “Hal yang biasanya adalah ketika praktikum maka
 pada saat itu pula diberitahukan cara pelaksanaannya.”
 Guru : “Saya belum memberikan pemahaman apapun.
 Sebelum praktikum siswa hanya diminta untuk membaca buku
 atau LKS yang sudah dibagikan. Mengenai alat, bahan, dan
 cara kerja disampaikan saat praktikum berlangsung.”
 Sedangkan siswa kelompok rendah mendapatkan nilai tertinggi
 pada merangkai alat uji pada praktikum pertama dan praktikum kedua
 karena lebih mampu merangkai alat uji sendiri. Kemungkinan siswa
 kelompok rendah yang lebih banyak melakukan rangkaian alat uji
 dibandingkan siswa kelompok lain. Hal ini dapat diketahui dari
 wawancara siswa kelompok rendah berikut ini.
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 Siswa : “Saya merasa merangkai alat sendiri merupakan hal
 yang mudah.”
 Secara keseluruhan siswa telah memahami bagaimana
 merangkai alat uji elektrolit. Akan tetapi masih ada beberapa siswa
 dari siswa kelompok rendah, sedang, maupun tinggi masih
 memerlukan bantuan mengenai cara merangkai alat uji selama proses
 pembelajaran. Hal ini diketahui dari banyaknya pertanyaan yang siswa
 ajukan selama proses pembelajaran. Selain itu, kesulitan siswa saat
 merencanakan percobaan terletak pada saat merancang percobaan.
 Kendala yang siswa alami disebabkan karena siswa belum pernah
 merancang penelitian seperti ini sebelumnya.99
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dari hasil observasi
 dan LKS siswa, selama praktikum pertama masing-masing kelompok
 siswa memiliki kategori nilai sangat baik. Pada praktikum kedua
 masing-masing kelompok siswa juga memiliki keterampilan
 merencanakan percobaan dengan kategori sangat baik. Sehingga pada
 penelitian ini, secara keseluruhan siswa memiliki keterampilan
 merencanakan percobaan dengan kategori sangat baik. Pada
 keterampilan merencanakan percobaan juga tidak terdapat perbedaan
 nilai yang terlampau jauh antar kelompok siswa.
 5. Keterampilan mengelompokkan/mengklasifikasikan
 Keterampilan proses sains berikutnya adalah keterampilan
 mengelompokkan/mengklasifikasikan. Pada keterampilan ini siswa
 diharapkan mampu mengetahui penggolongan dengan ciri-ciri yang
 ada. Kegiatan yang terdapat didalamnya seperti mencari perbedaan,
 mengontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan, dan
 mencari dasar penggolongan.100
 Pada keterampilan mengelompokkan
 ada dua sub indikator yang akan dinilai dalam penelitian ini. Sub
 indikator mencatat hasil pengamatan memiliki nilai yang lebih tinggi
 99
 Susiwi, op. cit., h. 18.
 100 Nuryani, op.cit., h. 80.
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 dengan nilai sebesar 95,61% dibandingkan membandingkan hasil
 pengamatan yang memiliki nilai sebesar 94,72%.
 Pada keterampilan mengelompokkan, penilaian didapat dari
 jawaban pada LKS siswa. Selama observasi berlangsung diketahui
 bahwa seluruh siswa mencatat hasil pengamatan. Akan tetapi ada
 beberapa siswa yang tidak lengkap saat menuliskan hasil pengamatan
 bahkan ada yang tidak menuliskan hasil pengamatan sama sekali.
 Begitu juga dengan sub indikator membandingkan hasil pengamatan.
 Siswa tidak menuliskan hasil pengamatan kemungkinan karena antara
 praktikum pertama dengan praktikum kedua menggunakan beberapa
 larutan yang sama. Selain itu siswa juga belum terbiasa mengerjakan
 LKS dengan materi terlalu banyak. Sehingga penilaian untuk
 membandingkan hasil pengamatan memiliki nilai yang lebih rendah.
 Hal ini dapat diketahui berdasarkan wawancara siswa kelompok
 sedang dan siswa kelompok rendah berikut ini.
 Siswa : “Saya merasa pertanyaan pada LKS yang harus
 dikerjakan terlalu banyak.”
 Siswa : “Biasanya saat praktek hanya diminta membuat
 laporan berisi alat dan bahan, cara kerja, kesimpulan, dan hasil
 pengamatan. Sedangkan untuk landasan teori hanya terkadang
 saja itupun hanya menuliskan sedikit. ”
 Meskipun seperti itu adapula siswa yang tidak mengeluhkan
 harus mengisi LKS dengan materi yang cukup banyak. Sehingga pada
 siswa kelompok tinggi memiliki nilai mengelompokkan tertinggi
 diantara siswa kelompok lain. Selain itu, meningkatnya keterampilan
 mengklasifikasikan pada siswa dipengaruhi berdasarkan pengamatan
 yang siswa lakukan dan ketertarikan siswa terhadap materi yang
 disampaikan. Sehingga semakin siswa tertarik terhadap materi yang
 disampaikan dan pengamatan yang dilakukan siswa secara benar, akan
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 semakin meningkatkan keterampilan mengklasifikasikan.101
 Hasil
 jawaban siswa mengenai mencatat hasil pengamatan dapat diketahui
 berdasarkan jawaban siswa pada LKS mengenai mencatat hasil
 pengamatan berikut ini.
 Gambar 4.11 Jawaban Mencatat Hasil Pengamatan Siswa
 Kelompok Tinggi
 Gambar 4.12 Jawaban Mencatat Hasil Pengamatan Siswa
 Kelompok Sedang
 101
 Hakimah, loc. cit.
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 Gambar 4.13 Jawaban Mencatat Hasil Pengamatan Siswa
 Kelompok Rendah
 Keterampilan mengelompokkan secara rata-rata mengalami
 penurunan pada praktikum kedua. Berdasarkan sub indikator mencatat
 hasil pengamatan, ada nilai yang mengalami peningkatan selama
 praktikum kedua karena siswa lebih banyak mencatat hasil
 pengamatan pada praktikum pertama dibandingkan dengan praktikum
 kedua. Sedangkan pada sub indikator membandingkan hasil
 pengamatan nilai mengalami penurunan selama praktikum kedua
 karena pada praktikum kedua beberapa siswa ada yang tidak
 membandingkan hasil pengamatan terutama siswa kelompok rendah.
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dari hasil observasi
 dan LKS siswa selama praktikum, keterampilan pada masing-masing
 kelompok pada praktikum pertama dan praktikum kedua memiliki
 kategori nilai sangat baik. Selain itu, keterampilan mengelompokkan
 masing-masing sub indikator memiliki kategori nilai sangat baik.
 Hanya siswa kelompok rendah yang memiliki nilai baik pada
 praktikum kedua sub indikator membandingkan hasil pengamatan.
 Sehingga pada penelitian ini, secara keseluruhan siswa memiliki
 keterampilan mengelompokkan dengan kategori sangat baik. Pada
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 keterampilan mengelompokkan juga tidak terdapat perbedaan nilai
 yang terlalu jauh antar kelompok siswa.
 6. Keterampilan mengajukan pertanyaan
 Keterampilan mengajukan pertanyaan pada penelitian ini
 terdiri dari dua sub indikator keterampilan, yaitu bertanya mengenai
 hal-hal yang berkaitan dengan praktikum dan bertanya mengenai hal-
 hal yang berkaitan dengan hasil pengamatan. Pada penelitian ini, siswa
 diharapkan memiliki keterampilan mengajukan pertanyaan untuk lebih
 menambah pengetahuan dan memiliki keberanian untuk bertanya. Hal
 ini dikarenakan dengan model PBL, siswa diharapkan bisa lebih aktif
 untuk menggali pengetahuannya sendiri. Sesuai dengan tujuan
 pembelajaran ini, yaitu mengembangkan kemampuan berpikir,
 menyelesaikan masalah, dan keahlian intelektual.102
 Sub indikator bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan
 dengan praktikum memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
 dengan sub indikator bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
 hasil pengamatan dengan nilai sebesar 81,84% dan 81,22%.
 Pada keterampilan bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan
 dengan praktikum, siswa akan menanyakan mengenai alat, bahan,
 prosedur, dan pengamatan yang akan dilakukan. Hal ini memiliki nilai
 yang lebih tinggi karena alat uji elektrolit yang ada akan siswa rangkai
 sendiri. Meskipun beberapa siswa masih sulit untuk merangkai alat
 sendiri. Untuk bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan hasil
 pengamatan memiliki nilai yang lebih rendah dikarenakan siswa sudah
 memiliki pengetahuan untuk menuliskan hasil pengamatan. Hal ini
 dapat diketahui dari wawancara dengan masing-masing siswa
 kelompok tinggi, sedang, dan rendah berikut ini.
 Siswa : “Saya bertanya saat praktikum, yaitu mengenai cara
 mengerjakan LKS.”
 102
 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta:
 Bumi Aksara, 2014), h. 90.
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 Siswa : “Iya saya bertanya. Langkah kerja dan cara penentuan
 larutan elektrolit dan non elektrolit.”
 Siswa : “Saya masih belum paham. Kalau merangkai alat saya
 sudah memahami sedikit.”
 Sedangkan pada praktikum kedua siswa lebih banyak bertanya
 karena siswa masih belum paham mengenai penentuan larutan
 elektrolit kuat dan elektrolit lemah. Hal ini dapat diketahui berdasarkan
 wawancara siswa kelompok sedang berikut ini.
 Siswa : “Tidak sulit saat penentuan larutan elektrolit. Hanya
 masih membingungkan untuk penentuan larutan elektrolit kuat
 dan lemah.”
 Secara keseluruhan siswa banyak mengajukan pertanyaan. Tetapi
 adapula siswa yang hanya bertanya beberapa pertanyaan seperti siswa
 kelompok rendah berikut ini.
 Siswa : “Saya tidak bertanya mengenai langkah kerja.”
 atau pertanyaan yang diajukan tidak berkaitan dengan materi
 pembelajaran.
 Kesulitan ini dialami siswa karena siswa takut untuk bertanya
 dengan guru yang mengajar karena kurang merasa leluasa. Hal ini
 dapat diketahui dari salah satu jawaban wawancara siswa berikut.
 Siswa : “Lebih menyenangkan belajar seperti ini. Karena pada
 pembelajaran seperti biasanya saya takut untuk bertanya
 karena akan disalahkan dan dimarahi oleh guru.”
 Selain itu, hal ini juga dapat dikaitkan dari wawancara terhadap guru
 yang mengatakan jika memang tidak ada siswa yang bertanya maka
 guru yang akan bertanya. Keterampilan mengajukan pertanyaan yang
 siswa lakukan juga dipengaruhi oleh motivasi yang berasal dari dalam
 diri siswa, yaitu berdasarkan penggunaan model pembelajaran yang
 dilaksanakan dan materi yang disampaikan. Hal inilah yang akan
 meningkatkan keterampilan siswa dalam mengajukan pertanyaan.
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 Berdasarkan pada praktikum pertama sub indikator bertanya
 mengenai hal-hal yang berkaitan dengan praktikum siswa kelompok
 tinggi memiliki nilai tertinggi sedangkan pada praktikum kedua siswa
 kelompok rendah yang memiliki nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan
 pada praktikum kedua siswa kelompok rendah yang lebih banyak
 bertanya berkaitan dengan praktikum. Sehingga secara keseluruhan
 sub indikator ini mengalami peningkatan pada praktikum kedua. Pada
 praktikum pertama dan praktikum kedua sub indikator bertanya
 mengenai hal-hal yang berkaitan dengan hasil pengamatan siswa
 kelompok rendah memiliki nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
 siswa kelompok rendah banyak mengajukan pertanyaan mengenai
 hasil pengamatan pada kedua praktikum. Sehingga secara keseluruhan
 sub indikator bertanya mengenai hasil pengamatan mengalami
 peningkatan pada praktikum kedua.
 Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui keterampilan
 mengajukan pertanyaan siswa pada praktikum pertama dan praktikum
 kedua memiliki kategori nilai sangat baik. Meskipun untuk siswa
 kelompok sedang memiliki kategori nilai baik. Sehingga secara
 keseluruhan, siswa memiliki keterampilan mengajukan pertanyaan
 dengan kategori nilai sangat baik. Pada keterampilan mengajukan
 pertanyaan tidak terdapat perbedaan nilai yang terlalu jauh antar
 kelompok siswa.
 7. Keterampilan menafsirkan (interpretasi)
 Keterampilan menafsirkan pada penelitian ini terdapat tiga sub
 indikator keterampilan, yaitu menentukan hasil pengamatan yang
 didapat, menafsirkan hasil pengamatan yang didapat, dan
 menyimpulkan hasil pengamatan. Pada keterampilan menafsirkan
 diharapkan siswa telah memahami mengenai konsep materi yang
 sedang diajarkan dengan menafsirkan sendiri setelah melakukan
 pengamatan, melakukan percobaan, dan melakukan pembelajaran.
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 Sub indikator menentukan hasil pengamatan yang didapat
 memiliki nilai yang paling tinggi, yaitu sebesar 94,45%. Sedangkan
 sub indikator menyimpulkan hasil pengamatan memiliki nilai yang
 paling rendah, yaitu sebesar 86,11% dan sub indikator menafsirkan
 hasil pengamatan yang didapat berada diantaranya dengan nilai sebesar
 91,33%.
 Kesulitan yang dihadapi siswa saat keterampilan menafsirkan
 adalah pada saat menyimpulkan hasil pengamatan. Karena siswa
 mengalami kesulitan untuk menyimpulkan hasil pengamatan terutama
 siswa kelompok sedang dan rendah yang memiliki nilai terendah pada
 praktikum pertama dan praktikum kedua. Hal ini dapat diketahui
 berdasarkan hasil wawancara siswa kelompok rendah berikut ini.
 Siswa : “Membuat kesimpulan merupakan hal yang mudah.
 Akan tetapi saya masih agak kebingungan karena materi yang
 dipelajari belum disampaikan sebelumnya.”
 Siswa : “Saya mengalami kesulitan ketika membuat
 kesimpulan dan landasan teori.”
 Sedangkan pada praktikum kedua secara keseluruhan keterampilan
 menyimpulkan hasil pengamatan mengalami penurunan karena siswa
 mengalami kesulitan pada penentuan larutan elektrolit kuat dan lemah.
 Hal ini diketahui dari wawancara siswa kelompok sedang berikut ini.
 Siswa : “Saya merasa kesulitan karena masih belum paham.”
 Siswa : “Saya dapat menyimpulkan. Tetapi masih bingung
 antara larutan elektrolit kuat dan lemah.”
 Berdasarkan jawaban LKS juga diketahui bahwa beberapa
 siswa terutama siswa kelompok rendah tidak menyimpulkan hasil
 pengamatan karena siswa belum paham mengenai materi yang
 diajarkan. Selain itu siswa tidak dapat menyimpulkan karena
 sebelumnya tidak menentukan hasil pengamatan. Hal ini dapat
 diketahui dari beberapa jawaban siswa di LKS masih belum diisi.
 Sehingga hal ini mengurangi penilaian.
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 Akan tetapi pada siswa kelompok rendah ada yang sudah
 memiliki pengetahuan untuk menafsirkan dari bertanya. Sehingga nilai
 keterampilan menafsirkan pada kelompok rendah memiliki nilai yang
 tertinggi pada praktikum kedua. Hal ini diketahui dari wawancara
 siswa kelompok rendah berikut ini.
 Siswa : “Penafsiran saya ketahui dari bertanya.”
 Selain itu, keterampilan menafsirkan yang siswa miliki dipengaruhi
 oleh perbedaan tingkat kesulitan yang dilaksanakan.103
 Sehingga pada
 praktikum kedua tingkat kesulitan yang dialami oleh siswa, yaitu
 mengenai menafsirkan larutan elektrolit kuat dan lemah.
 Pengujian larutan yang dilakukan terdapat tiga kemungkinan
 yang dapat siswa tafsirkan, yaitu larutan elektrolit kuat jika lampu
 menyala dan di sekitar elektrode timbul gelembung-gelembung gas,
 larutan elektrolit lemah jika lampu tidak menyala atau menyala redup
 dan di sekitar elektrode terdapat gelembung-gelembung gas, dan
 larutan non elektrolit jika lampu tidak menyala dan di sekitar elektrode
 tidak terdapat gelembung-gelembung gas.104
 Berdasarkan hasil observasi dan jawaban LKS siswa pada
 penelitian ini, dapat diketahui bahwa keterampilan menafsirkan siswa
 pada praktikum pertama dan kedua pada masing-masing sub indikator
 keterampilan menafsirkan memiliki kategori sangat baik. Sedangkan
 berdasarkan sub indikator menyimpulkan hasil pengamatan pada
 praktikum kedua siswa kelompok rendah memiliki kategori nilai baik.
 Sehingga secara keseluruhan penilaian, siswa memiliki keterampilan
 menafsirkan dengan kategori sangat baik. Pada penelitian ini juga tidak
 terdapat perbedaan nilai yang terlalu jauh antar kelompok siswa.
 103
 Ika Robi Oktaviani, Eli Rohaeti, dan Rr. Lis Permana Sari, Analisis Keterampilan
 Proses Sains Kimia Peserta Didik MAN Wonokromo Batul Kelas XI IPA Semester Genap Tahun
 Ajaran 2011/2012, Jurnal Pendidikan Kimai, FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 1, No.
 2, September 2012, h. 6.
 104 Sudarmo, op.cit., h. 146.
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 8. Keterampilan menerapkan konsep
 Keterampilan menerapkan konsep siswa pada penelitian ini
 terdiri dari dua sub indikator, yaitu menentukan larutan elektrolit atau
 non elektrolit berdasarkan larutan yang terdapat dalam kehidupan
 sehari-hari dan menentukan reaksi berdasarkan zat yang digunakan.
 Siswa pada keterampilan ini diharapkan dapat menggunakan
 pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dan mengaitkan dengan
 pengetahuan yang didapatkan selama pembelajaran.
 Menerapkan konsep dapat dilatih untuk memecahkan masalah
 tertentu, atau menjelaskan peristiwa baru dengan menggunakan konsep
 yang telah dimiliki. Tingkat kesulitan dapat disesuaikan dengan tingkat
 perkembangan anak.105
 Sub indikator menentukan larutan elektrolit atau non elektrolit
 berdasarkan larutan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari
 memiliki nilai yang lebih besar dengan nilai sebesar 83,95%
 dibandingkan dengan menentukan reaksi berdasarkan zat yang
 digunakan dengan nilai sebesar 65,39%.
 Kesulitan yang dialami siswa pada menentukan larutan
 elektrolit atau non elektrolit berdasarkan larutan yang terdapat dalam
 kehidupan sehari-hari adalah kebenaran sumber yang digunakan. Hal
 ini dapat diketahui dari wawancara siswa kelompok sedang berikut ini.
 Siswa : “Iya sulit. Karena saat mencari dengan sumber internet
 hasil yang diperoleh berbeda-beda.”
 Siswa : “Sulit. Karena masih belum tahu apakah hasil yang
 saya temukan benar atau salah.”
 Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa
 kesulitan karena mencari pengetahuan berdasarkan sumber internet
 memiliki hasil yang berbeda-beda. Sedangkan siswa masih belum
 memiliki pemahaman mengenai materi yang diajarkan. Sehingga untuk
 105
 Semiawan, op. cit., h. 31-32.
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 mencari pengetahuannya sendiri siswa dengan mencari melalui sumber
 lain seperti buku, LKS, dan internet. Kesulitan ini dialami pada siswa
 kelompok tinggi, sedang, dan rendah meskipun dengan tingkatan yang
 berbeda-beda.
 Jika diamati berdasarkan masing-masing sub indikator pada
 masing-masing praktikum, pada praktikum pertama sub indikator
 menentukan larutan elektrolit atau non elektrolit berdasarkan larutan
 yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari siswa kelompok rendah
 memiliki nilai tertinggi karena banyak siswa kelompok rendah
 menentukan larutan dengan benar dibandingkan dengan siswa
 kelompok tinggi dan siswa kelompok rendah. Sedangkan pada sub
 indikator menentukan reaksi berdasarkan zat yang digunakan siswa
 kelompok sedang memiliki nilai tertinggi karena siswa kelompok
 sedang memiliki jawaban benar yang lebih banyak dibandingkan siswa
 kelompok tinggi dan siswa kelompok rendah.
 Pada praktikum kedua sub indikator menentukan larutan
 elektrolit kuat dan lemah dalam kehidupan sehari-hari siswa kelompok
 sedang yang memiliki nilai tertinggi karena banyak siswa kelompok
 sedang banyak menjawab dengan benar dibandingkan dengan siswa
 kelompok tinggi dan siswa kelompok rendah. Sedangkan pada sub
 indikator menentukan reaksi berdasarkan zat yang digunakan siswa
 kelompok tinggi memiliki nilai tertinggi dibandingkan siswa kelompok
 sedang dan siswa kelompok rendah.
 Kesulitan yang dialami siswa saat menentukan reaksi
 berdasarkan zat yang digunakan terjadi terutama pada praktikum
 pertama. Hal ini menyebabkan seluruh kelompok siswa memiliki nilai
 yang rendah. Berdasarkan jawaban siswa dalam LKS diketahui bahwa
 beberapa siswa ada yang tidak menentukan reaksi kimia, salah
 menuliskan reaksi kimia, atau kurang lengkap saat menuliskan reaksi
 kimia. Berdasarkan jawaban siswa di LKS, siswa menuliskan reaksi
 kimia untuk larutan elektrolit dan non elektrolit sebagai reaksi yang
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 terlihat. Dengan jawaban seperti reaksi yang terjadi adalah adanya
 gelembung gas dan warna pada larutan. Selain itu kesulitan siswa
 dalam menuliskan reaksi kimia dapat diketahui dari jawaban
 wawancara siswa kelompok tinggi berikut ini.
 Siswa : “Sulit. Karena masih belum paham dengan rumus
 kimia.”
 Siswa masih bingung karena masih kurang memahami mengenai
 konsep materi sebelumnya untuk reaksi kimia dan adapula siswa yang
 tidak ingat cara untuk menuliskan reaksi kimia. Keterampilan
 menerapkan konsep yang siswa miliki dipengaruhi berdasarkan
 perbedaan tingkat pemahaman siswa dan tingkat kesulitan materi yang
 disampaikan. Kesiapan merupakan kesediaan yang perlu diperhatikan
 saat proses pembelajaran, karena dengan kesiapan siswa maka akan
 menghasilkan pembelajaran yang lebih baik.106
 Pemahaman yang
 siswa miliki untuk menunjang keterampilan menerapkan konsep dapat
 diketahui dari jawaban siswa pada LKS berdasarkan masing-masing
 kelompok berikut ini.
 106
 Faiz Wima Sutrisna dan Rr. Lis Permana Sari, Analisis Keterampilan Proses Sains dan
 Sikap Ilmiah Peserta Didik Pada Penerapan Model Laboratorium Virtual Kimia, Jurnal Pendidikan
 Kimia, FMIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. II, April – Mei 2013, h. 5.
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 Gambar 4.14 Jawaban Menerapkan Konsep Siswa Kelompok
 Tinggi
 Gambar 4.15 Jawaban Menerapkan Konsep Siswa Kelompok
 Sedang
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 Gambar 4.16 Jawaban Menerapkan Konsep Siswa Kelompok
 Rendah
 Berdasarkan hasil observasi dan jawaban LKS siswa pada
 penelitian ini, dapat diketahui bahwa keterampilan menerapkan konsep
 siswa pada praktikum pertama sub indikator pertama masing-masing
 kelompok siswa memiliki kategori nilai sangat baik. Pada praktikum
 pertama sub indikator kedua siswa kelompok tinggi dan siswa
 kelompok sedang memiliki kategori nilai baik sedangkan siswa
 kelompok rendah memiliki kategori nilai kurang baik. Pada praktikum
 kedua sub indikator pertama dan kedua siswa kelompok tinggi dan
 siswa kelompok sedang memiliki kategori nilai sangat baik sedangkan
 siswa kelompok rendah memiliki kategori nilai baik.
 Berdasarkan masing-masing sub indikator, siswa memiliki
 kategori nilai sangat baik pada sub indikator pertama sedangkan
 kategori nilai baik pada sub indikator kedua. Jika berdasarkan
 praktikum, siswa memiliki keterampilan menerapkan konsep dengan
 kategori nilai baik pada praktikum pertama dan kategori nilai sangat
 baik pada praktikum kedua. Sehingga secara keseluruhan siswa
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 memiliki keterampilan konsep dengan kategori nilai baik. Pada
 keterampilan menerapkan konsep juga tidak terdapat perbedaan nilai
 yang terlalu signifikan antar kelompok siswa.
 9. Keterampilan mengkomunikasikan
 Pada keterampilan mengkomunikasikan, siswa tidak hanya
 mengungkapkan hasil temuan yang telah mereka dapatkan dengan
 menjelaskan hasil pengamatan tetapi dapat pula mengkomunikasikan
 dengan membaca grafik, tabel atau diagram dan menggambarkan data
 empiris dengan grafik, tabel atau diagram serta menyusun dan
 menyampaikan laporan yang dibuat secara sistematis dan jelas.107
 Keterampilan mengkomunikasikan siswa pada penelitian ini,
 yang akan dinilai terdiri dari tiga sub indikator. Sub indikator tersebut
 adalah membuat tabel pengamatan, membuat laporan, dan
 menyampaikan hasil pengamatan secara lengkap dan benar. Sub
 indikator membuat tabel pengamatan memiliki nilai yang lebih tinggi
 dengan nilai sebesar 97,78% dibandingkan dengan nilai membuat
 laporan sebesar 81,23%.
 Kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengkomunikasikan
 adalah membuat laporan sehingga membuat laporan memiliki nilai
 terendah. Karena siswa sudah terbiasa membuat laporan seadanya.
 Biasanya siswa hanya membuat laporan yang terdiri dari alat dan
 bahan, cara kerja, hasil pengamatan, dan kesimpulan. Hal ini dapat
 diketahui dari wawancara siswa kelompok sedang berikut ini.
 Siswa : “Biasanya saat praktek hanya disuruh membuat
 laporan berisi alat dan bahan, cara kerja, kesimpulan, hasil
 pengamatan dan terkadang teori. Itupun hanya sedikit.”
 Siswa kelompok rendah memiliki nilai terendah pada sub
 keterampilan ini karena siswa kelompok rendah banyak membuat
 laporan secara tidak sistematis dan tidak lengkap terutama pada
 107
 Nuryani, loc. cit.
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 praktikum kedua. Hal ini menyebabkan terjadi penurunan pada sub
 indikator keterampilan pada praktikum kedua. Selain itu, keterampilan
 mengkomunikasikan dapat memiliki nilai yang baik jika siswa telah
 terampil untuk menyampaikan hasil pengamatan, ide, pengetahuan,
 dan kebutuhannya seperti mengajukan pertanyaan kepada siswa yang
 lainnya.108
 Berdasarkan hasil observasi dan jawaban LKS siswa pada
 penelitian ini, dapat diketahui bahwa keterampilan
 mengkomunikasikan siswa pada praktikum pertama dan praktikum
 kedua memiliki kategori nilai sangat baik pada masing-masing sub
 indikator keterampilan mengkomunikasikan. Kategori nilai baik hanya
 ditemukan pada siswa kelompok rendah sub indikator membuat
 laporan praktikum kedua. Sehingga secara keseluruhan siswa memiliki
 keterampilan mengkomunikasikan dengan kategori nilai sangat baik.
 Pada keterampilan mengkomunikasikan juga tidak terdapat perbedaan
 nilai yang signifikan antar kelompok siswa.
 10. Keterampilan menyimpulkan
 Keterampilan terakhir yang teramati selama observasi melalui
 model PBL adalah keterampilan menyimpulkan. Keterampilan
 menyimpulkan diperoleh pada observasi saat siswa melakukan diskusi
 dan jawaban LKS siswa pada bagian kesimpulan. Keterampilan
 menyimpulkan pada penelitian ini terdapat satu sub indikator, yaitu
 menyimpulkan berdasarkan hasil pengamatan.
 Keterampilan menyimpulkan siswa pada siswa kelompok
 tinggi meniliki nilai tertinggi sebesar 96,67% bila dibandingkan
 dengan nilai siswa kelompok rendah yang memiliki nilai terendah
 sebesar 58,34%. Kesulitan siswa dalam keterampilan menyimpulkan
 108
 Burhanudin Ahmad dan Rr. Lis Permana Sari, Analisis Keterampilan Proses Sains dan
 Sikap Ilmiah Peserta Didik Pada Penerapan Model Laboratorium Virtual Kimia, Jurnal Jurusan
 Pendidikan Kimia, FMIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 2, April – Mei 2013, h. 5.
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 dapat diketahui berdasarkan wawancara siswa kelompok sedang
 berikut ini.
 Siswa : “Sulit karena saya masih merasa bingung.”
 Siswa : “Sulit ketika diungkapkan menjadi tulisan.”
 Siswa : “Sulit untuk menuliskannya.”
 Siswa : “Sulit, karena saya masih belum paham.”
 Sedangkan hasil wawancara dengan siswa kelompok rendah dapat
 diketahui berikut ini.
 Siswa : “Sulit ketika diminta membuat kesimpulan dan
 landasan teori.”
 Berdasarkan kesimpulan dari wawancara yang dilakukan pada
 siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah adalah siswa kesulitan saat
 menyimpulkan dalam laporan saat diminta menuliskan kesimpulan
 karena masih belum paham mengenai materi yang diajarkan dan tidak
 dapat menuliskan menggunakan bahasa sendiri. Siswa juga menuliskan
 kesimpulan beberapa ada yang bersumber dari buku atau dari teman
 sekelompoknya. Hal ini diketahui berdasarkan wawancara siswa
 kelompok sedang berikut ini.
 Siswa : “Saya mengerjakan dengan melihat punya teman
 dahulu lalu dikembangkan dengan bahasa sendiri.”
 Siswa : “Saya mengerjakan dengan melihat berdasarkan
 landasan teori dan hasil pengamatan.”
 Selain itu berdasarkan hasil observasi, siswa kelompok rendah
 memiliki nilai sangat rendah terutama saat praktikum kedua
 dikarenakan pada siswa kelompok rendah banyak yang menyimpulkan
 akan tetapi salah atau tidak menyimpulkan sama sekali. Hal ini yang
 mengakibatkan penurunan keterampilan menyimpulkan pada
 praktikum kedua.
 Keterampilan menyimpulkan pada penelitian ini merupakan
 keterampilan proses sains siswa yang terakhir dapat diamati saat
 observasi. Keterampilan menyimpulkan merupakan keterampilan yang
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 akan menunjang seluruh keterampilan-keterampilan yang terdapat
 pada keterampilan proses sains. Keterampilan menyimpulkan
 merupakan keterampilan dari keseluruhan hasil kegiatan atau
 percobaan yang kemudian ditarik menjadi suatu generalisasi.
 Keterampilan menyimpulkan akan dibantu oleh guru hingga siswa
 akhirnya mampu menyimpulkan secara mandiri.109
 Keterampilan
 menyimpulkan juga ditentukan berdasarkan keterampilan
 mengklasifikasikan siswa. Karena pada saat mengklasifikasikan data
 dari pengamatan sesuai yang dibutuhkan dapat terlaksana dengan baik
 barulah siswa dapat menentukan kesimpulan.110
 Keterampilan
 menyimpulkan siswa yang dapat diketahui berdasarkan jawaban LKS
 pada masing-masing kelompok siswa berikut ini.
 Gambar 4.17 Jawaban Kesimpulan Siswa Kelompok Tinggi
 Gambar 4.18 Jawaban Kesimpulan Siswa Kelompok Sedang
 109
 Zulfiani, op.cit., h. 55.
 110 Ahmad, loc. cit.
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 Gambar 4.19 Jawaban Kesimpulan Siswa Kelompok Rendah
 Berdasarkan observasi yang dilakukan dan jawaban LKS pada
 penelitian ini, dapat diketahui bahwa keterampilan menyimpulkan
 siswa pada praktikum pertama dan praktikum kedua memiliki kategori
 nilai sangat baik pada siswa kelompok tinggi. Pada siswa kelompok
 sedang memiliki nilai sangat baik pada praktikum pertama dan nilai
 baik pada praktikum kedua. Sedangkan pada siswa kelompok rendah
 memiliki kategori nilai baik pada praktikum pertama dan memiliki
 nilai kurang baik pada praktikum kedua. Sehingga secara keseluruhan
 keterampilan menyimpulkan siswa memiliki kategori nilai sangat baik.
 Pada keterampilan menyimpulkan terdapat perbedaan antar kelompok
 siswa, yaitu antara siswa kelompok rendah dengan siswa kelompok
 tinggi dan sedang.

Page 130
                        

114
 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
 dikemukakan pada bab IV di atas maka diperoleh kesimpulan, yaitu:
 1. Kualitas pada setiap aspek keterampilan proses sains selama
 pembelajaran model Problem Based Learning adalah sangat baik
 dengan nilai keterampilan observasi sebesar 95,45% dengan kategori
 sangat baik, keterampilan berhipotesis sebesar 88,39% dengan kategori
 sangat baik, keterampilan meramalkan sebesar 82,95% dengan
 kategori sangat baik, keterampilan merencanakan percobaan sebesar
 79% dengan kategori sangat baik, keterampilan mengklasifikasikan
 sebesar 95,15% dengan kategori sangat baik, keterampilan
 mengajukan pertanyaan sebesar 82,89% dengan kategori sangat baik,
 keterampilan menafsirkan sebesar 90,63% dengan kategori sangat baik,
 keterampilan menerapkan konsep sebesar 74,67% dengan kategori
 baik, keterampilan mengkomunikasikan sebesar 91,78% dengan
 kategori sangat baik, dan keterampilan menyimpulkan sebesar 80,34%
 dengan kategori sangat baik. Sehingga rata-rata keterampilan proses
 sains siswa sebesar 86,12% dengan kategori sangat baik.
 2. Perbedaan yang terdapat antara siswa kelompok tinggi, siswa
 kelompok sedang, dan siswa kelompok rendah pada penelitian ini
 adalah keterampilan menyimpulkan dengan siswa kelompok rendah
 memiliki nilai terendah sebesar 58,34% dengan kategori baik
 dibandingkan dengan siswa kelompok tinggi yang mendapat nilai
 96,67% dengan kategori sangat baik dan siswa kelompok sedang
 sebesar 86% dengan kategori sangat baik.
 B. Saran
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
 beberapa saran berikut ini, yaitu:
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 1. Guru atau pendidik seharusnya memberikan variasi pada model
 pembelajaran dan strategi pembelajaran lebih sering untuk melatihkan
 keterampilan siswa terutama keterampilan proses sains siswa.
 2. Guru sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
 leluasa saat pembelajaran untuk merangsang kemampuan siswa dan
 menambah pengalaman siswa saat belajar sehingga menjadi
 pembelajaran yang bermakna.
 3. Untuk pembelajaran dengan model yang sama selain LKS dapat pula
 menggunakan modul yang telah dikembangkan sendiri untuk
 meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
 4. Untuk mengembangkan keterampilan proses sains dan model
 pembelajaran yang sama pada materi kimia yang lain.
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 Lampiran 1
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Nama Sekolah : SMA Negeri
 Mata Pelajaran : Kimia
 Kelas/Semester : X/2 (Dua)
 Materi Pokok : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
 Alokasi Waktu : 3 JP x 45 Menit
 Pertemuan : 1 (Satu)
 A. Kompetensi Inti
 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
 tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai)
 santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
 dari solusi atas permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
 cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
 konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
 pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
 wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
 terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
 pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
 dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
 abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
 sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
 kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
 3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit
 berdasarkan daya hantar listriknya.
 3.8.1 Menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan larutan non-
 elektrolit.
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 3.8.2 Menjabarkan sifat-sifat larutan elektrolit dan larutan non-
 elektrolit melalui percobaan.
 3.8.3 Menentukan larutan ke dalam larutan elektrolit dan non-
 elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya.
 4.8 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil
 percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non-
 elektrolit.
 4.8.1 Merancang percobaan untuk mengetahui sifat larutan
 berdasarkan daya hantar listriknya.
 4.8.2 Melakukan percobaan daya hantar listrik pada beberapa
 larutan.
 4.8.3 Menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik
 larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit.
 4.8.4 Menyajikan hasil percobaan larutan elektrolit dan non-
 elektrolit.
 C. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa dapat:
 1. Menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit.
 2. Menjabarkan sifat-sifat larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit
 melalui percobaan.
 3. Menentukan larutan ke dalam larutan elektrolit dan non-elektrolit
 berdasarkan sifat hantaran listriknya
 4. Merancang percobaan untuk mengetahui sifat larutan berdasarkan daya
 hantar listriknya.
 5. Melakukan percobaan daya hantar listrik pada beberapa larutan.
 6. Menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik larutan
 elektrolit dan larutan non-elektrolit.
 7. Menyajikan hasil percobaan larutan elektrolit dan non-elektrolit.
 D. Materi Pembelajaran
 Materi Pokok:
 1. Larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit
 E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
 1. Pendekatan pembelajaran:
 Pendekatan saintifik
 2. Model pembelajaran:
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 Problem based learning (PBL)
 3. Metode pembelajaran:
 Praktikum, pemecahan masalah, diskusi, tanya jawab, dan tugas.
 F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
 1. Alat uji elektrolit
 2. Gelas kimia
 3. Larutan gula
 4. Larutan garam dapur
 5. Larutan air aki
 6. Larutan urea
 7. Larutan HCl
 8. Larutan CH3COOH
 9. Larutan NaOH
 10. Aseton
 11. Buku pegangan siswa “Kimia Kelas X”
 12. Lembar kerja siswa
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 G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan
 Tahapan
 Problem Based
 Learning
 Deskripsi Kegiatan Keterampilan Proses
 Sains
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
 Pendahuluan
 (10 menit)
 Guru meminta ketua kelas
 menyiapkan dan membaca doa
 sebelum belajar.
 Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk
 menyiapkan perlengkapan dan
 peralatan yang diperlukan untuk
 pembelajaran.
 Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok.
 Guru menyampaikan materi
 pembelajaran hari ini mengenai
 larutan elektrolit dan nonelektrolit.
 Larutan yang mampu
 menghantarkan arus listrik disebut
 dengan larutan elektrolit dan yang
 tidak disebut larutan nonelektrolit.
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu
 mengetahui larutan yang dapat
 menghantarkan arus listrik dan
 Siswa berdoa bersama dipimpin
 ketua kelas.
 Siswa menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan.
 Siswa duduk bersama teman kelompoknya.
 Siswa menyimak penjelasan yang
 guru sampaikan.
 Siswa mencatat tujuan pembelajaran hari ini.
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 tidak.
 Guru memberikan pertanyaan
 mengenai hal yang telah diminta
 untuk siswa pelajari sebelumnya,
 yaitu tentang apa itu larutan?
 Kemudian guru kembali bertanya mengenai jenis larutan apa saja
 yang siswa ketahui, misalkan dari
 sifatnya? Pernahkan siswa melihat
 larutan yang mampu
 menghantarkan arus listrik?
 Siswa menjawab bahwa larutan
 merupakan campuran homogen
 antar pelarut dengan zat terlarut
 sehingga keduanya tidak dapat lagi
 dipisahkan.
 Kemudian siswa kembali menjawab bahwa larutan ada yang bersifat
 asam, basa, atau garam. Pernah
 melihat. Contohnya air, jika tangan
 kita dan memegang arus listrik dapat
 tersentrum.
 Inti (110
 menit)
 Fase 1:
 Mengarahkan
 Siswa Pada
 Masalah
 Guru memotivasi siswa dengan menanyakan, Mengapa kita tidak
 diperbolehkan memegang arus
 listrik ketika tangan kita sedang
 basah?
 Guru kemudian menegaskan bahwa, karena air merupakan
 suatu zat yang sangan mudah
 menghantarkan arus listrik. Guru
 memberikan tambahan mengenai
 mengapa hal itu dapat terjadi dan
 bagaimana cara larutan mampu
 menghantarkan arus listrik? akan
 disampaikan pada pertemuan kali
 Siswa menjawab, karena hal ini berbahaya. Jika memegang kabel
 atau arus listrik saat tangan dalam
 kondisi basah dalam mengakibatkan
 kesentrum.
 Siswa menyimak dan mencatat penjelasan guru.
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 Guru membagikan Lembar Kerja
 Siswa (LKS) yang berisikan
 masalah dalam bentuk wacana dan
 petunjuk praktikum.
 Guru mengajukan permasalahan yang terdapat pada LKS dan
 meminta siswa untuk mengamati
 dan bertanya mengenai hal yang
 belum dimengerti.
 Siswa yang telah duduk
 berkelompok menerima LKS.
 Siswa memahami wacana yang diberikan dan bertanya hal yang
 belum dimengerti
 Melakukan
 pengamatan
 (observasi)
 Fase 2:
 Mengatur
 Siswa Untuk
 Belajar
 Guru meminta siswa untuk mengamati Lembar Kerja Siswa
 (LKS) yang berisikan petunjuk
 praktikum dan mendiskusikannya.
 Guru meminta siswa untuk membuat dugaan sementara dan
 menuliskannya dalam LKS.
 Guru mengarahkan siswa merancang percobaan untuk
 menyelesaikan masalah.
 Guru berkeliling untuk mencermati
 siswa bekerja serta memberi
 kesempatan bagi siswa yang ingin
 bertanya secara individu atau
 kelompok.
 Siswa mengamati petunjuk untuk praktikum.
 Siswa secara bersama berdiskusi mengenai permasalahan yang
 disampaikan, merumuskan masalah
 dan membuat hipotesis
 Siswa membuat tujuan percobaan kemudian menentukan alat dan
 bahan serta rancangan percobaan
 yang akan dilakukan.
 Siswa bersama kelompoknya
 mempersiapkan untuk praktikum
 dan bertanya mengenai prosedur
 yang masih belum diketahui.
 Berhipotesis
 Meramalkan
 Fase 3: Guru berkeliling mengamati Siswa menyiapkan serta mengambil Merencanakan
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 Membantu
 Penyelidikan
 Mandiri dan
 Kelompok
 praktikum yang dilakukan siswa
 sambil memberikan bantuan
 mengenai kesulitan yang siswa
 hadapi.
 Guru mengamati siswa melakukan
 penyelidikan terhadap larutan
 elektrolit dan nonelektrolit serta
 kegiatan yang siswa lakukan.
 Guru meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan
 permasalahan dengan segala
 kemungkinan yang ada untuk
 identifikasi jenis dan sifat larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
 berdasarkan daya hantar listriknya.
 Guru berkeliling mengamati diskusi siswa dan membantu siswa
 yang mengalami kesulitan.
 Guru mengamati dan membantu
 siswa yang kesulitan untuk
 menguraikan reaksi yang terjadi
 pada praktikum.
 alat dan bahan yang diperlukan
 untuk praktikum dan merancang alat
 untuk uji elektrolit dan menguji daya
 hantar listrik pada beberapa larutan.
 Siswa melakukan pengujian
 terhadap beberapa larutan untuk
 menentukan larutan elektrolit dan
 nonelektrolit.
 Setelah didapatkan data hasil pengamatan, siswa
 mengelompokkan larutan
 berdasarkan daya hantar listrik serta
 keberadaan gelembung dan cahaya.
 Siswa menentukan berdasarkan sifat-sifat pada hasil pengamatan
 mengenai larutan elektrolit dan
 nonelektrolit.
 Siswa menentukan reaksi yang
 terjadi pada praktikum dengan
 menentukan muatan ion yang
 terdapat pada larutan.
 percobaan
 Melakukan
 Pengamatan
 (observasi)
 Mengelompokkan
 Menafsirkan
 Menerapkan konsep
 Fase 4:
 Mengembangk
 an dan
 Menyajikan
 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menyiapkan laporan
 hasil diskusi kelompok secara rapi,
 sistematis, dan rinci.
 Siswa berdiskusi secara berkelompok
 Mengkomunikasikan
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 Artefak dan
 Benda Pajang Guru berkeliling mengamati
 kegiatan siswa menyusun laporan
 hasil diskusi dan memberikan
 bantuan bila diperlukan.
 Guru meminta secara acak perwakilan kelompok untuk
 menyajikan (mempresentasikan)
 laporan di depan kelas
 Siswa menyelesaikan laporan hasil
 diskusi secara berkelompok.
 Siswa yang diminta maju mempersiapkan diri untuk
 menyajikan hasil laporan.
 Menerapkan konsep
 Keterampilan Menyimpulkan
 Fase 5:
 Menganalisis
 dan
 Mengevaluasi
 Proses
 Pemecahan
 Masalah
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa kelompok penyaji
 untuk memberikan penjelasan
 tambahan dengan baik kepada
 siswa lain.
 Guru memberikan kepada siswa dari kelompok lain untuk bertanya
 atau memberikan tanggapan
 terhadap hasil diskusi kelompok
 penyaji.
 Guru melibatkan siswa untuk mengevaluasi jawaban dari
 kelompok penyaji dan secara
 bersama membuat kesepakatan
 mengenai jawaban yang benar.
 Guru kemudian memberikan
 kesempatan bagi kelompok lain
 yang masih memiliki jawaban
 berbeda.
 Guru kemudian memberikan
 Siswa yang kelompoknya sebagai penyaji memberikan penjelasan hasil
 diskusi kepada siswa lain secara
 jelas.
 Siswa dari kelompok lain bertanya mengenai hasil diskusi kelompok
 penyaji.
 Siswa secara bersama mengevaluasi jawaban yang diberikan
 Siswa mengajukan tanggapan atau
 pertanyaan jika masih terdapat
 perbedaan pendapat atau hal yang
 masih belum dipahami.
 Mengajukan pertanyaan
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 kesempatan kepada siswa untuk
 menyimpulkan dari jawaban atas
 permasalahan secara bersama-
 sama.
 Siswa menyimpulkan permasalahan
 yang telah didiskusikan dan
 mengenai materi pembelajaran hari
 ini.
 Keterampilan
 menyimpulkan
 Penutup
 (15 menit)
 Guru meminta siswa untuk
 menyimpulkan keseluruhan dari
 hasil diskusi dan hasil pengamatan
 yang telah dilakukan.
 Guru memberikan penguatan mengenai .perbedaan larutan
 elektrolit dan nonelektrolit serta
 tambahan catatan materi pokok
 yang harus siswa kuasai.
 Guru bersama siswa menyimpulkan mengenai
 pembelajaran hari ini.
 Guru memberikan penugasan kepada siswa
 Guru mengakhiri kegiatan belajar
 dan mengucap salam.
 Siswa merapikan kembali hasil
 diskusi dan pengamatan pada lembar
 kerja siswa dan mengumpulkannya.
 Siswa mencatat dan mencoba memahami penjelasan yang guru
 berikan.
 Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang hari ini
 dilakukan.
 Siswa mencatat tugas yang guru berikan
 Siswa menjawab salam.
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 H. Penilaian
 No. Aspek yang
 dinilai
 Mekanisme dan
 Prosedur Instrumen Waktu Penilaian
 1. Sikap Observasi
 kerja
 kelompok
 Lembar
 observasi
 Selama
 pembelajaran saat
 melakukan
 percobaan dan
 diskusi berlangsung
 2. Pengetahuan Penugasan
 Tes tertulis
 Soal penugasan
 Soal
 objektif
 Penyelesaian
 kelompok
 3. Keterampilan Kinerja prosedur
 Laporan
 praktik
 Kinerja prosedur
 Rubrik
 penilaian
 Penyelesaian tugas
 (kelompok) dan
 saat diskusi.
 I. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
 1. Lembar pengamatan
 Lembar Pengamatan Sikap
 Mata Pelajaran : Kimia
 Kelas/Semester : X/2 (Dua)
 Tahun Ajaran : 2014/2015
 Waktu Pengamatan :
 Indikator perkembangan sikap yang terdapat pada siswa berupa sikap religius,
 tanggung jawab,peduli, dan santun
 a. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-
 sungguh dalam menyelesaikan tugas.
 b. ST (sudah tampak) jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh
 dalam menyelesaikan tugas secara terus menerus.
 Bubuhkan tanda ceklis (√) pada kolom-kolom sesuai dengan hasil pengamatan.
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 No. Nama siswa Religius
 Tanggung
 Jawab Peduli Santun
 BT ST BT ST BT ST BT ST
 1.
 2.
 ....
 Keterangan: BT = Belum tampak ST = Sudah tampak
 2. Lembar observasi saat praktikum
 No. Nama siswa Praktikum Jumlah
 Aktif Disiplin Jujur Bersih Kerja sama
 1.
 2.
 ....
 3. Lembar observasi kinerja saat diskusi
 No. Nama siswa Diskusi Jumlah
 Presentasi Visual Isi
 1.
 2.
 ....
 Keterangan pengisian skor:
 1. Kurang 3. Baik
 2. Cukup 4. Sangat baik
 4. Penilaian laporan praktikum
 Laporan praktikum menyajikan hasil percobaan tentang daya hantar listrik
 larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non elektrolit.
 Portofolio fokus pada aspek visual laporan, kelengkapan, dan jawaban
 pertanyaan.
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 Instrumen penilaian laporan praktikum
 No. Kriteria Predikat
 1. Kesesuaian tujuan Sangat baik jika 5 terpenuhi
 skor = 90
 Baik jika 4 terpenuhi skor =
 80
 Cukup jika 3 terpenuhi skor =
 70
 Kurang jika 2 terpenuhi skor =
 60
 Sangat kurang jika 1 terpenuhi
 skor = 50
 Tidak ada skor = 40
 2. Kesesuaian dengan data
 3. Benar/sesuai teori
 4. Kelengkapan
 5. Kerapihan
 5. Penugasan
 Membuat peta konsep mengenai larutan elektrolit dan nonelektrolit
 disertai gambar yang sesuai dan diberi warna.
 Jakarta, Maret 2015
 Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa
 Dra. Hj. Nurdiana Nia Nurmalasari
 NIP. 196011101986032005
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Nama Sekolah : SMA Negeri
 Mata Pelajaran : Kimia
 Kelas/Semester : X/2 (Dua)
 Materi Pokok : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
 Alokasi Waktu : 3 JP x 45 Menit
 Pertemuan : 2 (Dua)
 A. Kompetensi Inti
 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
 peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan
 pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
 permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
 sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
 dalam pergaulan dunia.
 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
 prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
 teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
 kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
 kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
 masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
 terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
 mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
 3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit
 berdasarkan daya hantar listriknya.
 6.8.1 Menganalisis penyebab kemampuan larutan elektrolit
 menghantarkan arus listrik.
 4.8 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil
 percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non-
 elektrolit.
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 8.8.1 Melakukan percobaan daya hantar listrik pada beberapa
 larutan.
 8.8.2 Menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik
 larutan elektrolit dan nonelektrolit serta larutan elektrolit kuat
 dan lemah.
 8.8.3 Menyajikan hasil percobaan larutan elektrolit kuat dan lemah.
 C. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa dapat:
 1. Menganalisis penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan arus
 listrik.
 2. Menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik larutan
 elektrolit dan nonelektrolit serta larutan elektrolit kuat dan lemah.
 3. Menyajikan hasil percobaan larutan elektrolit kuat dan lemah.
 D. Materi Pembelajaran
 Materi Pokok:
 1. Jenis larutan elektrolit berdasarkan daya hantar listrik
 2. Kekuatan larutan elektrolit
 E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
 1. Pendekatan pembelajaran:
 Pendekatan saintifik
 2. Model pembelajaran:
 Problem based learning (PBL)
 3. Metode pembelajaran:
 Praktikum, pemecahan masalah, diskusi, tanya jawab, dan tugas.
 F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
 1. Larutan HCl
 2. Larutan H2SO4
 3. Larutan NaOH
 4. Larutan CH3COOH
 5. Larutan Mg(OH)2
 6. Buku pegangan siswa “Kimia Kelas X”
 7. Lembar kerja siswa
 8. Artikel dan sumber internet
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 G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan
 Tahapan
 Problem Based
 Learning
 Deskripsi Kegiatan Keterampilan Proses
 Sains
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
 Pendahuluan
 (10 menit)
 Guru meminta ketua kelas
 menyiapkan dan membaca doa
 sebelum belajar.
 Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk
 menyiapkan perlengkapan untuk
 pembelajaran.
 Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok.
 Guru menyampaikan materi pembelajaran hari ini mengenai
 jenis dan kekuatan larutan
 elektrolit.
 Guru menyampaikan tujuan
 pembelajaran hari ini, yaitu
 mengetahui jenis dan kekuatan
 larutan elektrolit.
 Guru memberikan pertanyaan mengenai hal yang telah diminta
 untuk siswa pelajari sebelumnya,
 yaitu tentang larutan elektrolit dan
 Siswa berdoa bersama dipimpin
 ketua kelas.
 Siswa menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan.
 Siswa duduk bersama teman kelompoknya.
 Siswa menyimak penjelasan yang guru sampaikan.
 Siswa mencatat tujuan pembelajaran
 hari ini.
 Siswa menjawab bahwa larutan elektrolit adalah larutan yang
 mampu menghantarkan arus listrik
 sedangkan larutan nonelektrolit
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 nonelektrolit serta beda
 keduanya?
 Kemudian guru kembali bertanya
 mengenai apakah jenis larutan
 yang siswa ketahui? Lalu
 bagaimana dengan jenis larutan
 elektrolit?
 Guru menambahkan adapula larutan yang berupa garam
 campuran antara asam dan basa.
 Larutan elektrolit terdiri dari
 larutan elektrolit kuat dan lemah.
 tidak.
 Siswa kembali menjawab ada
 larutan asam dan basa.
 Siswa mencatat penjelasan yang guru sampaikan
 Inti (110
 menit)
 Fase 1:
 Mengarahkan
 Siswa Pada
 Masalah
 Guru memotivasi siswa dengan menanyakan, pernahkan kalian
 melihat ukuran besar arus pada
 benda listrik yang biasa
 digunakan? Berbedakah daya
 hantar listrik air sungai, air sumur
 dan air laut?
 Guru menambahkan bahwa air laut memiliki daya hantar listrik yang
 lebih besar dibandingkan dengan
 air yang biasa diminum.
 Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisikan
 masalah dalam bentuk wacana
 Guru meminta siswa untuk
 membaca dan mengamati
 Siswa menjawab, pernah. Hal ini menyatakan besar arus listrik yang
 mengalir. Siswa menambahkan arus
 akan berbeda karena kandungan
 didalam masing-masing air sungai,
 air sumur dan air laut berbeda.
 Siswa menyimak dan mencatat penjelasan guru.
 Siswa yang telah duduk berkelompok menerima LKS.
 Siswa mengamati masalah yang
 terdapat pada lembar kerja dan
 Melakukan
 pengamatan
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 beberapa masalah yang terdapat di
 lembar kerja. Kemudian guru
 menanyakan tentang hal yang
 masih belum siswa ketahui.
 bertanya mengenai hal yang belum
 dimengerti.
 (Observasi)
 Fase 2:
 Mengatur
 Siswa Untuk
 Belajar
 Guru meminta siswa untuk mengamati Lembar Kerja Siswa
 (LKS) yang berisikan petunjuk
 praktikum dan mendiskusikannya.
 Guru meminta siswa untuk
 membuat dugaan sementara dan
 menuliskannya dalam LKS.
 Guru mengarahkan siswa merancang percobaan untuk
 menyelesaikan masalah.
 Guru berkeliling untuk mencermati siswa bekerja serta memberi
 kesempatan bagi siswa yang ingin
 bertanya secara individu atau
 kelompok.
 Siswa mengamati petunjuk untuk praktikum.
 Siswa secara bersama berdiskusi
 mengenai wacana dan membuat
 hipotesis.
 Siswa membuat tujuan percobaan kemudian menentukan alat dan
 bahan serta rancangan percobaan
 yang akan dilakukan.
 Siswa bersama kelompoknya berdiskusi dan bertanya mengenai
 prosedur yang masih belum
 diketahui.
 Berhipotesis
 Meramalkan
 Fase 3:
 Membantu
 Penyelidikan
 Mandiri dan
 Kelompok
 Guru berkeliling mengamati praktikum yang dilakukan siswa
 sambil memberikan bantuan
 mengenai kesulitan yang siswa
 hadapi.
 Guru mengamati siswa melakukan penyelidikan terhadap larutan
 elektrolit kuat dan lemah serta
 Siswa menyiapkan serta mengambil alat dan bahan yang diperlukan
 untuk praktikum dan merancang alat
 untuk uji elektrolit dan menguji daya
 hantar listrik pada beberapa larutan.
 Siswa melakukan pengujian terhadap beberapa larutan untuk
 menentukan larutan elektrolit kuat
 Merencanakan percobaan
 Melakukan pengamatan
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 kegiatan yang siswa lakukan.
 Guru meminta siswa berdiskusi
 untuk menyelesaikan
 permasalahan dengan segala
 kemungkinan yang ada untuk
 identifikasi sifat larutan elektrolit
 kuat dan lemah.
 Guru berkeliling mengamati diskusi siswa dan membantu siswa
 yang mengalami kesulitan.
 Guru mengamati dan membantu siswa yang kesulitan untuk
 menguraikan reaksi yang terjadi
 pada praktikum.
 atau lemah.
 Setelah didapatkan data hasil
 pengamatan, siswa
 mengelompokkan larutan
 berdasarkan daya hantar listrik serta
 keberadaan gelembung dan
 terangnya cahaya.
 Siswa menentukan berdasarkan sifat-sifat pada hasil pengamatan
 mengenai larutan elektrolit kuat dan
 lemah
 Siswa menentukan reaksi yang terjadi pada praktikum dengan
 menentukan muatan ion yang
 terdapat pada larutan.
 Mengelompokkan
 Menafsirkan
 Menerapkan konsep
 Fase 4:
 Mengembangk
 an dan
 Menyajikan
 Artefak dan
 Benda Pajang
 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menyiapkan laporan
 hasil diskusi kelompok secara rapi,
 sistematis, dan rinci.
 Guru berkeliling mengamati kegiatan siswa menyusun laporan
 hasil diskusi dan memberikan
 bantuan bila diperlukan.
 Guru meminta setiap perwakilan
 kelompok untuk
 menyajikan/mempresentasikan
 hasil diskusi di depan kelas.
 Siswa berdiskusi secara berkelompok
 Siswa menyelesaikan laporan hasil diskusi secara berkelompok.
 Siswa yang diminta maju
 mempersiapkan diri untuk
 menyajikan hasil laporan.
 Mengkomunikasikan
 Menerapkan konsep
 Keterampilan
 menyimpulkan
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 Fase 5:
 Menganalisis
 dan
 Mengevaluasi
 Proses
 Pemecahan
 Masalah
 Guru memberikan kesempatan
 kepada siswa kelompok penyaji
 untuk memberikan penjelasan
 tambahan dengan baik kepada
 siswa lain.
 Guru memberikan kepada siswa dari kelompok lain untuk bertanya
 atau memberikan tanggapan
 terhadap hasil diskusi kelompok
 penyaji.
 Guru melibatkan siswa untuk mengevaluasi jawaban dari
 kelompok penyaji dan secara
 bersama membuat kesepakatan
 mengenai jawaban yang benar.
 Guru kemudian memberikan
 kesempatan bagi kelompok lain
 yang masih memiliki jawaban
 berbeda.
 Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk
 menyimpulkan dari jawaban atas
 permasalahan secara bersama-
 sama.
 Siswa yang kelompoknya sebagai
 penyaji memberikan penjelasan hasil
 diskusi kepada siswa lain secara
 jelas.
 Siswa dari kelompok lain bertanya mengenai hasil diskusi kelompok
 penyaji.
 Siswa secara bersama mengevaluasi jawaban yang diberikan
 Siswa mengajukan tanggapan atau
 pertanyaan jika masih terdapat
 perbedaan pendapat atau hal yang
 masih belum dipahami.
 Siswa menyimpulkan permasalahan yang telah didiskusikan dan
 mengenai materi pembelajaran hari
 ini.
 Mengajukan
 pertanyaan
 Keterampilan menyimpulkan
 Penutup
 (15 menit)
 Guru meminta siswa untuk
 menyimpulkan keseluruhan dari
 hasil diskusi dan hasil pengamatan
 yang telah dilakukan.
 Siswa merapikan kembali hasil
 diskusi dan pengamatan pada lembar
 kerja siswa dan mengumpulkannya.
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 Guru memberikan penguatan
 mengenai .perbedaan larutan
 elektrolit dan nonelektrolit serta
 tambahan catatan materi pokok
 yang harus siswa kuasai.
 Guru bersama siswa menyimpulkan mengenai
 pembelajaran hari ini.
 Guru memberikan penugasan kepada siswa
 Guru mengakhiri kegiatan belajar
 dan mengucap salam.
 Siswa mencatat dan mencoba
 memahami penjelasan yang guru
 berikan.
 Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang hari ini
 dilakukan.
 Siswa mencatat tugas yang guru berikan
 Siswa menjawab salam.
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 H. Penilaian
 No. Aspek yang
 dinilai
 Mekanisme dan
 Prosedur Instrumen Waktu Penilaian
 1. Sikap Observasi
 kerja
 kelompok
 Lembar
 observasi
 Selama
 pembelajaran saat
 melakukan diskusi
 2. Pengetahuan Tes tertulis Soal objektif
 Penyelesaian
 kelompok
 3. Keterampilan Kinerja prosedur
 Laporan praktik
 Kinerja prosedur
 Rubrik penilaian
 Penyelesaian tugas
 (kelompok) dan
 saat diskusi.
 I. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
 1. Lembar pengamatan
 Lembar Pengamatan Sikap
 Mata Pelajaran : Kimia
 Kelas/Semester : X/2 (Dua)
 Tahun Ajaran : 2014/2015
 Waktu Pengamatan :
 Indikator perkembangan sikap yang terdapat pada siswa berupa sikap religius,
 tanggung jawab,peduli, dan santun
 a. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-
 sungguh dalam menyelesaikan tugas.
 b. ST (sudah tampak) jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh
 dalam menyelesaikan tugas secara terus menerus.
 Bubuhkan tanda ceklis (√) pada kolom-kolom sesuai dengan hasil pengamatan.
 No. Nama siswa Religius
 Tanggung
 Jawab Peduli Santun
 BT ST BT ST BT ST BT ST
 1.
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 2.
 ....
 Keterangan: BT = Belum tampak ST = Sudah tampak
 2. Lembar observasi saat praktikum
 No. Nama siswa Praktikum Jumlah
 Aktif Disiplin Jujur Bersih Kerja sama
 1.
 2.
 ....
 3. Lembar observasi kinerja saat diskusi
 No. Nama siswa Diskusi Jumlah
 Presentasi Visual Isi
 1.
 2.
 ....
 Keterangan pengisian skor:
 1. Kurang 3. Baik
 2. Cukup 4. Sangat baik
 4. Penilaian laporan praktikum
 Laporan praktikum menyajikan hasil percobaan tentang daya hantar listrik
 larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non elektrolit.
 Portofolio fokus pada aspek visual laporan, kelengkapan, dan jawaban
 pertanyaan.
 Instrumen penilaian laporan praktikum
 No. Kriteria Predikat
 1. Kesesuaian tujuan Sangat baik jika 5 terpenuhi
 skor = 90
 Baik jika 4 terpenuhi skor =
 80
 Cukup jika 3 terpenuhi skor =
 70
 2. Kesesuaian dengan data
 3. Benar/sesuai teori
 4. Kelengkapan
 5. Kerapihan
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 Kurang jika 2 terpenuhi skor =
 60
 Sangat kurang jika 1 terpenuhi
 skor = 50
 Tidak ada skor = 40
 5. Penugasan
 Membuat peta konsep mengenai larutan elektrolit dan nonelektrolit
 disertai gambar yang sesuai dan diberi warna.
 Jakarta, Maret 2015
 Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa
 Dra. Hj. Nurdiana Nia Nurmalasari
 NIP. 196011101986032005
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 Lampiran 2
 PARAMETER LEMBAR OBSERVASI PERTEMUAN I
 Keterangan sumber observasi: 1. Kegiatan siswa pada saat praktikum dan diskusi
 2. Jawaban siswa di LKS
 3. Laporan praktikum siswa
 No Aspek KPS Indikator
 KPS Sub indikator
 Kegiatan yang
 diamati Skala Penilaian
 Keterangan
 Sumber
 Observasi
 1. Melakukan
 pengamatan
 (observasi)
 Menggunakan
 fakta relevan
 Membaca dan
 memahami
 wacana terkait
 permasalahan
 Membaca dan
 memahami
 wacana terkait
 permasalahan
 larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 0. Siswa tidak membaca dan
 memahami wacana terkait
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit.
 1. Siswa membaca tetapi tidak
 memahami wacana terkait
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit.
 2. Siswa membaca dan
 memahami wacana terkait
 fenomena larutan elektrolit
 dan nonelektrolit.
 3. Siswa membaca dan
 memahami wacana terkait
 fenomena serta
 2 – Pada
 rumusan
 masalah
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 menghubungkan dengan
 fakta dilapangan mengenai
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit.
 Menggunakan
 sebanyak
 mungkin
 indera
 Mengamati
 keberadaan
 gelembung dan
 cahaya lampu
 Mengamati
 keberadaan
 gelembung dan
 cahaya lampu
 pada beberapa
 larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 0. Siswa tidak melakukan
 pengamatan.
 1. Siswa mengamati cahaya
 lampu atau adanya
 gelembung tetapi tidak
 mencatat hasil pengamatan.
 2. Siswa mengamati cahaya
 lampu atau adanya
 gelembung dan mencatat
 hasil pengamatan tetapi
 salah.
 3. Siswa mengamati cahaya
 lampu dan adanya
 gelembung dan mencatat
 hasil pengamatan dengan
 benar.
 1 – Pada saat
 pengamatan
 2. Berhipotesis Mengetahui
 bahwa ada
 lebih dari satu
 kemungkinan
 penjelasan dari
 satu kejadian
 Membuat
 penjelasan
 sederhana
 mengenai
 larutan yang
 menghantarkan
 arus listrik
 Membuat
 penjelasan
 sederhana
 mengenai larutan
 yang
 menghantarkan
 arus listrik
 0. Siswa tidak menulis semua
 hipotesis.
 1. Siswa menulis hipotesis
 tetapi tanpa alasan.
 2. Siswa menulis hipotesis
 dengan alasan yang kurang
 tepat.
 2 – Pada
 bagian
 hipotesis
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 berdasarkan
 wacana yang
 disajikan
 3. Siswa menulis hipotesis
 dengan alasan yang tepat.
 3. Meramalkan
 (Prediksi)
 Mengemuka-
 kan apa yang
 mungkin
 terjadi pada
 keadaan yang
 belum diamati
 Memprediksi
 larutan elektrolit
 dan
 nonelektrolit
 Memprediksi
 beberapa larutan
 termasuk larutan
 elektrolit atau
 nonelektrolit
 0. Siswa tidak memprediksi
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit.
 1. Siswa memprediksi larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
 tanpa alasan.
 2. Siswa memprediksi larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
 dengan alasan yang kurang
 tepat.
 3. Siswa memprediksi larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
 dengan alasan yang benar.
 2 – Pada Tabel
 bagian prediksi
 4. Merencanakan
 percobaan
 Menentukan
 alat dan bahan
 yang
 digunakan
 Menentukan alat
 untuk praktikum
 Menentukan alat
 untuk praktikum
 larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 dengan membuat
 daftarnya terlebih
 dahulu
 0. Siswa tidak menentukan alat
 untuk praktikum.
 1. Siswa menentukan alat untuk
 praktikum tetapi salah.
 2. Siswa menentukan alat untuk
 praktikum tetapi kurang
 lengkap karena masih ada
 beberapa alat yang tidak
 dimuat dalam daftar.
 3. Siswa menentukan alat
 dengan benar dan lengkap.
 1 – Pada saat
 praktikum
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 Menentukan
 bahan untuk
 praktikum
 Menentukan
 bahan untuk
 praktikum larutan
 elektrolit dan
 nonelektrolit
 dengan membuat
 daftarnya terlebih
 dahulu
 0. Siswa tidak menentukan
 bahan untuk praktikum.
 1. Siswa menentukan bahan
 tetapi salah.
 2. Siswa menentukan bahan
 tetapi kurang lengkap karena
 masih ada beberapa bahan
 yang tidak dimuat dalam
 daftar.
 3. Siswa menentukan bahan
 dengan benar dan lengkap.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Mengetahui
 alasan
 mengapa
 menggunakan
 alat dan bahan
 Menyiapkan alat
 untuk praktikum
 Menyiapkan alat
 untuk praktikum
 larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 0. Siswa tidak menyiapkan alat
 untuk praktikum.
 1. Siswa menyiapkan alat untuk
 praktikum tetapi salah.
 2. Siswa menyiapkan alat untuk
 praktikum tetapi kurang
 lengkap.
 3. Siswa menyiapkan alat untuk
 praktikum dengan benar dan
 lengkap.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Menyiapkan
 bahan untuk
 praktikum
 Menyiapkan
 bahan untuk
 praktikum larutan
 elektrolit dan
 nonelektrolit
 0. Siswa tidak menyiapkan
 bahan untuk praktikum.
 1. Siswa menyiapkan bahan
 untuk praktikum tetapi salah.
 2. Siswa menyiapkan bahan
 untuk praktikum tetapi
 1 – Pada saat
 praktikum
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 kurang lengkap.
 3. Siswa menyiapkan bahan
 untuk praktikum dengan
 benar dan lengkap.
 Mengetahui
 bagaimana
 menggunakan
 alat dan bahan
 Membersihkan
 alat untuk
 praktikum
 Membersihkan
 alat untuk
 praktikum larutan
 elektrolit dan
 nonelektrolit
 0. Siswa tidak membersihkan
 alat untuk praktikum.
 1. Siswa membersihkan alat
 tidak menggunakan sabun
 dan tidak mengeringkannya.
 2. Siswa membersihkan alat
 menggunakan sabun tetapi
 tidak mengeringkannya.
 3. Siswa membersihkan alat
 menggunakan sabun dan
 mengeringkannya.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Memeriksa
 kondisi alat dan
 bahan
 Memeriksa
 kondisi alat dan
 bahan untuk
 praktikum larutan
 elektrolit dan
 nonelektrolit
 0. Siswa tidak memeriksa
 kondisi alat dan bahan.
 1. Siswa memeriksa kondisi alat
 tetapi tidak memeriksa
 kondisi bahan.
 2. Siswa memeriksa kondisi alat
 dan bahan tetapi tidak
 melaporkannya.
 3. Siswa memeriksa kondisi alat
 dan bahan serta
 melaporkannya.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Merangkai alat Merangkai alat uji 0. Siswa tidak merangkai alat 1 – Pada saat
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 uji larutan elektrolit
 dengan benar
 sesuai dengan
 prosedur yang
 telah
 diberitahukan
 uji elektrolit.
 1. Siswa merangkai alat uji
 elektrolit tetapi salah.
 2. Siswa merangkai alat uji
 elektrolit tetapi kurang benar.
 3. Siswa merangkai alat uji
 elektrolit dengan benar.
 praktikum
 Menggunakan
 alat uji elektrolit
 Menggunakan
 alat uji elektrolit
 untuk mengetahui
 larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 0. Siswa tidak dapat
 menggunakan alat uji
 elektrolit.
 1. Siswa menggunakan alat uji
 elektrolit tetapi salah.
 2. Siswa menggunakan alat uji
 elektrolit pada beberapa
 larutan.
 3. Siswa menggunakan alat uji
 elektrolit pada semua larutan.
 1 – Pada saat
 praktikum
 5. Mengelompok-
 kan/mengklasi-
 fikasikan
 Mencatat
 setiap
 pengamatan
 Mencatat hasil
 pengamatan
 Mencatat hasil
 pengamatan
 larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 0. Siswa tidak mencatat seluruh
 hasil pengamatan.
 1. Siswa mencatat hasil
 pengamatan tetapi hanya
 cahaya lampu atau adanya
 gelembung.
 2. Siswa mencatat hasil
 pengamatan tetapi hanya
 cahaya lampu, adanya
 gelembung, dan jenis larutan.
 2 – Pada
 bagian hasil
 pengamatan
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 3. Siswa mencatat seluruh hasil
 pengamatan (cahaya lampu,
 adanya gelembung, jenis
 larutan, dan rumus senyawa).
 Membanding-
 kan
 Membandingkan
 hasil
 pengamatan
 Membandingkan
 hasil pengamatan
 sifat larutan
 elektrolit dan
 nonelektrolit
 0. Siswa tidak membandingkan
 hasil pengamatan.
 1. Siswa membandingkan hasil
 pengamatan tetapi salah.
 2. Siswa membandingkan hasil
 pengamatan tetapi kurang
 tepat.
 3. Siswa membandingkan hasil
 pengamatan dengan benar.
 2 – Pada
 bagian hasil
 pengamatan
 Tabel 2
 6. Mengajukan
 pertanyaan
 Bertanya untuk
 meminta
 penjelasan
 Bertanya
 mengenai hal-
 hal yang
 berkaitan
 dengan
 praktikum
 Bertanya
 mengenai
 pelaksanaan
 dalam praktikum
 larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 0. Siswa tidak bertanya.
 1. Siswa bertanya mengenai alat
 dan bahan.
 2. Siswa bertanya mengenai
 alat, bahan, dan prosedur.
 3. Siswa bertanya mengenai
 alat, bahan, prosedur, dan
 pengamatan yang akan
 dilakukan.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Bertanya apa,
 bagaimana,
 dan mengapa
 Bertanya
 mengenai hal-
 hal yang
 berkaitan
 dengan hasil
 Bertanya
 mengenai hasil
 pengamatan dan
 masalah yang
 belum dipahami
 0. Siswa tidak bertanya.
 1. Siswa bertanya mengenai
 hasil pengamatan atau
 masalah yang belum
 dipahami.
 1 – Pada saat
 tanya jawab
 diskusi
 3 – Pada

Page 166
                        

15
 0
 pengamatan berkaitan larutan
 elektrolit dan
 nonelektrolit
 2. Siswa bertanya mengenai
 hasil pengamatan dan
 masalah yang belum
 dipahami tetapi tidak sesuai
 dengan materi pembelajaran.
 3. Siswa bertanya mengenai
 hasil pengamatan dan
 masalah yang belum
 dipahami sesuai dengan
 materi pembelajaran.
 bagian
 membuat
 pertanya yang
 belum
 dipahami
 7. Menafsirkan
 (Interpretasi)
 Menemukan
 pola dalam
 satu seri
 pengamatan
 Menentukan
 hasil
 pengamatan
 yang didapat
 Menentukan hasil
 pengamatan
 berupa nama
 rumus senyawa,
 cahaya lampu,
 adanya
 gelembung, dan
 jenis larutan.
 0. Siswa tidak menentukan hasil
 pengamatan.
 1. Siswa menentukan hasil
 pengamatan tetapi salah.
 2. Siswa menentukan hasil
 pengamatan tetapi kurang
 lengkap.
 3. Siswa menentukan hasil
 pengamatan dengan benar
 dan lengkap.
 2 – Pada
 bagian hasil
 pengamatan
 Menghubung-
 kan hasil
 pengamatan
 Menafsirkan
 hasil
 pengamatan
 yang didapat
 Menafsirkan hasil
 pengamatan yang
 didapat untuk
 penentuan larutan
 elektrolit dan
 nonelektrolit
 0. Siswa tidak menafsirkan
 hasil pengamatan.
 1. Siswa menafsirkan hasil
 pengamatan sesuai konsep
 materi tetapi salah.
 2. Siswa menafsirkan hasil
 pengamatan sesuai konsep
 2 – Pada tabel
 hasil
 pengamatan
 bagian jenis
 larutan

Page 167
                        

15
 1
 materi tetapi kurang lengkap.
 3. Siswa menafsirkan hasil
 pengamatan sesuai konsep
 materi dengan benar.
 Menyimpulkan Menyimpulkan
 hasil
 pengamatan
 Menyimpulkan
 hasil pengamatan
 untuk larutan
 elektrolit dan
 nonelektrolit
 0. Siswa tidak menyimpulkan
 hasil pengamatan.
 1. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan tanpa alasan.
 2. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan dengan alasan
 tetapi kurang tepat.
 3. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan dengan alasan
 yang tepat.
 2 – Pada
 bagian
 kesimpulan
 8. Menerapkan
 konsep
 Menerapkan
 konsep pada
 situasi baru
 Menentukan
 larutan elektrolit
 atau
 nonelektrolit
 berdasarkan
 larutan yang
 terdapat dalam
 kehidupan
 sehari-hari
 Menentukan
 larutan elektrolit
 atau nonelektrolit
 berdasarkan
 larutan yang
 terdapat dalam
 kehidupan sehari-
 hari dengan benar
 0. Siswa tidak dapat
 menentukan larutan elektrolit
 atau nonelektrolit.
 1. Siswa menentukan larutan
 elektrolit atau nonelektrolit
 tetapi salah.
 2. Siswa menentukan larutan
 elektrolit atau nonelektrolit
 tetapi kurang tepat.
 3. Siswa menentukan larutan
 elektrolit atau nonelektrolit
 dengan benar.
 2 – Pada
 bagian
 pertanyaan
 Menentukan Menentukan 0. Siswa tidak menentukan 2 – Pada
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 reaksi
 berdasarkan zat
 yang digunakan
 reaksi
 berdasarkan zat
 yang digunakan
 pada larutan
 elektrolit dan
 nonelektrolit
 reaksi.
 1. Siswa menentukan reaksi
 tetapi salah.
 2. Siswa menentukan reaksi
 tetapi kurang lengkap.
 3. Siswa menentukan reaksi
 dengan benar.
 bagian
 pertanyaan
 9. Mengkomuni-
 kasikan
 Memberikan
 data empiris
 hasil
 percobaan
 dengan
 tabel/grafik/
 diagram
 Membuat tabel
 pengamatan
 Membuat tabel
 pengamatan
 larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 secara lengkap
 dalam laporan
 praktikum
 0. Siswa tidak membuat tabel
 pengamatan dengan lengkap.
 1. Siswa membuat tabel
 pengamatan tanpa
 menuliskan rumus senyawa
 dan jenis larutan.
 2. Siswa membuat tabel
 pengamatan tanpa
 menuliskan jenis larutan.
 3. Siswa membuat tabel
 pengamatan dengan lengkap
 (rumus senyawa, jenis
 larutan, dan jenis ikatan)
 3 – Pada
 bagian hasil
 pengamatan
 Menyampai-
 kan laporan
 sistematis
 Membuat
 laporan
 Membuat laporan
 praktikum secara
 keseluruhan
 0. Siswa tidak membuat
 laporan.
 1. Siswa membuat laporan
 tetapi tidak lengkap dan tidak
 sistematis.
 2. Siswa membuat laporan
 dengan sistematis tetapi tidak
 1 – Pada saat
 praktikum
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 lengkap.
 3. Siswa membuat laporan
 dengan lengkap dan
 sistematis.
 Mendiskusikan
 hasil kegiatan
 Menyampaikan
 hasil
 pengamatan
 secara lengkap
 dan benar
 Menyampaikan
 hasil pengamatan
 secara lengkap
 dan benar saat
 berdiskusi sesuai
 dengan prosedur
 yang diberikan
 0. Siswa tidak menyampaikan
 hasil pengamatan.
 1. Siswa menyampaikan hasil
 pengamatan tetapi salah.
 2. Siswa menyampaikan hasil
 pengamatan tetapi kurang
 lengkap.
 3. Siswa menyampaikan hasil
 pengamatan dengan benar
 dan lengkap.
 1 – Saat
 diskusi
 10. Keterampilan
 menyimpulkan
 Melakukan
 generalisasi
 hasil kegiatan
 percobaan atau
 penyelidikan
 Menyimpulkan
 berdasarkan
 hasil
 pengamatan
 Menyimpulkan
 berdasarkan hasil
 pengamatan
 dengan benar
 0. Siswa tidak menyimpulkan.
 1. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan tetapi salah.
 2. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan tetapi kurang
 tepat.
 3. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan dengan benar.
 1 – Pada saat
 tanya jawab
 2 – Pada
 bagian
 kesimpulan
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 PARAMETER LEMBAR OBSERVASI PERTEMUAN II
 Keterangan sumber observasi: 1. Kegiatan siswa pada saat praktikum
 2. Jawaban siswa di LKS
 3. Laporan praktikum siswa
 No Aspek KPS Indikator
 KPS Sub indikator
 Kegiatan yang
 diamati Skala Penilaian
 Keterangan
 Sumber
 Observasi
 1. Melakukan
 pengamatan
 (observasi)
 Menggunakan
 fakta relevan
 Membaca dan
 memahami
 wacana terkait
 permasalahan
 Membaca dan
 memahami
 wacana terkait
 permasalahan
 larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit
 lemah
 0. Siswa tidak membaca dan
 memahami wacana terkait
 larutan elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah.
 1. Siswa membaca tetapi tidak
 memahami wacana terkait
 larutan elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah.
 2. Siswa membaca dan
 memahami wacana terkait
 fenomena larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit lemah.
 3. Siswa membaca dan
 memahami wacana terkait
 fenomena serta
 menghubungkan dengan
 fakta dilapangan mengenai
 2 – Pada
 rumusan
 masalah
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 larutan elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah.
 Menggunakan
 sebanyak
 mungkin
 indera
 Mengamati
 keberadaan
 gelembung dan
 cahaya lampu
 Mengamati
 keberadaan
 gelembung dan
 cahaya lampu
 pada beberapa
 larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit
 lemah
 0. Siswa tidak melakukan
 pengamatan.
 1. Siswa mengamati kekuatan
 cahaya lampu atau jumlah
 gelembung tetapi tidak
 mencatat hasil pengamatan.
 2. Siswa mengamati kekuatan
 cahaya lampu atau jumlah
 gelembung dan mencatat
 hasil pengamatan tetapi
 salah.
 3. Siswa mengamati kekuatan
 cahaya lampu dan jumlah
 gelembung dan mencatat
 hasil pengamatan dengan
 benar.
 1 – Pada saat
 pengamatan
 2. Berhipotesis Mengetahui
 bahwa ada
 lebih dari satu
 kemungkinan
 penjelasan dari
 satu kejadian
 Membuat
 penjelasan
 sederhana
 mengenai
 kekuatan daya
 hantar listrik
 suatu larutan
 Membuat
 penjelasan
 sederhana
 mengenai
 kekuatan daya
 hantar listrik
 suatu larutan
 berdasarkan
 wacana yang
 disajikan
 0. Siswa tidak menulis semua
 hipotesis.
 1. Siswa menulis hipotesis
 tetapi tanpa alasan.
 2. Siswa menulis hipotesis
 dengan alasan yang kurang
 tepat.
 3. Siswa menulis hipotesis
 dengan alasan yang tepat.
 2 – Pada bagian
 hipotesis
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 3. Meramalkan
 (Prediksi)
 Mengemuka-
 kan apa yang
 mungkin
 terjadi pada
 keadaan yang
 belum diamati
 Memprediksi
 larutan elektrolit
 kuat dan
 elektrolit lemah
 Memprediksi
 beberapa larutan
 termasuk larutan
 elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 0. Siswa tidak memprediksi
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit.
 1. Siswa memprediksi larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
 tanpa alasan.
 2. Siswa memprediksi larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
 dengan alasan yang kurang
 tepat.
 3. Siswa memprediksi larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
 dengan alasan yang benar.
 2 – Pada Tabel
 bagian prediksi
 4. Merencanakan
 percobaan
 Menentukan
 alat dan bahan
 yang
 digunakan
 Menentukan alat
 untuk praktikum
 Menentukan alat
 untuk praktikum
 larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit
 lemah dengan
 membuat
 daftarnya terlebih
 dahulu
 0. Siswa tidak menentukan alat
 untuk praktikum.
 1. Siswa menentukan alat untuk
 praktikum tetapi salah.
 2. Siswa menentukan alat untuk
 praktikum tetapi kurang
 lengkap karena masih ada
 alat yang tidak dimuat dalam
 daftar.
 3. Siswa menentukan alat
 dengan benar dan lengkap.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Menentukan
 bahan untuk
 praktikum
 Menentukan
 bahan untuk
 praktikum larutan
 elektrolit kuat dan
 0. Siswa tidak menentukan
 bahan untuk praktikum.
 1. Siswa menentukan bahan
 untuk praktikum tetapi salah.
 1 – Pada saat
 praktikum

Page 173
                        

15
 7
 elektrolit lemah
 dengan membuat
 daftarnya terlebih
 dahulu
 2. Siswa menentukan bahan
 untuk praktikum tetapi
 kurang lengkap karena masih
 ada bahan yang tidak dimuat
 dalam daftar.
 3. Siswa menentukan bahan
 untuk praktikum dengan
 benar dan lengkap.
 Mengetahui
 alasan
 mengapa
 menggunakan
 alat dan bahan
 Menyiapkan alat
 untuk praktikum
 Menyiapkan alat
 untuk praktikum
 larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit
 lemah
 0. Siswa tidak menyiapkan alat
 untuk praktikum.
 1. Siswa menyiapkan alat untuk
 praktikum tetapi salah.
 2. Siswa menyiapkan alat untuk
 praktikum tetapi kurang
 lengkap.
 3. Siswa menyiapkan alat untuk
 praktikum dengan benar dan
 lengkap.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Menyiapkan
 bahan untuk
 praktikum
 Menyiapkan
 bahan untuk
 praktikum larutan
 elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 0. Siswa tidak menyiapkan
 bahan untuk praktikum.
 1. Siswa menyiapkan bahan
 untuk praktikum tetapi salah.
 2. Siswa menyiapkan bahan
 untuk praktikum tetapi
 kurang lengkap.
 3. Siswa menyiapkan bahan
 dengan benar dan lengkap.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Mengetahui Membersihkan Membersihkan 0. Siswa tidak membersihkan 1 – Pada saat
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 bagaimana
 menggunakan
 alat dan bahan
 alat untuk
 praktikum
 alat untuk
 praktikum larutan
 elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 alat untuk praktikum.
 1. Siswa membersihkan alat
 tidak menggunakan sabun
 dan tidak mengeringkannya.
 2. Siswa membersihkan alat
 menggunakan sabun tetapi
 tidak mengeringkannya.
 3. Siswa membersihkan alat
 menggunakan sabun dan
 mengeringkannya.
 praktikum
 Memeriksa
 kondisi alat dan
 bahan
 Memeriksa
 kondisi alat dan
 bahan untuk
 praktikum larutan
 elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 0. Siswa tidak memeriksa
 kondisi alat dan bahan.
 1. Siswa memeriksa kondisi
 alat tetapi tidak memeriksa
 kondisi bahan.
 2. Siswa memeriksa kondisi
 alat dan bahan tetapi tidak
 melaporkannya.
 3. Siswa memeriksa kondisi
 alat dan bahan serta
 melaporkannya.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Merangkai alat
 uji
 Merangkai alat uji
 larutan elektrolit
 dengan benar
 sesuai dengan
 prosedur yang
 telah
 diberitahukan
 0. Siswa tidak merangkai alat
 uji elektrolit.
 1. Siswa merangkai alat uji
 elektrolit tetapi salah.
 2. Siswa merangkai alat uji
 elektrolit tetapi kurang
 benar.
 1 – Pada saat
 praktikum
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 3. Siswa merangkai alat uji
 elektrolit dengan benar.
 Menggunakan
 alat uji elektrolit
 Menggunakan
 alat uji elektrolit
 untuk mengetahui
 larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit
 lemah
 0. Siswa tidak dapat
 menggunakan alat uji
 elektrolit.
 1. Siswa menggunakan alat uji
 elektrolit tetapi salah.
 2. Siswa menggunakan alat uji
 elektrolit pada beberapa
 larutan.
 3. Siswa menggunakan alat uji
 elektrolit pada semua
 larutan.
 1 – Pada saat
 praktikum
 5. Mengelompok-
 kan/mengklasi-
 fikasikan
 Mencatat
 setiap
 pengamatan
 Mencatat hasil
 pengamatan
 Mencatat hasil
 pengamatan
 larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit
 lemah
 0. Siswa tidak mencatat seluruh
 hasil pengamatan.
 1. Siswa mencatat hasil
 pengamatan tetapi hanya
 cahaya lampu atau adanya
 gelembung.
 2. Siswa mencatat hasil
 pengamatan tetapi hanya
 cahaya lampu, adanya
 gelembung, dan jenis
 larutan.
 3. Siswa mencatat seluruh hasil
 pengamatan (cahaya lampu,
 adanya gelembung, jenis
 larutan, dan rumus senyawa).
 2 – Pada bagian
 hasil
 pengamatan
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 Membanding-
 kan
 Membandingkan
 hasil
 pengamatan
 Membandingkan
 hasil pengamatan
 sifat larutan
 elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 0. Siswa tidak membandingkan
 hasil pengamatan.
 1. Siswa membandingkan hasil
 pengamatan tetapi salah.
 2. Siswa membandingkan hasil
 pengamatan tetapi kurang
 tepat.
 3. Siswa membandingkan hasil
 pengamatan dengan benar.
 2 – Pada bagian
 pertanyaan
 6. Mengajukan
 pertanyaan
 Bertanya untuk
 meminta
 penjelasan
 Bertanya
 mengenai hal-
 hal yang
 berkaitan
 dengan
 praktikum
 Bertanya
 mengenai
 pelaksanaan
 dalam praktikum
 larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit
 lemah
 0. Siswa tidak bertanya.
 1. Siswa bertanya mengenai
 alat dan bahan.
 2. Siswa bertanya mengenai
 alat, bahan, dan prosedur.
 3. Siswa bertanya mengenai
 alat, bahan, prosedur, dan
 pengamatan yang akan
 dilakukan.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Bertanya apa,
 bagaimana,
 dan mengapa
 Bertanya
 mengenai hal-
 hal yang
 berkaitan
 dengan hasil
 pengamatan
 Bertanya
 mengenai hasil
 pengamatan dan
 masalah yang
 belum dipahami
 berkaitan larutan
 elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 0. Siswa tidak bertanya.
 1. Siswa bertanya mengenai
 hasil pengamatan atau
 masalah yang belum
 dipahami.
 2. Siswa bertanya mengenai
 hasil pengamatan dan
 masalah yang belum
 dipahami tetapi tidak sesuai
 dengan materi pembelajaran.
 1 – Pada saat
 tanya jawab
 diskusi
 3 – Pada bagian
 membuat
 pertanya yang
 belum dipahami
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 3. Siswa bertanya mengenai
 hasil pengamatan dan
 masalah yang belum
 dipahami sesuai dengan
 materi pembelajaran.
 7. Menafsirkan
 (Interpretasi)
 Menemukan
 pola dalam
 satu seri
 pengamatan
 Menentukan
 hasil
 pengamatan
 yang didapat
 Menentukan hasil
 pengamatan
 berupa nama
 rumus senyawa,
 kekuatan cahaya
 lampu, adanya
 gelembung sedikit
 atau banyak, dan
 jenis larutan.
 0. Siswa tidak menentukan hasil
 pengamatan.
 1. Siswa menentukan hasil
 pengamatan tetapi salah.
 2. Siswa menentukan hasil
 pengamatan tetapi kurang
 lengkap.
 3. Siswa menentukan hasil
 pengamatan dengan benar
 dan lengkap.
 2 – Pada bagian
 hasil
 pengamatan
 Menghubung-
 kan hasil
 pengamatan
 Menafsirkan
 hasil
 pengamatan
 yang didapat
 Menafsirkan hasil
 pengamatan yang
 didapat untuk
 penentuan larutan
 elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 0. Siswa tidak menafsirkan
 hasil pengamatan.
 1. Siswa menafsirkan hasil
 pengamatan sesuai konsep
 materi tetapi salah.
 2. Siswa menafsirkan hasil
 pengamatan sesuai konsep
 materi tetapi kurang lengkap.
 3. Siswa menafsirkan hasil
 pengamatan sesuai konsep
 materi dengan benar.
 2 – Pada tabel
 hasil
 pengamatan
 bagian jenis
 larutan
 Menyimpulkan Menyimpulkan
 hasil
 Menyimpulkan
 hasil pengamatan
 0. Siswa tidak menyimpulkan
 hasil pengamatan.
 2 – Pada bagian
 kesimpulan
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 pengamatan untuk larutan
 elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 1. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan tanpa alasan.
 2. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan dengan alasan
 tetapi kurang tepat.
 3. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan dengan alasan
 yang tepat.
 8. Menerapkan
 konsep
 Menerapkan
 konsep pada
 situasi baru
 Menentukan
 larutan elektrolit
 kuat atau
 elektrolit lemah
 berdasarkan
 larutan yang
 terdapat dalam
 kehidupan
 sehari-hari
 Menentukan
 larutan elektrolit
 kuat atau
 elektrolit lemah
 berdasarkan
 larutan yang
 terdapat dalam
 kehidupan sehari-
 hari dengan benar
 0. Siswa tidak dapat
 menentukan larutan elektrolit
 atau nonelektrolit.
 1. Siswa menentukan larutan
 elektrolit atau nonelektrolit
 tetapi salah.
 2. Siswa menentukan larutan
 elektrolit atau nonelektrolit
 tetapi kurang tepat.
 3. Siswa menentukan larutan
 elektrolit atau nonelektrolit
 dengan benar.
 2 – Pada bagian
 pertanyaan
 Menentukan
 reaksi
 berdasarkan zat
 yang digunakan
 Menentukan
 reaksi
 berdasarkan zat
 yang digunakan
 pada larutan
 elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 0. Siswa tidak menentukan
 reaksi.
 1. Siswa menentukan reaksi
 tetapi salah.
 2. Siswa menentukan reaksi
 tetapi kurang lengkap.
 3. Siswa menentukan reaksi
 dengan benar.
 2 – Pada bagian
 pertanyaan
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 9. Mengkomunika-
 sikan
 Memberikan
 data empiris
 hasil
 percobaan
 dengan
 tabel/grafik/
 diagram
 Membuat tabel
 pengamatan
 Membuat tabel
 pengamatan
 larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit
 lemah secara
 lengkap dalam
 laporan praktikum
 0. Siswa tidak membuat tabel
 pengamatan dengan lengkap.
 1. Siswa membuat tabel
 pengamatan tanpa
 menuliskan rumus senyawa
 dan jenis larutan.
 2. Siswa membuat tabel
 pengamatan tanpa
 menuliskan jenis larutan.
 3. Siswa membuat tabel
 pengamatan dengan lengkap
 (rumus senyawa, jenis
 larutan, dan jenis ikatan)
 3 – Pada bagian
 hasil
 pengamatan
 Menyampaikan laporan
 sistematis
 Membuat
 laporan
 Membuat laporan
 praktikum secara
 keseluruhan
 0. Siswa tidak membuat
 laporan.
 1. Siswa membuat laporan
 tetapi tidak lengkap dan
 tidak sistematis.
 2. Siswa membuat laporan
 dengan sistematis tetapi
 tidak lengkap.
 3. Siswa membuat laporan
 dengan lengkap dan
 sistematis.
 1 – Pada saat
 praktikum
 Mendiskusikan
 hasil kegiatan
 Menyampaikan
 hasil
 pengamatan
 secara lengkap
 Menyampaikan
 hasil pengamatan
 secara lengkap
 dan benar saat
 0. Siswa tidak menyampaikan
 hasil pengamatan.
 1. Siswa menyampaikan hasil
 pengamatan tetapi salah.
 1 – Saat diskusi

Page 180
                        

16
 4
 dan benar berdiskusi sesuai
 dengan prosedur
 yang diberikan
 2. Siswa menyampaikan hasil
 pengamatan tetapi kurang
 lengkap.
 3. Siswa menyampaikan hasil
 pengamatan dengan benar
 dan lengkap.
 10. Keterampilan
 menyimpulkan
 Melakukan
 generalisasi
 hasil kegiatan
 percobaan atau
 penyelidikan
 Menyimpulkan
 berdasarkan
 hasil
 pengamatan
 Menyimpulkan
 berdasarkan hasil
 pengamatan
 dengan benar
 0. Siswa tidak menyimpulkan.
 1. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan tetapi salah.
 2. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan tetapi kurang
 tepat.
 3. Siswa menyimpulkan hasil
 pengamatan dengan benar.
 1 – Pada saat
 tanya jawab
 2 – Pada bagian
 kesimpulan
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 Lampiran 3 Rubrik Penilaian Lembar Kerja Siswa Praktikum 1
 No. Aspek KPS Indikator KPS Pokok Uji LKS Jawaban yang Diinginkan Standar Penilaian
 1 Melakukan
 Pengamatan
 (Observasi)
 Menggunakan
 fakta relevan
 Sub indikator:
 Membuat
 penjelasan
 sederhana
 mengenai larutan
 yang
 menghantarkan
 arus listrik
 Sebutkan hal-hal
 yang sudah kalian
 ketahui dan belum
 kalian ketahui!
 Hal-hal yang sudah diketahui:
 1. Pemadaman listrik dilakukan
 untuk menghindari terjadinya
 korsleting listrik
 2. Air mampu menghantarkan
 arus listrik
 3. Bahan yang mampu
 menghantarkan arus listrik
 disebut konduktor
 4. Dalam larutan terdapat ion
 Hal-hal yang belum diketahui:
 1. Larutan yang mampu
 menghantarkan arus listrik
 2. Larutan yang tidak mampu
 menghantarkan arus listrik
 3. Cara larutan menghantarkan
 arus listrik
 4. Cara mengetahui larutan
 tersebut mampu atau tidak
 menghantarkan arus listrik
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa mengerjakan
 hanya hal-hal yang sudah
 diketahui atau hal-hal
 yang belum diketahui
 2 = Siswa mengerjakan
 sebagian hal-hal yang
 sudah diketahui dan hal-
 hal yang belum diketahui
 3 = Siswa mengerjakan
 hal-hal yang sudah
 diketahui dan hal-hal
 yang belum diketahui
 secara menyeluruh
 Tuliskan rumusan
 permasalahan yang
 berkaitan dengan
 1. Mengapa air dapat
 menghantarkan arus listrik?
 2. Apakah semua larutan dapat
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
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 wacana! menghantarkan arus listrik?
 3. Bagaimana air mampu
 menghantarkan arus listrik?
 4. Bagaimana cara mengetahui
 bahwa larutan mampu
 menghantarkan arus listrik
 atau tidak?
 5. Mengapa ada larutan yang
 mampu menghantarkan arus
 listrik dan tidak?
 1 = Siswa menuliskan
 rumusan masalah tetapi
 salah
 2 = Siswa menuliskan
 rumusan masalah tetapi
 kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 seluruh rumusan masalah
 dengan tepat
 Tuliskan teknik
 penyelesaian
 masalah yang telah
 diidentifikasi
 Cara untuk mengetahui larutan
 dapat menghantarkan arus listrik
 atau tidak, dapat diketahui dengan
 menguji larutan tersebut dengan
 alat uji elektrolit. Alat uji
 elektrolit merupakan alat yang
 terdiri dari rangkaian elektrode,
 yang terbuat dari dua buah batang
 yang dapat menghantarkan arus
 listrik, yang dihubungkan dengan
 sumber arus searah, dan bola
 lampu.alat uji tersebut kemudian
 dimasukkan kedalam larutan
 untuk mengetahui larutan tersebut
 mampu menghantarkan arus
 listrik atau tidak.
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 solusi tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 solusi tetapi kurang
 lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 solusi dengan tepat
 Tuliskan tujuan 1. Untuk mengetahui cara 0 = Siswa tidak
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 praktikum menentukan larutan elektrolit
 dan non elektrolit
 2. Untuk mengetahui sifat larutan
 elektrolit dan non elektrolit
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tujuan praktikum tetapi
 salah
 2 = Siswa menuliskan
 hanya satu tujuan
 praktikum dengan tepat
 3 = Siswa menuliskan
 dua tujuan praktikum
 dengan tepat
 2 Berhipotesis Mengetahui
 bahwa ada lebih
 dari satu
 kemungkinan
 penjelasan dari
 satu kejadian
 Sub indikator:
 Membuat
 penjelasan
 sederhana
 mengenai larutan
 yang
 menghantarkan
 arus listrik
 Tuliskanlah
 hipotesis beserta
 alasannya!
 1. Tidak semua larutan mampu
 menghantarkan arus listrik.
 Hal ini tergantung dari zat
 yang terlarut di dalam larutan
 2. Air mampu menghantarkan
 arus listrik. Karena di dalam
 air terdapat ion bermuatan
 3. Cara mengetahui larutan
 menghantarkan arus listrik
 atau tidak dengan melakukan
 uji larutan dengan alat uji
 elektrolit. Karena alat ini dapat
 mengetahui larutan mampu
 menghantarkan arus listrik
 atau tidak
 4. Larutan yang mampu
 0 = Siswa tidak
 mengajarkan
 1 = Siswa menuliskan
 hipotesis tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 hipotesis tanpa alasan
 3 = Siswa menuliskan
 hipotesis beserta alasan
 dengan lengkap
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 menghantarkan arus listrik
 karena di dalam laruan
 tersebut terdapat ion
 bermuatan
 3 Meramalkan
 (Prediksi)
 Mengemukakan
 apa yang
 mungkin terjadi
 pada keadaan
 yang belum
 diamati
 Sub indikator:
 Memprediksi
 larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 Ramalkan larutan
 termasuk larutan
 elektrolit atau non
 elektrolit beserta
 alasannya.
 Nama
 Bahan
 Jenis Larutan
 Larutan
 Elektro
 lit
 Larutan
 Nonelekt
 rolit
 Larutan
 gula √
 Larutan
 garam
 dapur
 √
 Larutan
 asam sulfat √
 Larutan
 asam
 klorida √
 Larutan
 asam asetat √
 Larutan
 natrium
 hidroksida
 √
 Alkohol √
 0 = Siswa tidak
 mengajarkan
 1 = Siswa menentukan
 larutan elektrolit dan non
 elektrolit tetapi salah
 2 = Siswa menentukan
 larutan elektrolit dan non
 elektrolit tanpa
 menuliskan alasan
 3 = Siswa menentukan
 larutan elektrolit dan non
 elektrolit serta
 menuliskan alasan
 dengan benar dan tepat
 4 Merencanakan
 Percobaan
 Menentukan alat
 dan bahan yang
 Tentukan alat untuk
 praktikum
 Alat: Alat uji elektrolit (power
 supply, kabel jepit buaya, batang
 logam, bohlam lampu), gelas
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
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 digunakan
 Sub indikator:
 Menentukan alat
 untuk praktikum
 Sub indikator:
 Menentukan
 bahan untuk
 praktikum
 kimia 50 mL, gelas ukur, dan
 pipet tetes.
 1 = Siswa menuliskan
 alat tetapi kurang tepat
 2 = Siswa menuliskan
 alat tetapi kurang
 lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 alat dengan lengkap
 Tentukan bahan
 untuk praktikum
 Bahan: larutan gula, larutan garam
 dapur, larutan asam sulfat, larutan
 asam klorida, larutan asam asetat,
 larutan natrium hidroksida, dan
 alkohol
 0 = Siswa tidak
 menentukan bahan untuk
 praktikum
 1 = Siswa menuliskan
 bahan tetapi kurang tepat
 2 = Siswa menuliskan
 bahan tetapi kurang
 lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 bahan dengan lengkap
 Mengetahui
 bagaimana
 menggunakan
 alat dan bahan
 Sub indikator:
 Menggunakan
 Buatlah langkah
 kerja praktikum
 yang akan kalian
 kerjakan beserta
 gambar dan
 keterangan
 1. Rangkai alat uji dengan
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa hanya
 menggambarkan langkah
 kerja praktikum atau
 menuliskan langkah kerja
 2 = Siswa
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 alat uji elektrolit menghubungkan kabel jepit
 buaya yang terhubung arus
 listrik dengan batang elektroda
 dan rangkaian lainnya dengan
 lampu
 2. Nyalakan arus listrik pada
 power supply
 3. Celupkan batang elektroda ke
 dalam larutan yang akan
 diujikan
 menggambarkan langkah
 kerja praktikum dan
 menuliskan langkah kerja
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa
 menggambarkan langkah
 kerja praktikum dan
 menuliskan langkah kerja
 dengan tepat
 5 Mengelompokkan
 /mengklasifikasi-
 kan
 Mencatat setiap
 pengamatan
 Sub indikator:
 Mencatat hasil
 pengamatan
 Tuliskan data hasil
 pengamatan pada
 tabel berikut!
 Nama zat
 (Rumus
 senyawa)
 Keada
 an
 lampu
 Gele
 mbu
 ng
 gas
 Jenis
 larutan
 Larutan gula
 (C12H22O11) X X
 Nonelektr
 olit
 Larutan
 garam dapur (NaCl)
 √ √
 Elektrolit
 Larutan asam sulfat
 (H2SO4) √ √
 Elektrolit
 Larutan
 asam klorida
 (HCl) √ √
 Elektrolit
 Larutan
 asam asetat
 (CH3COOH)
 √ √
 Elektrolit
 Larutan
 natrium hidroksida
 (NaOH)
 √ √
 Elektrolit
 Alkohol X X Nonelektr
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 keadaan lampu dan
 gelembung gas saja
 2 = Siswa menuliskan
 hanya keadaan lampu,
 gelembung gas, dan jenis
 larutan
 3 = Siswa menuliskan
 seluruh hasil pengamatan
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 (C2H5OH) olit
 Membandingkan
 Sub indikator:
 Membandingkan
 hasil pengamatan
 Tuliskanlah sifat
 larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 Larutan
 elektrolit
 Larutan
 nonelektrolit
 Terionisasi Tidak terionisasi
 Menghantarkan
 arus listrik
 Tidak
 menghantarkan
 arus listrik
 Menyalakan
 lampu
 Tidak menyalakan
 lampu
 Terdapat
 gelembung
 Tidak terdapat
 gelembung
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
 6 Mengajukan
 pertanyaan
 Bertanya apa,
 bagaimana, dan
 mengapa
 Sub indikator:
 Bertanya
 mengenai hal-hal
 yang berkaitan
 dengan hasil
 pengamatan
 Buatlah pertanyaan
 mengenai hal yang
 belum kalian
 ketahui
 1. Apakah keberadaan
 gelembung gas mempengaruhi
 larutan menghantarkan arus
 listrik atau tidak?
 2. Bagaimana reaksi yang terjadi
 pada larutan?
 3. Mengapa larutan ada yang
 mampu menghantarkan arus
 listrik dan tidak?
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa hanya
 menuliskan satu
 pertanyaan
 2 = Siswa menuliskan
 dua pertanyaan
 3 = Siswa menuliskan
 tiga pertanyaan
 7 Menafsirkan
 (Interpretasi)
 Menemukan pola
 dalam satu seri
 pengamatan
 Sub indikator:
 Tuliskan data hasil
 pengamatan pada
 tabel berikut!
 Nama zat
 (Rumus
 senyawa)
 Keada
 an
 lampu
 Gelembu
 ng
 gas
 Jenis
 larutan
 Larutan gula
 (C12H22O11) X X
 Nonelektr
 olit
 Larutan
 garam dapur √ √
 Elektrolit
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
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 Menentukan
 hasil pengamatan
 yang didapat
 (NaCl)
 Larutan
 asam sulfat
 (H2SO4) √ √
 Elektrolit
 Larutan
 asam klorida (HCl)
 √ √
 Elektrolit
 Larutan asam asetat
 (CH3COOH) √ √
 Elektrolit
 Larutan
 natrium
 hidroksida
 (NaOH)
 √ √
 Elektrolit
 Alkohol
 (C2H5OH) X X
 Nonelektr
 olit
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
 Menghubungkan
 hasil pengamatan
 Sub indikator:
 Menafsirkan
 hasil pengamatan
 yang didapat
 Tuliskan jenis
 larutan yang kalian
 ujian berdasarkan
 keadaan lampu dan
 gelembung gas!
 Nama zat
 (Rumus senyawa)
 Jenis larutan
 Larutan gula
 (C12H22O11)
 Nonelektrolit
 Larutan garam
 dapur (NaCl)
 Elektrolit
 Larutan asam
 sulfat (H2SO4)
 Elektrolit
 Larutan asam
 klorida (HCl)
 Elektrolit
 Larutan asam
 asetat
 (CH3COOH)
 Elektrolit
 Larutan
 natrium
 hidroksida (NaOH)
 Elektrolit
 Alkohol (C2H5OH)
 Nonelektrolit
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
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 Menyimpulkan
 Sub indikator:
 Menyimpulkan
 hasil pengamatan
 Buatlah kesimpulan
 berdasarkan
 percobaan dan hasil
 pengamatan yang
 telah kalian
 lakukan!
 Larutan yang mampu
 menghantarkan arus listrik disebut
 larutan elektrolit. Ciri-cirinya
 adalah larutan mampu
 menyalakan lampu dan
 menghasilkan gelembung ketika
 diuji dengan alat uji elektrolit.
 Larutan elektrolit di dalam air
 merupakan larutan yang terurai
 menjadi ion bebas berupa ion
 positif dan ion negatif. Contoh
 larutan elektrolit adalah larutan
 garam dapur, larutan asam asetat,
 larutan asam klorida, larutan asam
 sulfat, dan larutan natrium
 hidroksida. Sedangkan larutan
 yang tidak mampu menghantarkan
 arus listrik disebut larutan
 nonelektrolit. Contohnya larutan
 gula dan alkohol.
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
 8 Menerapkan
 konsep
 Menerapkan
 konsep pada
 situasi baru
 Sub indikator:
 Menentukan
 larutan elektrolit
 Tentukan larutan
 berikut apakah
 termasuk larutan
 yang mampu
 menghantarkan arus
 listrik atau tidak!
 1. Air mineral
 1. Larutan elektrolit
 2. Larutan elektrolit
 3. Larutan elektrolit
 4. Larutan nonelektrolit
 5. Larutan elektrolit
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
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 atau nonelektrolit
 berdasarkan
 larutan yang
 terdapat dalam
 kehidupan
 sehari-hari
 2. Air laut
 3. Air tanah/air
 sumur
 4. Alkohol
 5. Larutan infus
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
 Menerapkan
 konsep pada
 situasi baru
 Sub indikator:
 Menentukan
 reaksi
 berdasarkan zat
 yang digunakan
 Tuliskan reaksi
 kimia pada masing-
 masing larutan yang
 telah kalian uji!
 C12H22O11(s) C12H22O11(aq)
 NaCl(aq) Na+(aq) + Cl
 -(aq)
 H2SO4(aq) 2H+(aq) + SO4
 2-(aq)
 HCl(aq) H+(aq) + Cl
 -(aq)
 CH3COOH(aq) CH3COO-(aq) +
 H+(aq)
 C2H5OH(aq) C2H5OH(aq)
 NaOH(aq) Na+(aq) + OH
 -(aq)
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
 9 Mengkomunikasi-
 kan
 Memberikan data
 empiris hasil
 percobaan
 dengan
 tabel/grafik/
 diagram
 Sub indikator:
 Membuat tabel
 pengamatan
 Isilah tabel hasil
 pengamatan berikut
 ini!
 Nama zat
 (Rumus senyawa)
 Keada
 an lampu
 Gelem
 bung gas
 Jenis larutan
 Sifat Larutan elektrolit
 Sifat Larutan nonelektrolit
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
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 Menyampaikan
 laporan
 sistematis
 Sub indikator:
 Membuat laporan
 Buatlah laporan
 praktikum dengan
 lengkap dan benar
 Laporan praktikum yang dibuat
 terdiri dari:
 1. Judul praktikum
 2. Tujuan praktikum
 3. Landasan teori
 4. Alat dan bahan
 5. Langkah kerja
 6. Hasil pengamatan
 7. Kesimpulan
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi tidak lengkap atau
 tidak sistematis
 2 = Siswa menuliskan
 dengan sistematis tetapi
 tidak lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan lengkap dan
 sistematis
 10 Keterampilan
 menyimpulkan
 Melakukan
 generalisasi hasil
 kegiatan
 percobaan atau
 penyelidikan
 Sub indikator:
 Menyimpulkan
 berdasarkan hasil
 pengamatan
 Buatlah kesimpulan
 berdasarkan
 percobaan dan hasil
 pengamatan yang
 telah kalian
 lakukan!
 Larutan yang mampu
 menghantarkan arus listrik disebut
 larutan elektrolit. Contoh larutan
 elektrolit adalah larutan garam
 dapur, larutan asam asetat, larutan
 asam klorida, larutan asam sulfat,
 dan larutan natrium hidroksida.
 Sedangkan larutan yang tidak
 mampu menghantarkan arus
 listrik disebut larutan
 nonelektrolit. Contohnya larutan
 gula dan alkohol.
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
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 Rubrik Penilaian Lembar Kerja Siswa Praktikum 2
 No. Aspek KPS Indikator KPS Pokok Uji LKS Jawaban yang Diinginkan Standar Penilaian
 1 Melakukan
 Pengamatan
 (Observasi)
 Menggunakan
 fakta relevan
 Sub indikator:
 Membuat
 penjelasan
 sederhana
 mengenai larutan
 yang
 menghantarkan
 arus listrik
 Sebutkan hal-hal
 yang sudah kalian
 ketahui dan belum
 kalian ketahui!
 Hal-hal yang sudah diketahui:
 1. Larutan yang mampu
 menghantarkan arus listrik
 disebut larutan elektrolit
 2. Larutan yang tidak mampu
 menghantarkan arus listrik
 disebut larutan nonelektrolit
 3. Larutan elektrolit menyalakan
 lampu dan menghasilkan
 gelembung
 4. Larutan nonelektrolit tidak
 dapat menyalakan lampu dan
 tidak menghasilkan gelembung
 Hal-hal yang belum diketahui:
 1. Larutan yang mampu
 menghasilkan lampu paling
 terang dan gelembung paling
 banyak
 2. Cara menentukan larutan yang
 paling banyak menghasilkan
 arus listrik
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa mengerjakan
 hanya hal-hal yang sudah
 diketahui atau hal-hal
 yang belum diketahui
 2 = Siswa mengerjakan
 sebagian hal-hal yang
 sudah diketahui dan hal-
 hal yang belum diketahui
 3 = Siswa mengerjakan
 hal-hal yang sudah
 diketahui dan hal-hal
 yang belum diketahui
 secara menyeluruh
 Tuliskan rumusan
 permasalahan yang
 1. Apa yang menyebabkan
 perbedaan kekuatan nyala
 0 = Siswa tidak
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 berkaitan dengan
 wacana!
 lampu dan banyak gelembung?
 2. Apakah hubungan antara jenis
 ikatan dengan senyawa larutan
 elektrolit?
 3. Bagaimanakah cara
 melakukannya?
 4. Manakah larutan yang akan
 menghasilkan nyala lampu
 atau redup dan gelembung
 yang sedikit atau banyak?
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 rumusan masalah tetapi
 salah
 2 = Siswa menuliskan
 rumusan masalah tetapi
 kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 seluruh rumusan masalah
 dengan tepat
 Tuliskan teknik
 penyelesaian
 masalah yang telah
 diidentifikasi
 Cara untuk mengetahui larutan
 elektrolit kuat atau lemah dapat
 diketahui dari alat uji elektrolit.
 Larutan yang menghasilkan nyala
 lampu terang dan gelembung gas
 yang banyak merupakan larutan
 elektrolit kuat dan larutan yang
 menghasilkan nyala lampu redup
 dan gelembung gas sedikit
 merupakan larutan elektrolit
 lemah
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 solusi tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 solusi tetapi kurang
 lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 solusi dengan tepat
 Tuliskan tujuan
 praktikum
 1. Untuk mengetahui cara
 menentukan larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit lemah
 2. Untuk mengetahui sifat larutan
 elektrolit kuat dan elektrolit
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tujuan praktikum tetapi
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 lemah salah
 2 = Siswa menuliskan
 hanya satu tujuan
 praktikum dengan tepat
 3 = Siswa menuliskan
 dua tujuan praktikum
 dengan tepat
 2 Berhipotesis Mengetahui
 bahwa ada lebih
 dari satu
 kemungkinan
 penjelasan dari
 satu kejadian
 Sub indikator:
 Membuat
 penjelasan
 sederhana
 mengenai larutan
 yang
 menghantarkan
 arus listrik
 Tuliskanlah
 hipotesis beserta
 alasannya!
 1. Ada perbedaan antara
 kekuatan daya hantar listrik
 pada larutan elektrolit
 2. Ada hubungan antara jenis
 ikatan dengan senyawa larutan
 elektrolit
 0 = Siswa tidak
 mengajarkan
 1 = Siswa menuliskan
 hipotesis tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 hipotesis tanpa alasan
 3 = Siswa menuliskan
 hipotesis beserta alasan
 dengan lengkap
 3 Meramalkan
 (Prediksi)
 Mengemukakan
 apa yang
 mungkin terjadi
 pada keadaan
 Ramalkan larutan
 termasuk larutan
 elektrolit atau non
 elektrolit beserta
 Nama
 Bahan
 Jenis
 Ikatan
 Jenis
 larutan
 Larutan
 asam Kovalen Elektrolit
 0 = Siswa tidak
 mengajarkan
 1 = Siswa menentukan
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 yang belum
 diamati
 Sub indikator:
 Memprediksi
 larutan elektrolit
 kuat dan
 elektrolit lemah
 alasannya. klorida polar kuat
 Larutan
 asam sulfat
 Kovalen
 polar
 Elektrolit
 kuat
 larutan
 natrium
 hidroksida
 Ion Elektrolit
 kuat
 Larutan
 asam asetat
 Kovalen
 polar
 Elektrolit
 lemah
 Larutan
 natrium
 klorida
 Ion Elektrolit
 kuat
 larutan elektrolit dan non
 elektrolit tetapi salah
 2 = Siswa menentukan
 larutan elektrolit dan non
 elektrolit tanpa
 menuliskan alasan
 3 = Siswa menentukan
 larutan elektrolit dan non
 elektrolit serta
 menuliskan alasan
 dengan benar dan tepat
 4 Merencanakan
 Percobaan
 Menentukan alat
 dan bahan yang
 digunakan
 Sub indikator:
 Menentukan alat
 untuk praktikum
 Tentukan alat untuk
 praktikum
 Alat: Alat uji elektrolit (power
 supply, kabel jepit buaya, batang
 logam, bohlam lampu), gelas
 kimia 50 mL, gelas ukur, dan
 pipet tetes.
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 alat tetapi kurang tepat
 2 = Siswa menuliskan
 alat tetapi kurang
 lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 alat dengan lengkap
 Menentukan alat
 dan bahan yang
 digunakan
 Tentukan bahan
 untuk praktikum
 Bahan: larutan asam klorida,
 larutan asam sulfat, larutan
 natrium hidroksida, larutan asam
 asetat, dan larutan natrium
 hidroksida
 0 = Siswa tidak
 menentukan bahan untuk
 praktikum
 1 = Siswa menuliskan
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 Sub indikator:
 Menentukan
 bahan untuk
 praktikum
 bahan tetapi kurang tepat
 2 = Siswa menuliskan
 bahan tetapi kurang
 lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 bahan dengan lengkap
 Mengetahui
 bagaimana
 menggunakan
 alat dan bahan
 Sub indikator:
 Menggunakan
 alat uji elektrolit
 Buatlah langkah
 kerja praktikum
 yang akan kalian
 kerjakan beserta
 gambar dan
 keterangan
 1. Rangkai alat uji dengan
 menghubungkan kabel jepit
 buaya yang terhubung arus
 listrik dengan batang elektroda
 dan rangkaian lainnya dengan
 lampu
 2. Nyalakan arus listrik pada
 power supply
 3. Celupkan batang elektroda ke
 dalam larutan yang akan
 diujikan
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa hanya
 menggambarkan langkah
 kerja praktikum atau
 menuliskan langkah kerja
 2 = Siswa
 menggambarkan langkah
 kerja praktikum dan
 menuliskan langkah kerja
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa
 menggambarkan langkah
 kerja praktikum dan
 menuliskan langkah kerja
 dengan tepat
 5 Mengelompokkan
 /mengklasifikasi-
 Mencatat setiap
 pengamatan
 Tuliskan data hasil
 pengamatan pada
 Nama zat
 (Rumus
 senyawa)
 Keadaan
 lampu
 Gelem
 bung
 gas
 Jenis
 larutan
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
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 kan
 Sub indikator:
 Mencatat hasil
 pengamatan
 tabel berikut! Larutan
 asam
 klorida
 (HCl)
 Terang Banyak Elektrolit
 kuat
 Larutan
 asam sulfat
 (H2SO4) Terang Banyak
 Elektrolit
 kuat
 larutan
 natrium
 hidroksida
 (NaOH)
 Terang Banyak Elektrolit
 kuat
 Larutan
 asam asetat (CH3COOH)
 Redup Sedikit Elektrolit
 lemah
 Larutan
 natrium
 klorida
 (NaCl)
 Terang Banyak Elektrolit
 kuat
 1 = Siswa menuliskan
 keadaan lampu dan
 gelembung gas saja
 2 = Siswa menuliskan
 hanya keadaan lampu,
 gelembung gas, dan jenis
 larutan
 3 = Siswa menuliskan
 seluruh hasil pengamatan
 Membandingkan
 Sub indikator:
 Membandingkan
 hasil pengamatan
 Tuliskanlah sifat
 larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit
 lemah
 Larutan
 elektrolit kuat
 Larutan
 elektrolit
 lemah
 Nyala lampu
 terang
 Nyala lampu
 redup atau
 mati
 Gelembung gas
 banyak
 Gelembung
 gas sedikit
 Terionisasi
 sempurna
 Terionisasi
 sebagian
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
 6 Mengajukan
 pertanyaan
 Bertanya apa,
 bagaimana, dan
 Buatlah pertanyaan
 mengenai hal yang
 belum kalian
 1. Apakah hubungan antara
 ikatan dengan daya hantar
 listrik?
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
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 mengapa
 Sub indikator:
 Bertanya
 mengenai hal-hal
 yang berkaitan
 dengan hasil
 pengamatan
 ketahui 2. Apa yang dimaksud dengan
 terionisasi sempurna dan
 terionisasi sebagian?
 3. Bagaimana menentukan
 larutan yang elektrolit kuat dan
 lemah berdasarkan jenis
 ikatan?
 1 = Siswa hanya
 menuliskan satu
 pertanyaan
 2 = Siswa menuliskan
 dua pertanyaan
 3 = Siswa menuliskan
 tiga pertanyaan
 7 Menafsirkan
 (Interpretasi)
 Menemukan pola
 dalam satu seri
 pengamatan
 Sub indikator:
 Menentukan
 hasil pengamatan
 yang didapat
 Tuliskan data hasil
 pengamatan pada
 tabel berikut!
 Nama zat
 (Rumus
 senyawa)
 Keadaan
 lampu
 Gelem
 bung
 gas
 Jenis
 larutan
 Larutan
 asam
 klorida
 (HCl)
 Terang Banyak Elektrolit
 kuat
 Larutan
 asam sulfat
 (H2SO4) Terang Banyak
 Elektrolit
 kuat
 larutan
 natrium
 hidroksida
 (NaOH)
 Terang Banyak Elektrolit
 kuat
 Larutan
 asam asetat (CH3COOH)
 Redup Sedikit Elektrolit
 lemah
 Larutan
 natrium
 klorida
 (NaCl)
 Terang Banyak Elektrolit
 kuat
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
 Menghubungkan
 hasil pengamatan
 Tuliskan jenis
 larutan yang kalian Nama zat
 (Rumus Jenis larutan
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
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 Sub indikator:
 Menafsirkan
 hasil pengamatan
 yang didapat
 ujian berdasarkan
 keadaan lampu dan
 gelembung gas!
 senyawa)
 Larutan
 asam klorida
 (HCl)
 Elektrolit
 kuat
 Larutan
 asam sulfat
 (H2SO4)
 Elektrolit
 kuat
 larutan
 natrium
 hidroksida
 (NaOH)
 Elektrolit
 kuat
 Larutan
 asam asetat
 (CH3COOH)
 Elektrolit
 lemah
 Larutan
 natrium
 klorida
 (NaCl)
 Elektrolit
 kuat
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
 Menyimpulkan
 Sub indikator:
 Menyimpulkan
 hasil pengamatan
 Buatlah kesimpulan
 berdasarkan
 percobaan dan hasil
 pengamatan yang
 telah kalian
 lakukan!
 Larutan yang mampu
 menghantarkan arus listrik
 memiliki kekuatan daya hantar
 yang berbeda terbagi menjadi
 larutan yang menghantarkan arus
 listrik kuat disebut larutan
 elektrolit kuat dan larutan yang
 menghantarkan arus listrik lemah
 disebut larutan elektrolit lemah.
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
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 Kekuatan daya hantar listrik juga
 dipengaruhi oleh jenis ikatan dan
 ionisasi yang terjadi di dalam
 larutan. Pada larutan elektrolit
 kuat, larutan terionisasi sempurna
 di dalam air dan pada larutan
 elektrolit lemah, larutan
 terionisasi sebagian di dalam air.
 Contoh larutan elektrolit kuat
 adalah asam klorida, asam sulfat,
 natrium klorida, dan natrium
 hidroksida. Contoh larutan
 elektrolit lemah adalah larutan
 asam asetat.
 dengan tepat
 8 Menerapkan
 konsep
 Menerapkan
 konsep pada
 situasi baru
 Sub indikator:
 Menentukan
 larutan elektrolit
 kuat atau
 elektrolit lemah
 berdasarkan
 larutan yang
 terdapat dalam
 kehidupan
 Tentukan larutan
 berikut apakah
 termasuk larutan
 yang mampu
 menghantarkan arus
 listrik atau tidak!
 1. Air aki
 2. Oralit
 3. Larutan isotonik
 4. Air jeruk
 1. Larutan elektrolit kuat
 2. Larutan elektrolit kuat
 3. Larutan elektrolit kuat
 4. Larutan elektrolit lemah
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
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 sehari-hari
 Menerapkan
 konsep pada
 situasi baru
 Sub indikator:
 Menentukan
 reaksi
 berdasarkan zat
 yang digunakan
 Tuliskan reaksi
 kimia pada masing-
 masing larutan yang
 telah kalian uji!
 NaCl(aq) Na+(aq) + Cl
 -(aq)
 H2SO4(aq) 2H+(aq) + SO4
 2-(aq)
 HCl(aq) H+(aq) + Cl
 -(aq)
 CH3COOH(aq) CH3COO-(aq) +
 H+(aq)
 NaOH(aq) Na+(aq) + OH
 -(aq)
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
 9 Mengkomunikasi
 kan
 Memberikan data
 empiris hasil
 percobaan
 dengan
 tabel/grafik/
 diagram
 Sub indikator:
 Membuat tabel
 pengamatan
 Isilah tabel hasil
 pengamatan berikut
 ini!
 Nama zat
 (Rumus
 senyawa)
 Keadaan
 lampu
 Gelem
 bung
 gas
 Jenis
 larutan
 Sifat Larutan
 elektrolit kuat
 Sifat Larutan
 elektrolit lemah
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
 Menyampaikan
 laporan
 sistematis
 Buatlah laporan
 praktikum dengan
 lengkap dan benar
 Laporan praktikum yang dibuat
 terdiri dari:
 1. Judul praktikum
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
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 Sub indikator:
 Membuat laporan
 2. Tujuan praktikum
 3. Landasan teori
 4. Alat dan bahan
 5. Langkah kerja
 6. Hasil pengamatan
 7. Kesimpulan
 tetapi tidak lengkap atau
 tidak sistematis
 2 = Siswa menuliskan
 dengan sistematis tetapi
 tidak lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan lengkap dan
 sistematis
 10 Keterampilan
 menyimpulkan
 Melakukan
 generalisasi hasil
 kegiatan
 percobaan atau
 penyelidikan
 Sub indikator:
 Menyimpulkan
 berdasarkan hasil
 pengamatan
 Buatlah kesimpulan
 berdasarkan
 percobaan dan hasil
 pengamatan yang
 telah kalian
 lakukan!
 Larutan yang mampu
 menghantarkan terbagi menjadi
 larutan yang menghantarkan arus
 listrik kuat disebut larutan
 elektrolit kuat dan larutan yang
 menghantarkan arus listrik lemah
 disebut larutan elektrolit lemah.
 Contoh larutan elektrolit kuat
 adalah asam klorida, asam sulfat,
 natrium klorida, dan natrium
 hidroksida. Contoh larutan
 elektrolit lemah adalah larutan
 asam asetat.
 0 = Siswa tidak
 mengerjakan
 1 = Siswa menuliskan
 tetapi salah
 2 = Siswa menuliskan
 tetapi kurang lengkap
 3 = Siswa menuliskan
 dengan tepat
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 Lampiran 4
 LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
 SISWA
 SMA NEGERI 90 JAKARTA
 KELAS X IPA SEMESTER 2
 2014/2015
 Tujuan :
 Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam
 kegiatan praktikum dan diskusi dengan model pembelajaran problem based
 learning.
 Petunjuk:
 Berilah tanda √ (ceklis) pada kolom-kolom (0, 1, 2, dan 3) sesuai dengan hasil
 observasi.
 Keterangan : 0 = Tidak baik, 1 = Kurang baik, 2 = Baik, dan 3 = Sangat baik.
 Judul : Larutan elektrolit dan nonelektrolit Tanggal :
 Kelompok : Kelas :
 Nama : 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
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 LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
 (KPS) SISWA
 Pertemuan 1. Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit
 Petunjuk:
 Berilah tanda √ (ceklis) pada kolom-kolom (0, 1, 2, dan 3) sesuai dengan hasil
 observasi.
 No. Aspek KPS Kegiatan yang diamati Nilai
 0 1 2 3
 1. Melakukan
 pengamatan
 (observasi)
 Membaca dan memahami
 wacana terkait permasalahan
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit
 Mengamati keberadaan
 gelembung dan cahaya lampu
 pada beberapa larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 2. Berhipotesis Membuat penjelasan sederhana
 mengenai larutan yang
 menghantarkan arus listrik
 berdasarkan wacana yang
 disajikan
 3. Meramalkan
 (Prediksi)
 Memprediksi beberapa larutan
 termasuk larutan elektrolit atau
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 nonelektrolit
 4. Merencanakan
 percobaan
 Menentukan alat untuk
 praktikum larutan elektrolit
 dan nonelektrolit dengan
 membuat daftarnya terlebih
 dahulu
 Menentukan bahan untuk
 praktikum larutan elektrolit
 dan nonelektrolit dengan
 membuat daftarnya terlebih
 dahulu
 Menyiapkan alat untuk
 praktikum larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 Menyiapkan bahan untuk
 praktikum larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
 Membersihkan alat untuk
 praktikum larutan elektrolit
 dan nonelektrolit
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 Memeriksa kondisi alat dan
 bahan untuk praktikum larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
 Merangkai alat uji larutan
 elektrolit dengan benar sesuai
 prosedur yang telah
 diberitahukan
 Menggunakan alat uji elektrolit
 untuk mengetahui larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
 5. Mengelompokkan/
 mengklasifikasikan
 Mencatat hasil pengamatan
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit
 Membandingkan hasil
 pengamatan sifat larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
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 6. Mengajukan
 pertanyaan
 Bertanya mengenai
 pelaksanaan dalam praktikum
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit
 Bertanya mengenai hasil
 pengamatan dan masalah yang
 belum dipahami berkaitan
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit
 7. Menafsirkan
 (Interpretasi)
 Menentukan hasil pengamatan
 berupa nama rumus senyawa,
 cahaya lampu, adanya
 gelembung, dan jenis larutan.
 Menafsirkan hasil pengamatan
 yang didapat untuk penentuan
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit
 Menyimpulkan hasil
 pengamatan untuk larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
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 8. Menerapkan konsep Menentukan larutan elektrolit
 atau nonelektrolit berdasarkan
 larutan yang terdapat dalam
 kehidupan sehari-hari dengan
 benar
 Menentukan reaksi
 berdasarkan zat yang
 digunakan pada larutan
 elektrolit dan nonelektrolit
 9. Mengkomunikasikan Membuat tabel pengamatan
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit secara lengkap
 dalam laporan praktikum
 Membuat laporan praktikum
 secara keseluruhan
 Menyampaikan hasil
 pengamatan secara lengkap
 dan benar saat berdiskusi
 sesuai dengan prosedur yang
 diberikan
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 10. Keterampilan
 menyimpulkan
 Menyimpulkan berdasarkan
 hasil pengamatan dengan benar
 Jakarta, Maret 2015
 Observer
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 LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
 SISWA
 SMA NEGERI 90 JAKARTA
 KELAS X IPA SEMESTER 2
 2014/2015
 Tujuan :
 Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam
 kegiatan praktikum dan diskusi dengan model pembelajaran problem based
 learning.
 Petunjuk:
 Berilah tanda √ (ceklis) pada kolom-kolom (0, 1, 2, dan 3) sesuai dengan hasil
 observasi.
 Keterangan : 0 = Tidak baik, 1 = Kurang baik, 2 = Baik, dan 3 = Sangat baik.
 Judul : Larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah Tanggal :
 Kelompok : Kelas :
 Nama : 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
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 LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
 (KPS) SISWA
 Pertemuan 2. Larutan Elektrolit Kuat dan Elektrolit Lemah
 Petunjuk:
 Berilah tanda √ (ceklis) pada kolom-kolom (0, 1, 2, dan 3) sesuai dengan hasil
 observasi.
 No. Aspek KPS Kegiatan yang diamati
 Nilai
 0 1 2 3
 1. Melakukan
 pengamatan
 (observasi)
 Membaca dan memahami
 wacana terkait permasalahan
 larutan elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 Mengamati keberadaan
 gelembung dan cahaya lampu
 pada beberapa larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit lemah
 2. Berhipotesis Membuat penjelasan sederhana
 mengenai kekuatan daya hantar
 listrik suatu larutan berdasarkan
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 wacana yang disajikan
 3. Meramalkan
 (Prediksi)
 Memprediksi beberapa larutan
 termasuk larutan elektrolit kuat
 atau elektrolit lemah
 4. Merencanakan
 percobaan
 Menentukan alat untuk
 praktikum larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit lemah
 dengan membuat daftarnya
 terlebih dahulu
 Menentukan bahan untuk
 praktikum larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit lemah
 dengan membuat daftarnya
 terlebih dahulu
 Menyiapkan alat untuk
 praktikum larutan elektrolit
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 kuat dan elektrolit lemah
 Menyiapkan bahan untuk
 praktikum larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit lemah
 Membersihkan alat untuk
 praktikum larutan elektrolit
 kuat dan elektrolit lemah
 Memeriksa kondisi alat dan
 bahan untuk praktikum larutan
 elektrolit kuat dan elektrolit
 lemah
 Merangkai alat uji larutan
 elektrolit dengan benar sesuai
 dengan prosedur yang telah
 diberitahukan
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 Menggunakan alat uji elektrolit
 untuk mengetahui larutan
 elektrolit kuat dan elektrolit
 lemah
 5. Mengelompokkan/
 mengklasifikasikan
 Mencatat hasil pengamatan
 larutan elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 Membandingkan hasil
 pengamatan sifat larutan
 elektrolit kuat dan elektrolit
 lemah
 6. Mengajukan
 pertanyaan
 Bertanya mengenai
 pelaksanaan dalam praktikum
 larutan elektrolit kuat dan
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 elektrolit lemah
 Bertanya mengenai hasil
 pengamatan dan masalah yang
 belum dipahami berkaitan
 larutan elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 7. Menafsirkan
 (Interpretasi)
 Menentukan hasil pengamatan
 berupa nama rumus senyawa,
 kekuatan cahaya lampu, adanya
 gelembung sedikit atau banyak,
 dan jenis larutan.
 Menafsirkan hasil pengamatan
 yang didapat untuk penentuan
 larutan elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 Menyimpulkan hasil
 pengamatan untuk larutan
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 elektrolit kuat dan elektrolit
 lemah
 8. Menerapkan konsep Menentukan larutan elektrolit
 kuat atau elektrolit lemah
 berdasarkan larutan yang
 terdapat dalam kehidupan
 sehari-hari dengan benar
 Menentukan reaksi berdasarkan
 zat yang digunakan pada
 larutan elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah
 9. Mengkomunikasikan Membuat tabel pengamatan
 larutan elektrolit kuat dan
 elektrolit lemah secara lengkap
 dalam laporan praktikum
 Membuat laporan praktikum
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 secara keseluruhan
 Menyampaikan hasil
 pengamatan secara lengkap dan
 benar saat berdiskusi sesuai
 dengan prosedur yang
 diberikan
 10. Keterampilan
 menyimpulkan
 Menyimpulkan berdasarkan
 hasil pengamatan dengan benar
 Jakarta, Maret 2015
 Observer
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 Lampiran 5
 Lembar Wawancara Siswa
 Wawancara dilaksanakan pada
 Hari/Tanggal :
 Responden :
 Tempat :
 Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa yang
 muncul pada bahasan larutan elektrolit dan nonelektrolit
 melalui model problem based learning.
 Daftar Pertanyaan Wawancara Siswa Setelah Pembelajaran Dengan Model
 Problem Based Learning.
 Pertanyaan mengenai respon siswa terhadap pembelajaran dengan model problem
 based learning.
 1. Bagaimana tanggapan kamu mengenai pembelajaran yang digunakan,
 yaitu pembelajaran dengan model problem based learning?
 2. Apakah ada kesulitan atau kendala saat belajar menggunakan model
 problem based learning?
 3. Bagaimana saran dan harapan mengenai model pembelajaran yang akan
 diterapkan pada pembelajaran selanjutnya?
 Pertanyaan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa yang muncul pada
 bahasan larutan elektrolit dan nonelektrolit melalui model problem based learning,
 Aspek Keterampilan
 Proses Sains
 Aspek Sub
 Keterampilan
 Proses Sains
 Kisi-kisi Pertanyaan
 Melakukan pengamatan
 (observasi)
 Menggunakan
 fakta relevan
 Apakah kamu membaca dan
 memahami wacana terkait fakta
 relevan?
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 Apa saja sumber yang kamu
 gunakan untuk melakukan
 observasi berkaitan dengan
 fakta relevan?
 Menggunakan
 sebanyak
 mungkin indera
 Apa saja yang kamu amati saat
 praktikum berlangsung?
 Apakah ada perbedaan antara
 praktikum larutan elektrolit dan
 nonelektrolit dengan larutan
 elektrolit lemah dan elektrolit
 kuat berdasarkan hasil
 pengamatanmu?
 Berhipotesis
 Membuat
 penjelasan
 sederhana
 Bagaimana caramu membuat
 sebuah hipotesis?
 Bagaimana tanggapan kamu
 mengenai belajar berhipotesis?
 Meramalkan (prediksi)
 Memprediksi
 larutan
 Bagaimana cara kamu
 menentukan larutan tersebut
 termasuk larutan elektrolit kuat,
 elektrolit lemah, dan
 nonelektrolit?
 Apakah kamu sudah memiliki
 pengetahuan sebelumnya untuk
 penentuan larutan tersebut?
 Apakah ada kesulitan ketika
 kamu memprediksi larutan yang
 diberikan?
 Bagaimana tanggapan kamu
 mengenai belajar untuk
 memprediksi suatu konsep?
 Merencanakan
 percobaan
 Menentukan alat
 dan bahan
 Apakah kamu menetukan
 terlebih dahulu alat dan bahan
 yang akan digunakan untuk
 praktikum?
 Menyiapkan alat
 dan bahan
 Apakah kamu menyiapkan alat
 dan bahan yang akan digunakan
 dengan lengkap dan benar?
 Membersihkan
 alat
 Apakah kamu membersihkan
 alat yang akan digunakan?
 Bagaimana cara kamu
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 membersihkanya?
 Merangkai alat
 uji elektrolit
 Apakah kamu bisa merangkai
 alat uji elektrolit? Jika iya
 bagaimana cara kamu
 merangkai alat uji elektrolit dan
 jika tidak mengapa?
 Apakah ada kesulitan ketika
 merangkai alat uji elektrolit?
 Menggunakan
 alat uji elektrolit
 Apakah kamu bisa
 menggunakan alat uji elektrolit?
 Jika iya bagaimana
 menggunakan alat uji elektrolit
 dan jika tidak mengapa?
 Apakah ada kesulitan dalam
 menggunakan alat uji elektrolit?
 Bagaimana tanggapan kamu
 mengenai belajar untuk
 merencanakan percobaan
 sendiri?
 Mengelompokkan/meng
 klasifikasikan
 Mencatat hasil
 pengamatan
 Apakah kamu mencatat hasil
 pengamatan?
 Apa saja hasil pengamatan yang
 kamu catat?
 Membandingkan
 hasil
 pengamatan
 Apakah kamu membandingkan
 hasil pengamatan yang telah
 kamu dapatkan antara larutan
 yang kamu ujikan?
 Mengajukan pertanyaan
 Bertanya
 mengenai
 pelaksanaan
 praktikum dan
 hasil
 pengamatan
 serta masalah
 yang belum
 dipahami
 Apakah kamu bertanya selama
 praktikum? Jika iya apa saja
 yang kamu tanyakan dan jika
 tidak mengapa?
 Bagaimana tanggapan kamu
 mengenai belajar bertanya
 selama proses pembelajaran?
 Menafsirkan
 (interpretasi)
 Menentukan
 hasil
 pengamatan
 Apakah kamu menentukan hasil
 pengamatan dengan lengkap?
 Apakah kamu dapat
 menentukan yang mana larutan
 elektrolit kuat, elektrolit lemah
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 dan nonelektrolit?
 Apakah kamu mengalami
 kesulitan dalam menafsirkan
 hasil pengamatan?
 Menerapkan konsep
 Menentukan
 jenis larutan
 berdasarkan
 suatu kondisi
 baru
 Apakah kamu mengalami
 kesulitan dalam penentuan jenis
 larutan dari contoh larutan baru
 yang diberikan?
 Apakah kamu mengetahui
 hubungan ikatan dan sifat
 larutan dengan jenis larutan?
 Menentukan
 reaksi pada
 larutan
 Apakah kamu mampu
 menuliskan reaksi yang terjadi
 pada larutan?
 Mengkomunikasikan
 Membuat tabel
 pengamatan
 Apakah kamu membuat tabel
 pengamatan?
 Membuat
 laporan
 praktikum
 Sebutkan apa saja komponen
 dalam pembuatan laporan
 praktikum?
 Apakah ada kesulitan dalam
 penulisan laporan?
 Menyampaikan
 hasil
 pengamatan
 Apa saja yang kamu sampaikan
 saat berdiskusi dan bagaimana
 cara kamu menyampaikan hasil
 pengamatan yang telah kamu
 dapat?
 Keterampilan
 menyimpulkan
 Menyimpulkan
 hasil
 pengamatan
 Apakah kamu membuat
 kesimpulan? Jika iya jelaskan
 bagaimana cara kamu membuat
 kesimpulan dan jika tidak
 mengapa?
 Apakah kesulitan yang kamu
 alami saat membuat
 kesimpulan?
 Bagaimana tanggapan kamu
 dalam belajar membuat
 kesimpulan?
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 Lampiran 6
 Samsung
 Larutan Elektrolit dan Non
 Elektrolit
 UIN SYARIF HIDAYATULLAH
 JAKARTA
 Nama :
 Kelas :
 No. Absen :
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 A. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
 3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit berdasarkan
 daya hantar listriknya.
 Indikator:
 1. Menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit.
 2. Menjabarkan sifat-sifat larutan elekrolit dan larutan non-elektrolit
 melalui percobaan.
 3. Menentukan larutan ke dalam larutan elektrolit dan non-elektrolit
 berdasarkan sifat hantaran listriknya
 4. Menganalisis penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan
 arus listrik.
 4.8 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil
 percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non-
 elektrolit.
 Indikator:
 1. Merancang percobaan untuk mengetahui sifat larutan berdasarkan daya
 hantar listriknya.
 2. Melakukan percobaan daya hantar listrik pada beberapa larutan.
 3. Menganalisis data hasil percobaan daya hantar listrik pada larutan
 elektrolit dan larutan non-elektrolit.
 4. Menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik larutan
 elektrolit dan larutan non-elektrolit.
 5. Menyajikan hasil percobaan larutan elektrolit dan non-elektrolit.
 B. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa dapat:
 1. Menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit.
 KOMPETENSI DASAR
 INDIKATOR
 TUJUAN PEMBELAJARAN KD & I
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 2. Menjabarkan sifat-sifat larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit melalui
 percobaan.
 3. Menentukan larutan ke dalam larutan elektrolit dan non-elektrolit
 berdasarkan sifat hantaran listriknya
 4. Menganalisis penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan arus
 listrik.
 5. Merancang percobaan untuk mengetahui sifat larutan berdasarkan daya
 hantar listriknya.
 6. Melakukan percobaan daya hantar listrik pada beberapa larutan.
 7. Menganalisis data hasil percobaan daya hantar listrik pada larutan elektrolit
 dan larutan non-elektrolit,
 8. Menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik larutan elektrolit
 dan larutan non-elektrolit.
 9. Menyajikan hasil percobaan larutan elektrolit dan non-elektrolit.
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 “Daya Hantar Listrik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit”
 Mata Pelajaran: Kimia Kelompok :
 Kelas : Anggota :
 Tanggal :
 Wacana 1
 Bacalah wacana berikut dan garis bawahi pada masalah yang kalian temukan
 dalam wacana!
 LEMBAR KERJA SISWA Praktikum Kelas X IPA Semester 2
 2014/2015
 Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering melanda Indonesia.
 Beberapa daerah yang biasanya terkena banjir, kini berusaha mencegah terjadinya
 banjir hingga penanggulangan sebelum dan sesudah banjir datang. Salah satunya
 dengan membuat alarm banjir. Hal ini dilakukan agar masyarakat dapat
 mempersiapkan diri sebelum banjir menghanyutkan rumah dan barang berharga
 lainnya.
 Pada saat banjir melanda ibukota Jakarta, seringkali beberapa daerah mengalami
 pemadaman listrik sehingga Jakarta sempat gelap gulita. Hal ini PLN lakukan
 dengan tujuan untuk mencegah terjadinya korban jiwa akibat tersengat listrik. Hal
 ini disebabkan, aliran listrik tersebut dapat mengalir melalui kabel yang tercelup ke
 dalam air. Mengapa air tersebut dapat menghantarkan arus listrik? Apakah semua
 larutan dapat menghantarkan listrik?
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 A. Rumusan masalah
 Diskusikanlah bersama teman kelompok untuk menjawab pertanyaan-
 pertanyaan berikut ini!
 1. Dari wacana diatas sebutkanlah hal-hal yang sudah kalian ketahui dan yang
 belum kalian ketahui tentang larutan yang menghantarkan arus listrik dan
 yang tidak!
 2. Berdasarkan wacana diatas, rumuskan ulang permasalahan yang berkaitan
 dengan larutan yang menghantarkan arus listrik dan yang tidak
 menghantarkan arus listrik.
 Seperti yang telah kita ketahui, bahwa adanya arus listrik disebabkan oleh adanya
 muatan (ion) yang dihantarkan. Biasanya arus listrik dapat dihantarkan pada bahan
 konduktor atau bahan yang mampu menghantarkan arus listrik.
 Bahan konduktor biasanya berupa logam yang berbentuk padat. Lalu bagaimana
 dengan air sebagai zat cair juga mampu mengalirkan arus listrik?
 Bila pada saat praktikum, guru memberikan larutan garam dan gula. Bagaimana
 cara mengetahui bahwa larutan tersebut mampu menghantarkan arus listrik atau
 tidak? Mengapa ada larutan yang mampu menghantarkan arus listrik dan tidak
 mampu menghantarkan arus listrik?
 Hal-hal yang sudah diketahui Hal-hal yang belum diketahui
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 B. Hipotesis
 Berdasarkan masalah dan rumusan permasalahannya, tentukanlah hipotesis atau
 dugaan sementara menurut kalian tentang apa yang terjadi pada fenomena
 diatas, serta jelaskan alasannya!
 C. Dasar Teori
 Tuliskan dasar teori yang melatarbelakangi hipotesis diatas!
 D. Solusi
 Berdasarkan teori yang telah kalian temukan, bagaimana teknik untuk
 menyelesaikan masalah yang telah kalian identifikasi?
 1.
 2.
 3.
 4.
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 E. Tujuan Praktikum
 Buatlah tujuan praktikum untuk larutan elektrolit dan nonelektrolit.
 F. Alat dan Bahan
 Tentukanlah alat dan bahan yang akan digunakan terlebih dahulu kemudian
 tuliskan ke dalam tabel di bawah ini!
 Alat
 No. Nama Alat Ukuran Jumlah
 1. Alat uji elektrolit - 1 set
 2. Gelas kimia
 3. Gelas ukur
 4. Pipet tetes -
 Bahan
 G. Prediksi
 Sebelum melakukan percobaan, ramalkan terlebih dahulu jenis larutan
 dibawah ini apakah termasuk larutan elektrolit atau nonelektrolit, serta
 berikanlah alasannya!
 No. Nama Bahan Ukuran (mL) Konsentrasi (M)
 1. Larutan gula 60 mL
 2. Larutan garam dapur
 60 mL
 3. Larutan asam sulfat
 60 mL
 4. Larutan asam klorida
 60 mL
 5. Larutan asam asetat
 60 mL
 6. Larutan natrium hidroksida
 60 mL
 7. Alkohol 60 mL
 1.
 2.
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 H. Langkah Kerja
 Tuliskanlah langkah kerja percobaan untuk mengetahui daya hantar listrik
 pada beberapa larutan. Sertakan gambar dan berikan keterangan dengan
 sesuai dan benar.
 No. Nama Bahan Jenis larutan
 Alasan Larutan elektrolit
 Larutan nonelektrolit
 1. Larutan gula
 2. Larutan garam dapur
 3. Larutan asam sulfat
 4. Larutan asam klorida
 5. Larutan asam asetat
 6. Larutan natrium hidroksida
 7. Alkohol
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 I. Hasil Pengamatan
 Tuliskan data hasil pengamatan kalian pada tabel berikut
 Tabel 1. Data sifat larutan
 No. Nama zat Rumus
 Senyawa Keadaan Lampu
 Gelembung Gas
 Jenis Larutan
 Tabel 2. Sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit
 No. Sifat larutan elektrolit Sifat larutan nonelektrolit
 J. Pertanyaan
 1. Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, berikanlah jawaban
 terhadap permasalahan yang telah dirumuskan:
 ...................................................................................................................
 ...................................................................................................................
 ...................................................................................................................
 ...................................................................................................................
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 2. Berdasarkan pengetahuan kalian tentukan larutan-larutan dibawah ini
 apakah termasuk larutan elektrolit atau larutan nonelektrolit? Serta berikan
 alasannya.
 a. Air mineral
 b. Air laut
 c. Air tanah/air sumur
 d. Alkohol
 e. Larutan infus
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 3. Jelaskan perbedaan larutan elektrolit dan nonelektrolit!
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 4. Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, tuliskan reaksi kimia yang
 terjadi pada masing-masing larutan yang telah kalian uji!
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
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 5. Sebutkan contoh larutan elektrolit dan noneletkrolit pada kehidupan sehari-
 hari!
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 6. Jelaskan tanda-tanda larutan yang menghantarkan arus listrik!
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 ..........................................................................................................................
 K. Kesimpulan
 Buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan dan hasil pengamatan yang telah
 kalian lakukan!
 Selamat Mengerjakan
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 “Larutan Elektrolit Kuat dan Larutan Elektrolit
 Lemah”
 LEMBAR KERJA SISWA
 Mata Pelajaran: Kimia Kelompok :
 Kelas : Anggota :
 Tanggal :
 Fenomena Kekuatan Daya Hantar Listrik Larutan Elektrolit
 Berdasarkan percobaan sebelumnya, kita sudah mengetahui bahwa larutan NaCl dan larutan CH3COOH merupakan larutan elektrolit. Hal ini dibuktikan dengan adanya nyala lampu dan keberadaan gelembung gas. Akan tetapi terdapat perbedaan diantara keduanya. Pada larutan NaCl menghasilkan nyala lampu yang lebih terang dan gelembung yang banyak. Sedangkan pada larutan CH3COOH menghasilkan nyala lampu yang redup dan gelembung yang sedikit. Apa yang menyebabkan adanya perbedaan perbedaan hasil tersebut? Apakah hubungannya dengan jenis ikatan pada senyawa larutan elektrolit?
 Bila terdapat larutan HCl dan larutan NH4OH, manakah diantara kedua larutan ini manakah yang akan menghasilkan nyala lampu yang terang atau redup dan yang menghasilkan gelembung sedikit atau banyak? Apa yang akan kalian lakukan untuk membuat percobaan seperti itu?
 LEMBAR KERJA SISWA Praktikum Kelas X IPA Semester 2
 2014/2015
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 A. Rumusan masalah
 Diskusikanlah bersama teman kelompok untuk menjawab pertanyaan-
 pertanyaan berikut ini!
 1. Dari wacana diatas sebutkanlah hal-hal yang sudah kalian ketahui dan yang
 belum kalian ketahui tentang larutan yang menghasilkan nyala lampu yang
 lebih terang atau redup dan menghasilkan gelembung yang sedikit atau
 banyak!
 2. Berdasarkan wacana diatas, rumuskan ulang permasalahan yang berkaitan
 dengan larutan yang menghasilkan nyala lampu yang lebih terang atau
 redup dan menghasilkan gelembung yang sedikit atau banyak.
 Hal-hal yang sudah diketahui Hal-hal yang belum diketahui
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 B. Hipotesis
 Berdasarkan masalah dan rumusan permasalahannya, tentukanlah hipotesis atau
 dugaan sementara menurut kalian, serta jelaskan alasannya!
 C. Dasar Teori
 Tuliskan dasar teori mengenai larutan elektrolit kuat dan lemah.
 D. Solusi
 Berdasarkan teori yang telah kalian temukan, bagaimana cara untuk
 menyelesaikan masalah yang telah kalian identifikasi?
 1. 2.
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 E. Tujuan Praktikum
 Buatlah tujuan praktikum untuk larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit
 lemah.
 F. Alat dan Bahan
 Tentukanlah alat dan bahan yang akan digunakan terlebih dahulu kemudian
 tuliskan ke dalam tabel di bawah ini!
 Alat
 No. Nama Alat Ukuran Jumlah
 1. Alat uji elektrolit - 1 set
 2. Gelas kimia - 6 buah
 3. Gelas ukur - 3 buah
 4. Pipet tetes - 3 buah
 Bahan
 G. Prediksi
 Sebelum melakukan percobaan, ramalkan terlebih dahulu jenis larutan dibawah
 ini apakah termasuk larutan elektrolit lemah atau elektrolit kuat, serta berikanlah
 alasannya!
 No. Nama Bahan Ukuran (mL) Konsentrasi (M)
 1. Larutan asam klorida 60 mL
 2. Larutan asam sulfat 60 mL
 3. Larutan natrium hidroksida 60 mL
 4. Larutan asam asetat 60 mL
 5. Larutan natrium klorida 60 mL
 1.
 2.
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 H. Langkah Kerja
 Tuliskanlah langkah kerja percobaan untuk mengetahui daya hantar listrik pada
 beberapa larutan. Sertakan gambar dan berikan keterangan dengan sesuai dan
 benar.
 No. Nama Bahan Jenis Ikatan Jenis Larutan Alasan
 1. Larutan asam klorida
 2. Larutan asam sulfat
 3. Larutan natrium
 hidroksida
 4. Larutan asam asetat
 5. Larutan natrium
 klorida
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 I. Hasil Pengamatan
 Tuliskan data hasil pengamatan kalian pada tabel berikut
 Tabel 1. Data kekuatan daya hantar larutan
 No. Nama zat Keadaan Lampu Gelembung Gas Jenis Larutan
 Tabel 2. Sifat lartutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah
 No. Sifat larutan elektrolit kuat Sifat larutan elektrolit lemah
 J. Pertanyaan
 1. Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, berikanlah jawaban
 terhadap permasalahan yang telah dirumuskan:
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
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 2. Dari data kekuatan daya hantar listrik larutan dan sifat larutan, dapatkah
 kalian melihat hubungan keduanya? Jelaskan!
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 3. Uraikanlah senyawa yang telah kalian uji pada percobaan sebelumnya
 menjadi muatan dan kelompokkan muatan tersebut kedalam ion positif atau
 negatif, dengan terlebih dahulu membuat reaksi kimia yang terjadi!
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 4. Sebutkan perbedaan larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah!
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 5. Berdasarkan pengetahuan kalian tentukan larutan-larutan dibawah ini
 apakah termasuk larutan elektrolit kuat atau elektrolit lemah? Serta berikan
 alasannya.
 a. Air aki
 b. Oralit
 c. Larutan isotonik
 d. Air jeruk
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 6. Bagaimana cara kerja larutan elektrolit dalam kehidupan sehari-hari
 (misalnya pada larutan isotonik dan air aki)?
 .........................................................................................................................
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 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 .........................................................................................................................
 K. Kesimpulan
 Buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan dan hasil pengamatan yang telah
 kalian lakukan!
 Selamat Mengerjakan
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 Lampiran 7
 Hasil Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa Praktikum 1
 SMA Negeri 90 Jakarta
 No Nama Observasi Hipotesis Prediksi Merencanakan Percobaan Klasifikasi
 KO1 KO2 KH1 KP1 KMP1 KMP2 KMP3 KMP4 KMP5 KMP6 KMP7 KMP8 KK1 KK2
 1 AFJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 2 AF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 3 AP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 4 AA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 5 AL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 6 AAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 7 AC 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 8 BFD 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 9 CW 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 10 CM 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3
 11 DPA 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 12 DA 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 13 GPP 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3
 14 GA 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
 15 HAZ 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3
 16 IA 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3
 17 MNS 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3
 18 MBR 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3
 19 MIJ 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 20 MRN 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3
 21 MRH 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3
 22 NI 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 23 NRF 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3
 24 NDS 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3
 25 NA 3 3 3 3 1 3 2 2 1 3 1 2 3 3
 26 NF 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3
 27 PR 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3
 28 PKS 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 3 3
 29 RNS 3 3 3 3 1 2 2 2 1 3 2 3 3 3
 30 SDU 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
 31 SNF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
 32 TUA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
 33 VBC 3 1 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
 34 VRP 3 3 2 1 3 3 3 3 3 0 2 3 3 3
 Jumlah 100 97 88 92 80 86 83 83 76 82 75 83 99 102
 Rata2 2,94 2,85 2,59 2,71 2,35 2,53 2,44 2,44 2,24 2,41 2,21 2,44 2,91 3
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 Hasil Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa Praktikum 1
 SMA Negeri 90 Jakarta
 No Nama Bertanya Interpretasi Menerapkan Konsep Mengkomunikasikan Menyimpulkan Jumlah Rata2 Kategori
 KB1 KB2 KI1 KI2 KI3 KMK1 KMK2 KM1 KM2 KM3 KMY1
 1 AFJ 3 3 3 3 3 3 0 3 2 3 3 71 2,84 SB
 2 AF 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 72 2,88 SB
 3 AP 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 72 2,88 SB
 4 AA 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 72 2,88 SB
 5 AL 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 72 2,88 SB
 6 AAP 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 72 2,88 SB
 7 AC 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 62 2,48 SB
 8 BFD 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 64 2,56 SB
 9 CW 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 66 2,64 SB
 10 CM 2 1 2 0 1 2 1 2 3 2 1 49 1,96 B
 11 DPA 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 64 2,56 SB
 12 DA 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 62 2,48 SB
 13 GPP 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 2,32 SB
 14 GA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 2,88 SB
 15 HAZ 1 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 57 2,28 SB
 16 IA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 65 2,6 SB
 17 MNS 2 2 3 3 3 2 0 3 3 3 3 64 2,56 SB
 18 MBR 3 3 3 3 3 2 0 3 2 3 0 63 2,52 SB
 19 MIJ 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 62 2,48 SB
 20 MRN 3 3 2 2 1 3 0 3 2 2 3 60 2,4 SB
 21 MRH 1 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 55 2,2 SB
 22 NI 1 1 2 2 3 3 1 3 3 3 3 58 2,32 SB
 23 NRF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 2,76 SB
 24 NDS 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 69 2,76 SB
 25 NA 3 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 61 2,44 SB
 26 NF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 2,76 SB
 27 PR 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 71 2,84 SB
 28 PKS 2 1 3 3 3 3 0 3 2 3 3 61 2,44 SB
 29 RNS 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 61 2,44 SB
 30 SDU 0 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 65 2,6 SB
 31 SNF 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 73 2,92 SB
 32 TUA 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 71 2,84 SB
 33 VBC 0 0 3 2 3 3 1 3 3 3 3 60 2,4 SB
 34 VRP 0 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 61 2,44 SB
 Jumlah 78 77 99 94 98 91 51 101 91 100 97 2203 88,12
 Rata2 2,29 2,26 2,91 2,76 2,88 2,68 1,5 2,97 2,68 2,94 2,85 64,79 2,59 SB

Page 243
                        

22
 7
 Hasil Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa Praktikum 2
 SMA Negeri 90 Jakarta
 No Nama Observasi Hipotesis Prediksi Merencanakan Percobaan Klasifikasi
 KO1 KO2 KH1 KP1 KMP1 KMP2 KMP3 KMP4 KMP5 KMP6 KMP7 KMP8 KK1 KK2
 1 AFJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 2 AF 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 3 AP 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 4 AA 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 5 AL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 6 AAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 7 AC 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 8 BFD 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 9 CW 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 10 CM 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 0
 11 DPA 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
 12 DA 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2
 13 GPP 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 3 3
 14 GA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
 15 HAZ 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3
 16 IA 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3
 17 MNS 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3
 18 MBR 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3
 19 MIJ 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 2 3 3
 20 MRN 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 0
 21 MRH 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 3 3
 22 NI 2 3 3 3 1 2 2 1 1 1 3 2 3 3
 23 NRF 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3
 24 NDS 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3
 25 NA 2 3 3 3 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3
 26 NF 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3
 27 PR 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2
 28 PKS 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 1 3 3
 29 RNS 3 3 3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 3 3
 30 SDU 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3
 31 SNF 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3
 32 TUA 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3
 33 VBC 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3
 34 VRP 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3
 Jumlah 95 100 92 80 81 82 83 78 72 72 79 82 101 94
 Rata2 2,79 2,94 2,88 2,35 2,38 2,41 2,44 2,29 2,12 2,12 2,32 2,41 2,97 2,76
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 Hasil Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa Praktikum 2
 SMA Negeri 90 Jakarta
 No Nama Bertanya Interpretasi Menerapkan Konsep Mengkomunikasikan Menyimpulkan Jumlah Rata2 Kategori
 KB1 KB2 KI1 KI2 KI3 KMK1 KMK2 KM1 KM2 KM3 KMY1
 1 AFJ 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 72 2,88 SB
 2 AF 3 3 3 2 3 0 3 2 2 3 3 68 2,72 SB
 3 AP 3 3 3 3 0 3 3 2 2 3 0 64 2,56 SB
 4 AA 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 72 2,88 SB
 5 AL 3 3 3 3 0 3 3 2 2 3 0 67 2,68 SB
 6 AAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 3 SB
 7 AC 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 63 2,52 SB
 8 BFD 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 65 2,6 SB
 9 CW 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 66 2,64 SB
 10 CM 2 2 3 2 0 2 2 3 2 2 0 51 2,04 SB
 11 DPA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 66 2,64 SB
 12 DA 2 2 3 2 0 3 3 3 2 2 0 55 2,2 SB
 13 GPP 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 2,32 SB
 14 GA 3 3 3 3 0 2 3 3 2 3 0 65 2,6 SB
 15 HAZ 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 54 2,16 SB
 16 IA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 2,64 SB
 17 MNS 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 2,72 SB
 18 MBR 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 68 2,72 SB
 19 MIJ 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 63 2,52 SB
 20 MRN 3 3 3 3 0 0 0 3 2 2 0 52 2,08 SB
 21 MRH 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 59 2,36 SB
 22 NI 1 1 3 3 0 2 2 3 2 3 1 51 2,04 SB
 23 NRF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 2,84 SB
 24 NDS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 71 2,84 SB
 25 NA 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 59 2,36 SB
 26 NF 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 69 2,76 SB
 27 PR 3 3 3 2 0 0 0 3 1 2 0 52 2,08 SB
 28 PKS 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 61 2,44 SB
 29 RNS 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 58 2,32 SB
 30 SDU 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 65 2,6 SB
 31 SNF 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 2,84 SB
 32 TUA 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 2,72 SB
 33 VBC 1 1 3 3 1 3 0 3 2 3 1 57 2,28 SB
 34 VRP 0 0 3 3 3 3 3 3 2 3 3 62 2,48 SB
 Jumlah 80 80 102 91 74 87 91 97 80 98 75 2152 86,08 SB
 Rata2 2,35 2,35 3 2,68 2,18 2,56 2,68 2,85 2,35 2,88 2,21 63,29 2,53 SB
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 Lampiran 8
 Cara Perhitungan Kualitas Keterampilan Proses Sains Siswa
 Data hasil observasi dihitung dengan membuat rata-rata keterampilan proses sains
 dan menentukan nilai persen sebagai berikut.
 NP = R
 SM×100%
 Keterangan:
 NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan
 R = skor mentah yang diperoleh siswa
 SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
 100 = bilangan tetap
 Rata-rata = Jumlah skor seluruh siswa
 Jumlah siswa
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 Lampiran 9
 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Observasi
 No Nama Kelompok
 Observasi Kemam-
 puan
 Siswa
 Rata-rata
 Nilai
 Kelompok Rata-rata KO1 Rata-rata KO2
 SM % KG SM % KG
 1 PKS Tinggi 2,5 83,33 SB 3 100 SB 91,67
 98,33
 2 AF Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 3 AC Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 4 MIJ Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 5 SNF Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 6 BFD Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 96
 7 DPA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 8 RNS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 9 TUA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 10 AL Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 11 IA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 12 MNS Sedang 2,5 83,33 SB 3 100 SB 92
 13 NI Sedang 2,5 83,33 SB 3 100 SB 92
 14 NRF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 15 HAZ Sedang 2,5 83,33 SB 3 100 SB 92
 16 NDS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 17 NA Sedang 2,5 83,33 SB 3 100 SB 92
 18 NF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 19 VRP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 20 AAP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 21 SDU Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83
 22 VBC Sedang 3 100 SB 1,5 50 B 75
 23 CM Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 24 GPP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 25 PR Sedang 2,5 83,33 SB 3 100 SB 92
 26 AFJ Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 27 AP Sedang 2,5 83,33 SB 3 100 SB 92
 28 AA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 29 CW Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 30 DA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 31 GA Rendah 3 100 SB 3 100 SB 100
 92 32 MRN Rendah 3 100 SB 3 100 SB 100
 33 MRH Rendah 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 75
 34 MBR Rendah 2,5 83,33 SB 3 100 SB 91,67
 Rata-rata 95,59 96,57 95,44
 Keterangan:
 KO1 : Membaca dan memahami wacana terkait permasalahan
 KO2 : Mengamati keberadaan gelembung dan cahaya lampu
 SM : Skor mentah
 KG : Kategori
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 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Berhipotesis
 No Nama Kelompok
 Hipotesis Kemampuan
 Siswa Rata-
 rata
 Nilai
 Kelompok Rata-rata KB1
 SM % KG
 1 PKS Tinggi 3 100 SB 100
 93,33
 2 AF Tinggi 3 100 SB 100
 3 AC Tinggi 2,5 83,33 SB 83,33
 4 MIJ Tinggi 2,5 83,33 SB 83,33
 5 SNF Tinggi 3 100 SB 100
 6 BFD Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 92,67
 7 DPA Sedang 3 100 SB 100
 8 RNS Sedang 3 100 SB 100
 9 TUA Sedang 3 100 SB 100
 10 AL Sedang 3 100 SB 100
 11 IA Sedang 3 100 SB 100
 12 MNS Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 13 NI Sedang 3 100 SB 100
 14 NRF Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 15 HAZ Sedang 2 66,67 B 66,67
 16 NDS Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 17 NA Sedang 3 100 SB 100
 18 NF Sedang 3 100 SB 100
 19 VRP Sedang 2 66,67 B 66,67
 20 AAP Sedang 3 100 SB 100
 21 SDU Sedang 3 100 SB 100
 22 VBC Sedang 2 66,67 B 66,67
 23 CM Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 24 GPP Sedang 3 100 SB 100
 25 PR Sedang 3 100 SB 100
 26 AFJ Sedang 3 100 SB 100
 27 AP Sedang 3 100 SB 100
 28 AA Sedang 3 100 SB 100
 29 CW Sedang 3 100 SB 100
 30 DA Sedang 3 100 SB 100
 31 GA Rendah 2,5 83,33 SB 83,33
 79,17 32 MRN Rendah 3 100 SB 100
 33 MRH Rendah 2 66,67 B 66,67
 34 MBR Rendah 2 66,67 B 66,67
 Rata- rata 88,39 88,39
 Keterangan:
 KH1 : Membuat penjelasan sederhana mengenai larutan yang menghantarkan
 arus listrik berdasarkan wacana yang disajikan
 SM : Skor mentah
 KG : Kategori
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 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Prediksi
 No Nama Kelompok
 Prediksi Kemampuan
 Siswa Rata-
 rata
 Nilai
 Kelompok Rata-rata KP1
 SM % KG
 1 PKS Tinggi 3 100 SB 100
 93,33
 2 AF Tinggi 2,5 83,33 SB 83,33
 3 AC Tinggi 2,5 83,33 SB 83,33
 4 MIJ Tinggi 3 100 SB 100
 5 SNF Tinggi 3 100 SB 100
 6 BFD Sedang 3 100 SB 100
 84,67
 7 DPA Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 8 RNS Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 9 TUA Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 10 AL Sedang 3 100 SB 100
 11 IA Sedang 3 100 SB 100
 12 MNS Sedang 2 66,67 B 66,67
 13 NI Sedang 3 100 SB 100
 14 NRF Sedang 3 100 SB 100
 15 HAZ Sedang 2 66,67 B 66,67
 16 NDS Sedang 3 100 SB 100
 17 NA Sedang 3 100 SB 100
 18 NF Sedang 3 100 SB 100
 19 VRP Sedang 1 33,33 KB 33,33
 20 AAP Sedang 3 100 SB 100
 21 SDU Sedang 1,5 50 B 50
 22 VBC Sedang 2 66,67 B 66,67
 23 CM Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 24 GPP Sedang 3 100 SB 100
 25 PR Sedang 2 66,67 B 66,67
 26 AFJ Sedang 3 100 SB 100
 27 AP Sedang 2 66,67 B 66,67
 28 AA Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 29 CW Sedang 3 100 SB 100
 30 DA Sedang 2,5 83,33 SB 83,33
 31 GA Rendah 3 100 SB 100
 70,83 32 MRN Rendah 2,5 83,33 SB 83,33
 33 MRH Rendah 1 33,33 KB 33,33
 34 MBR Rendah 2 66,67 B 66,67
 Rata-rata 82,94 82,94
 Keterangan:
 KP1 : Memprediksi beberapa larutan termasuk larutan elektrolit atau
 nonelektrolit
 SM : Skor mentah
 KG : Kategori
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 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Merencanakan Percobaan
 Keterangan:
 KMP1 : Menentukan
 alat untuk praktikum
 KMP2 : Menentukan
 bahan untuk praktikum
 KMP3 : Menyiapkan
 alat untuk praktikum
 KMP4 : Menyiapkan
 bahan untuk praktikum
 KMP5 : Membersihkan
 alat untuk praktikum
 SM : Skor mentah
 KG : Kategori
 No Nama Kelompok
 Merencanakan Percobaan
 Rata-rata KMP1 Rata-rata KMP2 Rata-rata KMP 3 Rata-rata KMP4 Rata-rata KMP5
 SM % KG SM % KG SM % KG SM % KG SM % KG
 1 PKS Tinggi 2 66,67 B 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 2 66,67 B 1 33,33 KB
 2 AF Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB
 3 AC Tinggi 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B
 4 MIJ Tinggi 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 1,5 50 B 1,5 50 B
 5 SNF Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 2,5 83,33 SB
 6 BFD Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B
 7 DPA Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B
 8 RNS Sedang 1 33,33 KB 1,5 50 B 2 66,67 B 2 66,67 B 1 33,33 KB
 9 TUA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 2,5 83,33 SB
 10 AL Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB
 11 IA Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B
 12 MNS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 2 66, 67 B
 13 NI Sedang 1 33,33 KB 2 66,67 B 2 66,67 B 1,5 50 B 1,5 50,00 B
 14 NRF Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 2 66,67 B 2,5 83, 33 SB
 15 HAZ Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 1 33,33 KB
 16 NDS Sedang 2 66,67 B 2,5 83,33 SB 3 100 SB 2,5 83,33 SB 2 66,67 B
 17 NA Sedang 1 33,33 KB 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 2 66,67 B 1 33,33 KB
 18 NF Sedang 2 66,67 B 1,5 50 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B
 19 VRP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 2,5 83,33 SB
 20 AAP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB
 21 SDU Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 2,5 83,33 SB
 22 VBC Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB
 23 CM Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B
 24 GPP Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 1,5 50,00 B 1 33,33 KB
 25 PR Sedang 2 66,67 B 3 100 SB 2 66,67 B 2 66,67 B 3 100 SB
 26 AFJ Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB
 27 AP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB
 28 AA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB
 29 CW Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B
 30 DA Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B
 31 GA Rendah 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB
 32 MRN Rendah 3 100 SB 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 2 66,67 B 3 100 SB
 33 MRH Rendah 1,5 50 B 1,5 50 B 2 66,67 B 1,5 50 B 1,5 50 B
 34 MBR Rendah 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 2 66,67 B
 Rata-rata 78,92 82,35 81,37 78,92 72,55
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 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Merencanakan Percobaan
 Keterangan:
 KMP6 : Memeriksa kondisi alat
 dan bahan untuk praktikum
 KMP7 : Merangkai alat uji
 KMP8 : Menggunakan alat uji
 elektrolit
 SM : Skor mentah
 KG : Kategori
 No Nama Kelompok
 Merencanakan Percobaan Kemampuan
 Siswa Rata-
 rata
 Nilai
 Kelompok Rata-rata KMP6 Rata-rata KMP7 Rata-rata KMP8
 SM % KG SM % KG SM % KG
 1 PKS Tinggi 3 100 SB 2 66,67 B 1,5 50 B 72,92
 77,92
 2 AF Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 3 AC Tinggi 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 66,67
 4 MIJ Tinggi 2 66,67 B 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 68,75
 5 SNF Tinggi 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 3 100 SB 93,75
 6 BFD Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 66,67
 77,83
 7 DPA Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 66,67
 8 RNS Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 50
 9 TUA Sedang 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 3 100 SB 93,75
 10 AL Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 11 IA Sedang 2 66,67 B 1 33,33 KB 2 66,67 B 62,5
 12 MNS Sedang 2 66,67 B 3 100 SB 2 66,67 B 91,67
 13 NI Sedang 1,5 50 B 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 54,17
 14 NRF Sedang 2,5 83,33 SB 2,5 83,33 SB 2,5 83,33 SB 89,58
 15 HAZ Sedang 1 33,33 KB 1 33,33 KB 1 33,33 KB 54,17
 16 NDS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 83,33
 17 NA Sedang 2,5 83,33 SB 1 33,33 KB 2 66,67 B 56,25
 18 NF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 75
 19 VRP Sedang 1 33,33 KB 2 66,67 B 3 100 SB 87,5
 20 AAP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 21 SDU Sedang 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 3 100 SB 93,75
 22 VBC Sedang 2 66,67 B 1,5 50 B 3 100 SB 89,58
 23 CM Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 66,67
 24 GPP Sedang 1 33,33 KB 1 33,33 KB 1 33,33 KB 54,17
 25 PR Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 87,5
 26 AFJ Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 27 AP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 28 AA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 29 CW Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 66,67
 30 DA Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 2 66,67 B 66,67
 31 GA Rendah 2 66,67 B 2 66,67 B 3 100 SB 91,67
 81,25 32 MRN Rendah 2,5 83,33 SB 2,5 83,33 SB 2,5 83,33 SB 89,58
 33 MRH Rendah 1,5 50,00 B 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 56,25
 34 MBR Rendah 2 66,67 B 3 100 SB 3 100 SB 95,83
 Rata-rata 75,49 75,49 80,88 79
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 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Klasifikasi
 No Nama Kelompok
 Klasifikasi Kemam-
 puan
 Siswa
 Rata-rata
 Nilai
 Kelom-
 pok Rata-rata KK1 Rata-rata KK2
 SM % KG SM % KG
 1 PKS Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 100
 2 AF Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 3 AC Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 4 MIJ Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 5 SNF Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 6 BFD Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 98
 7 DPA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 8 RNS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 9 TUA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 10 AL Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 11 IA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 12 MNS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 13 NI Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 14 NRF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 15 HAZ Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 16 NDS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 17 NA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 18 NF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 19 VRP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 20 AAP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 21 SDU Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 22 VBC Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 23 CM Sedang 2,5 83,33 SB 1,5 50 B 66,67
 24 GPP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 25 PR Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 91,67
 26 AFJ Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 27 AP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 28 AA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 29 CW Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 30 DA Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 91,67
 31 GA Rendah 3 100 SB 3 100 SB 100
 87,5
 32 MRN Rendah 1,5 50 B 1,5 50 B 50
 33 MRH Rendah 3 100 SB 3 100 SB 100
 34 MBR Rendah 3 100 SB 3 100 SB 100
 Rata-rata 98,04 96,08 95,17
 Keterangan:
 KK1 : Mencatat hasil pengamatan SM : Skor mentah
 KK2 : Membandingkan hasil pengamatan KG : Kategori
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 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Mengajukan Pertanyaan
 No Nama Kelom-
 pok
 Bertanya Kemam-
 puan
 Siswa
 Rata-
 rata
 Nilai
 Kelom-
 pok
 Rata-rata KB1 Rata-rata KB2
 SM % KG SM % KG
 1 PKS Tinggi 2 66,67 B 1,5 50 B 58,33
 83,33
 2 AF Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 3 AC Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 100
 4 MIJ Tinggi 2 66,67 B 2 66,67 B 66,67
 5 SNF Tinggi 2,5 83,33 SB 3 100 SB 91,67
 6 BFD Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 73,67
 7 DPA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 8 RNS Sedang 2 66,67 B 1,5 50 B 58,33
 9 TUA Sedang 2,5 83,33 SB 1 33,33 KB 58,33
 10 AL Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 11 IA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 12 MNS Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 66,67
 13 NI Sedang 1 33,33 KB 1 33,33 KB 33,33
 14 NRF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 15 HAZ Sedang 1 33,33 KB 1,5 50 B 41,67
 16 NDS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 17 NA Sedang 2,5 83,33 SB 1,5 50 B 66,67
 18 NF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 19 VRP Sedang 0 0 TB 0,5 16,67 KB 8,33
 20 AAP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 21 SDU Sedang 0,5 16,67 KB 1 33,33 KB 25
 22 VBC Sedang 0,5 16,67 KB 0,5 16,67 KB 16,67
 23 CM Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 66,67
 24 GPP Sedang 1 33,33 KB 1 33,33 KB 33,33
 25 PR Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 26 AFJ Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 27 AP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 28 AA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 29 CW Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 30 DA Sedang 2 66,67 B 2 66,67 B 66,67
 31 GA Rendah 3 100 SB 3 100 SB 100
 91,67 32 MRN Rendah 3 100 SB 3 100 SB 100
 33 MRH Rendah 1,5 50 B 2,5 83,33 SB 66,67
 34 MBR Rendah 3 100 SB 3 100 SB 100
 Rata-rata 77,45 76,96 82,89
 Keterangan:
 KB1 : Bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan praktikum
 KB2 : Bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan hasil pengamatan
 SM : Skor mentah
 KG : Kategori
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 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Interpretasi
 No Nama Kelom-
 pok
 Interpretasi Kema
 mpuan
 Siswa
 Rata-rata
 Nilai
 Kelom
 pok
 Rata-rata KI1 Rata-rata KI2 Rata-rata KI3
 SM % KG SM % KG SM % KG
 1 PKS Tinggi 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 94,44
 2 AF Tinggi 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 3 AC Tinggi 3 100 SB 2 66,67 B 2,5 83,33 SB 83,33
 4 MIJ Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 5 SNF Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 6 BFD Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 91,33
 7 DPA Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 8 RNS Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 9 TUA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 10 AL Sedang 3 100 SB 3 100 SB 1,5 50 B 83,33
 11 IA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 12 MNS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 13 NI Sedang 2,5 83,33 SB 2,5 83,33 SB 1,5 50 B 72,22
 14 NRF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 15 HAZ Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 16 NDS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 17 NA Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 18 NF Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 19 VRP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 20 AAP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 21 SDU Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 22 VBC Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 83,33
 23 CM Sedang 2,5 83,33 SB 1 33,33 KB 0,5 16,67 KB 44,44
 24 GPP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 25 PR Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 1,5 50 B 77,78
 26 AFJ Sedang 3 100 SB 3 100 SB 2,5 83,33 SB 94,44
 27 AP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 1,5 50 B 83,33
 28 AA Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 29 CW Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 30 DA Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 1,5 50 B 77,78
 31 GA Rendah 3 100 SB 3 100 SB 1,5 50 B 83,33
 86,11 32 MRN Rendah 2,5 83,33 SB 2,5 83,33 SB 0,5 16,67 KB 61,11
 33 MRH Rendah 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 34 MBR Rendah 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 Rata-rata 98,53 90,69 84,31 90,63
 Keterangan:
 KI1 : Menentukan hasil pengamatan yang didapat
 KI2 : Menafsirkan hasil pengamatan yang didapat
 KI3 : Menyimpulkan hasil pengamatan
 SM : Skor mentah
 KG : Kategori
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 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Menerapkan Konsep
 No Nama Kelompok
 Menerapkan Konsep Kemam-
 puan
 Siswa
 Rata-rata
 Nilai
 Kelompok Rata-rata KMK1 Rata-rata KMK2
 SM % KG SM % KG
 1 PKS Tinggi 3 100 SB 1,5 50 B 75
 76,67
 2 AF Tinggi 1,5 50 B 2 66,67 B 58,33
 3 AC Tinggi 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 75
 4 MIJ Tinggi 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 5 SNF Tinggi 2,5 83,33 SB 3 100 SB 91,67
 6 BFD Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 80,67
 7 DPA Sedang 2 66,67 B 3 100 SB 83,33
 8 RNS Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 9 TUA Sedang 2,5 83,33 SB 3 100 SB 91,67
 10 AL Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 11 IA Sedang 2,5 83,33 SB 3 100 SB 91,67
 12 MNS Sedang 2,5 83,33 SB 1,5 50 B 66,67
 13 NI Sedang 2,5 83,33 SB 1,5 50 B 66,67
 14 NRF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 15 HAZ Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 16 NDS Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 17 NA Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 18 NF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 100
 19 VRP Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 20 AAP Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 21 SDU Sedang 2 66,67 B 3 100 SB 83,33
 22 VBC Sedang 3 100 SB 0,5 16,67 KB 58,33
 23 CM Sedang 2 66,67 B 1,5 50 B 58,33
 24 GPP Sedang 2,5 83,33 SB 3 100 SB 91,67
 25 PR Sedang 1,5 50 B 1,5 50 B 50
 26 AFJ Sedang 2,5 83,33 SB 1,5 50 B 66,67
 27 AP Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 28 AA Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 29 CW Sedang 2,5 83,33 SB 3 100 SB 91,67
 30 DA Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 31 GA Rendah 2,5 83,33 SB 3 100 SB 91,67
 66,67 32 MRN Rendah 1,5 50 B 0 0 TB 25
 33 MRH Rendah 3 100 SB 2 66,67 B 83,33
 34 MBR Rendah 2,5 83,33 SB 1,5 50 B 66,67
 Rata-rata 87,25 69,61 74,67
 Keterangan:
 KMK1 : Menentukan larutan elektrolit atau nonelektrolit berdasarkan larutan
 yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari
 KMK2 : Menentukan reaksi berdasarkan zat yang digunakan
 SM : Skor mentah
 KG : Kategori
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 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Mengkomunikasikan
 No Nama Kelom-
 pok
 Mengkomunikasikan Kemam
 -puan
 Siswa
 Rata-rata
 Nilai
 Kelom
 -pok
 Rata-rata KM1 Rata-rata KM2 Rata-rata KM3
 SM % KG SM % KG SM % KG
 1 PKS Tinggi 3 100 SB 2 66,67 B 3 100 SB 88,89
 93,33
 2 AF Tinggi 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 3 100 SB 83,33
 3 AC Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 4 MIJ Tinggi 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 5 SNF Tinggi 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 6 BFD Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 93,11
 7 DPA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 8 RNS Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 9 TUA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 10 AL Sedang 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 3 100 SB 83,33
 11 IA Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 12 MNS Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 13 NI Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 14 NRF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 15 HAZ Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 16 NDS Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 17 NA Sedang 3 100 SB 2 66,67 B 3 100 SB 88,89
 18 NF Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 19 VRP Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 20 AAP Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 21 SDU Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 22 VBC Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 23 CM Sedang 2,5 83,33 SB 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 77,78
 24 GPP Sedang 3 100 SB 3 100 SB 3 100 SB 100
 25 PR Sedang 3 100 SB 1,5 50 B 2,5 83,33 SB 77,78
 26 AFJ Sedang 2,5 83,33 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 88,89
 27 AP Sedang 2,5 83,33 SB 2 66,67 B 3 100 SB 83,33
 28 AA Sedang 2,5 83,33 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 88,89
 29 CW Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 30 DA Sedang 3 100 SB 2,5 83,33 SB 2,5 83,33 SB 88,89
 31 GA Rendah 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 88,89 32 MRN Rendah 3 100 SB 2 66,67 B 2 66,67 B 77,78
 33 MRH Rendah 3 100 SB 2,5 83,33 SB 3 100 SB 94,44
 34 MBR Rendah 3 100 SB 2 66,67 B 3 100 SB 88,89
 Rata-rata 97,06 83,82 97,06 91,78
 Keterangan: KM1 : Membuat tabel pengamatan
 KM2 : Membuat laporan
 KM3 : Menyampaikan hasil pengamatan secara lengkap dan benar
 SM : Skor mentah
 KG : Kategori
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 Data Hasil Nilai Siswa Pada Setiap Keterampilan Menyimpulkan
 No Nama Kelompok
 Menyimpulkan Kemampuan
 Siswa Rata-
 rata
 Nilai
 Kelompok Rata-rata KM1
 SM % KG
 1 PKS Tinggi 3 100 SB 100
 96,67
 2 AF Tinggi 3 100 SB 100
 3 AC Tinggi 2,5 83,33 SB 83,33
 4 MIJ Tinggi 3 100 SB 100
 5 SNF Tinggi 3 100 SB 100
 6 BFD Sedang 3 100 SB 100
 86
 7 DPA Sedang 3 100 SB 100
 8 RNS Sedang 3 100 SB 100
 9 TUA Sedang 3 100 SB 100
 10 AL Sedang 1,5 50 B 50
 11 IA Sedang 3 100 SB 100
 12 MNS Sedang 3 100 SB 100
 13 NI Sedang 2 66,67 B 66,67
 14 NRF Sedang 3 100 SB 100
 15 HAZ Sedang 3 100 SB 100
 16 NDS Sedang 3 100 SB 100
 17 NA Sedang 3 100 SB 100
 18 NF Sedang 3 100 SB 100
 19 VRP Sedang 3 100 SB 100
 20 AAP Sedang 3 100 SB 100
 21 SDU Sedang 3 100 SB 100
 22 VBC Sedang 2 66,67 B 66,67
 23 CM Sedang 0,5 16,67 KB 16,67
 24 GPP Sedang 3 100 SB 100
 25 PR Sedang 1,5 50 B 50
 26 AFJ Sedang 3 100 SB 100
 27 AP Sedang 1,5 50 B 50
 28 AA Sedang 3 100 SB 100
 29 CW Sedang 3 100 SB 100
 30 DA Sedang 1,5 50 B 50
 31 GA Rendah 1,5 50 B 50
 58,33 32 MRN Rendah 1,5 50 B 50
 33 MRH Rendah 3 100 SB 100
 34 MBR Rendah 1 33,33 KB 33,33
 Rata-rata 80,33 80,33
 Keterangan:
 KM1 : Menyimpulkan berdasarkan hasil pengamatan
 SM : Skor mentah
 KG : Kategori
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 Lampiran 10
 Nilai Ulangan Tengah Semester Kimia Kelas X IPA 1 SMA N 90 Jakarta
 NO. NAMA SINGKATAN NILAI
 1 AGUNG FAJAR PRAKOSO AFJ 55
 2 AKSHA FEBRYADI AF 85
 3 ANGGIAWAN PRASETYO AP 55
 4 ANISA ANASTASIA AA 55
 5 ARFAN ALFARIZI AL 77
 6 ARSYA ADITYA PRATAMA AAP 65
 7 AULIA CHAIRUNISA AC 85
 8 BEN FELIX DANTE WIGUNA HAMZAH BFD 80
 9 CHATRINE WULANDARI CW 55
 10 CHOIRUL MUJADID CM 60
 11 DHEA POPY AMELIA DPA 80
 12 DZAKI-ALFARID DA 55
 13 GALUH PRADITA PUSPANINGTYAS GPP 60
 14 GINTAN ARURANTI GA 53
 15 HASAN AHMAD ZAKY HAZ 70
 16 ISTIQOMATU AINI IA 75
 17 MARIA NATASSIJA SARIATI MNS 75
 18
 MUHAMMAD BILAL RADHYA
 SUPRAPTO MBR 30
 19 MUHAMMAD IRFAN JAMIL MIJ 85
 20 MUHAMMAD RAFI NOVIANTO MRN 45
 21 MUHAMMAD RAYHAN HAKIM MRH 37
 22 NABILA IRNIANDA NI 75
 23 NAFI RISKA FATAHAYU NRF 75
 24 NATASYA DHEA SYAHADAH NDS 70
 25 NICKY ALVIRA NA 70
 26 NOOR FELIATI NF 70
 27 PANAVERHOS RACHMADYAN PR 60
 28 PUTRA KHAIRUS SIDQI PKS 100
 29 RAHMAT NUR SUNNY RNS 80
 30 SAHLLY DWI UTAMI SDU 65
 31 SYAKIRA NURUL FAJRI SNF 85
 32 TRI UTAMI AMIRINNISA TUA 80
 33 VICENZA BIANCA CASTAFIORE VBC 65
 34 VINNY REEZIKA PUTRI VRP 70
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 Lampiran 11
 Nilai UTS Kimia dan Nilai KPS Siswa Kelas X IPA 1 SMA N 90 Jakarta
 NO. SINGKATAN KATEGORI NILAI UTS NILAI KPS
 1 PKS
 Tinggi
 100 81,33
 2 AF 85 93,33
 3 AC 85 83,33
 4 MIJ 85 83,33
 5 SNF 85 96
 6 BFD
 Sedang
 80 86
 7 DPA 80 86,67
 8 RNS 80 79,33
 9 TUA 80 92,67
 10 AL 77 92,67
 11 IA 75 87,33
 12 MNS 75 88
 13 NI 75 72,67
 14 NRF 75 93,33
 15 HAZ 70 74
 16 NDS 70 93,33
 17 NA 70 80
 18 NF 70 92
 19 VRP 70 82
 20 AAP 65 98
 21 SDU 65 86,67
 22 VBC 65 78
 23 CM 60 66,67
 24 GPP 60 77,33
 25 PR 60 82
 26 AFJ 55 95,33
 27 AP 55 90,67
 28 AA 55 96
 29 CW 55 88
 30 DA 55 78
 31 GA
 Rendah
 53 91,33
 32 MRN 45 74,67
 33 MRH 37 76
 34 MBR 30 87,33
 Rata-rata 67.71 85,39
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 Lampiran 12
 Data Kedudukan Siswa Dalam Kelompok
 Skor 34 Siswa
 100 85 85 85 85 80 80 80 80 77
 75 75 75 75 70 70 70 70 70 65
 65 65 60 60 60 55 55 55 55 55
 53 45 37 30
 Tabel Skor Siswa
 Skor Rata-rata
 (𝑥) 𝑓 𝑓𝑥 𝑓𝑥2
 100 1 100 10000
 85 4 340 28900
 80 4 320 25600
 77 1 77 5929
 75 4 300 22500
 70 5 350 24500
 65 3 195 12675
 60 3 180 10800
 55 5 275 15125
 53 1 53 2809
 45 1 45 2025
 37 1 37 1369
 30 1 30 900
 Σ N = 34 2302 163132
 1. (∑ 𝑓𝑥
 𝑁)
 2
 = (2302
 34)
 2
 = 4584,09
 2. ∑ 𝑓𝑥2
 𝑁=
 163132
 34= 4798
 3. 𝑆𝐷 = √∑ 𝑓𝑥2
 𝑁− (
 ∑ 𝑓𝑥
 𝑁)
 2
 𝑆𝐷 = √4798-4584,09 = 14,63
 4. 𝑀𝑒𝑎𝑛 = ∑ 𝑓𝑥
 𝑁=
 2303
 34= 67,71
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 Jadi:
 1. Kelompok Atas
 67,71 + 14,63 = 82,33; Sehingga kelompok atas ≥ 82,33
 2. Kelompok Sedang
 Antara 53,08 - 82,33; Sehingga 53,08 < kelompok sedang < 82,33
 3. Kelompok Bawah
 67,71 - 14,63 = 53,08; Sehingga kelompok bawah ≤ 53,08

Page 261
                        

245
 24
 5
 Lampiran 13
 Data Kedudukan Siswa Dalam Kelompok Setelah Melakukan Pembelajaran
 Skor 34 Siswa
 98 96 96 95,33 93,33 93,33 93,33 92,67 92,67 92
 91,33 90,67 88 88 87,33 87,33 86,67 86,67 86 83,33
 83,33 82 82 81,33 80 79,33 78 78 77,33 76
 74,67 74 72,67 66,67
 Tabel Skor Siswa
 Skor Rata-
 rata (𝑥) 𝑓 𝑓𝑥 𝑓𝑥2
 98 1 98 9604
 96 2 192 18432
 95,33 1 95,33 9087,81
 93,33 3 279,99 26131,5
 92,67 2 185,34 17175,5
 92 1 92 8464
 91,33 1 91,33 8341,17
 90,67 1 90,67 8221,05
 88 2 176 15488
 87,33 2 174,66 15253,1
 86,67 2 173,34 15023,4
 86 1 86 7396
 83,33 2 166,66 13887,8
 82 2 164 13448
 81,33 1 81,33 6614,57
 80 1 80 6400
 79,33 1 79,33 6293,25
 78 2 156 12168
 77,33 1 77,33 5979,93
 76 1 76 5776
 74,67 1 74,67 5575,61
 74 1 74 5476
 72,67 1 72,67 5280,93
 66,67 1 66,67 4444,89
 Σ 34 2903,32 249962
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 1. (∑ 𝑓𝑥
 𝑁)
 2
 = (2903,32
 34)
 2
 = 7291,753
 2. ∑ 𝑓𝑥2
 𝑁=
 249962
 34= 7351,833
 3. 𝑆𝐷 = √∑ 𝑓𝑥2
 𝑁− (
 ∑ 𝑓𝑥
 𝑁)
 2
 𝑆𝐷 = √7351,833 - 7291,753 = 7,75
 4. 𝑀𝑒𝑎𝑛 = ∑ 𝑓𝑥
 𝑁=
 2903,32
 34= 85,39
 Jadi:
 4. Kelompok Atas
 85,39 + 7,75 = 93,14; Sehingga kelompok atas ≥ 93,14
 5. Kelompok Sedang
 Antara 77,64 - 93,14; Sehingga 77,64 < kelompok sedang < 93,14
 6. Kelompok Bawah
 85,39 - 7,75 = 77,64; Sehingga kelompok bawah ≤ 77,64
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 Lampiran 14
 Hasil Wawancara Keterampilan Proses Sains
 Respon siswa terhadap pembelajaran dengan model problem based learning.
 No. Pertanyaan Kesimpulan Jawaban Siswa
 1 Bagaimana tanggapan
 kamu mengenai
 pembelajaran yang
 digunakan, yaitu
 pembelajaran dengan
 model problem based
 learning?
 1. Masih agak bingung karena harus
 merumuskan masalah dan menuliskan
 hipotesis.
 2. Masih bingung karena belum mengerti dan
 materi belum diajarkan.
 3. Materi yang disampaikan lebih jelas dan
 belajar jadi lebih seru dan menarik.
 4. Menambah pengetahuan tentang kata baru.
 5. Belajar jadi lebih mudah untuk diingat dan
 dimengerti karena berkaitan dengan
 kehidupan sehari-hari.
 6. Jadi lebih mudah karena bisa dibayangkan.
 2 Apakah ada kesulitan
 atau kendala saat belajar
 menggunakan model
 problem based learning?
 1. Kesulitan karena harus merumuskan
 masalah dan menuliskan hipotesis.
 2. Agak susah ketika disuruh merangkai alat
 sendiri karena masih butuh bantuan.
 3. Harus mengisi LKS yang sangat banyak.
 4. Susah. Karena tidak ada pemahaman
 sebelumnya.
 5. Susah. Karena materinya belum
 disampaikan.
 3 Bagaimana saran dan
 harapan mengenai model
 pembelajaran yang akan
 diterapkan pada
 pembelajaran
 selanjutnya?
 1. Ingin pembelajaran kimia seperti biasa
 saja karena dengan pembelajaran dengan
 masalah jadi agak bingung.
 2. Belajar kimia biasa saja. Tidak usah
 macam-macam karena semakin jadi
 bingung.
 3. Ingin pembelajaran kimia yang beragam.
 4. Ingin pembelajaran kimia yang tidak
 membosankan.
 5. Agar pembelajaran kimia bisa
 disampaikan oleh guru dengan lebih jelas
 dan tidak tegang.
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 Pertanyaan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa yang muncul pada
 bahasan larutan elektrolit dan nonelektrolit melalui model problem based learning,
 Aspek
 Keterampilan
 Proses Sains
 Pertanyaan Kesimpulan Jawaban Siswa
 Melakukan
 pengamatan
 (observasi)
 1. Apakah kamu
 membaca dan
 memahami wacana
 terkait fakta relevan?
 1. Iya baca, tetapi masih
 agak bingung.
 2. Ya membaca dan paham
 dengan wacana yang
 disajikan.
 2. Apa saja sumber yang
 kamu gunakan untuk
 melakukan observasi
 berkaitan dengan fakta
 relevan?
 1. Sumber dari pikiran
 sendiri.
 2. Sumber dari buku, LKS,
 dan internet.
 3. Sumber berasal dari
 tulisan teman kemudian
 diungkapkan kembali
 menggunakan bahasa
 sendiri.
 3. Apa saja yang kamu
 amati saat praktikum
 berlangsung?
 1. Mengamati semuanya.
 2. Mengamati gelembung
 dan cahaya lampu.
 3. Mengamati alat-alatnya.
 4. Mengamati alat dan
 bahan.
 4. Apakah ada perbedaan
 antara praktikum
 larutan elektrolit dan
 nonelektrolit dengan
 larutan elektrolit lemah
 dan elektrolit kuat
 berdasarkan hasil
 pengamatanmu?
 1. Tidak ada.
 2. Ada, kalau praktikum
 larutan elektrolit dan non
 elektrolit ada larutan
 yang tidak menyalakan
 lampu dan gelembung.
 Kalau praktek yang
 kedua semuanya ada
 cahaya lampu dan
 gelembung.
 Berhipotesis
 5. Bagaimana caramu
 membuat sebuah
 hipotesis?
 1. Membaca dari wacana.
 2. Dari membaca buku.
 3. Membandingkan dengan
 punya teman.
 6. Bagaimana tanggapan
 kamu mengenai belajar
 berhipotesis?
 1. Belajar jadi lebih
 menarik.
 2. Belajar jadi lebih paham.
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 3. Sulit. Agak bingung
 untuk menuliskan
 hipotesis dengan bahasa
 sendiri.
 4. Susah. Karena tidak tau
 hipotesis itu seperti apa.
 Meramalkan
 (prediksi)
 7. Bagaimana cara kamu
 menentukan larutan
 tersebut termasuk
 larutan elektrolit kuat,
 elektrolit lemah, dan
 nonelektrolit?
 1. Sudah membaca dari
 LKS.
 2. Sudah membaca dari
 buku.
 3. Bertanya dengan teman.
 4. Bertanya dengan guru.
 5. Hanya menebak saja.
 8. Apakah kamu sudah
 memiliki pengetahuan
 sebelumnya untuk
 penentuan larutan
 tersebut?
 1. Tidak.
 2. Sudah baca, tetapi hanya
 sedikit.
 9. Apakah ada kesulitan
 ketika kamu
 memprediksi larutan
 yang diberikan?
 1. Iya.
 2. Tidak.
 3. Tidak. Tetapi masih agak
 bingung.
 4. Tidak karena sudah
 pernah membaca
 sebelumnya.
 5. Tidak. Tapi menebak
 saja.
 10. Bagaimana tanggapan
 kamu mengenai belajar
 untuk memprediksi
 suatu konsep?
 1. Belajar jadi lebih
 menarik.
 2. Belajar jadi lebih paham.
 3. Belajar jadi lebih mudah
 untuk diingat saat
 dikaitkan dengan materi.
 Merencanakan
 percobaan
 11. Apakah kamu
 menentukan terlebih
 dahulu alat dan bahan
 yang akan digunakan
 untuk praktikum?
 1. Tidak.
 2. Iya. Dicek dulu apa ada
 yang kurang atau tidak.
 12. Apakah kamu
 menyiapkan alat dan
 bahan yang akan
 digunakan dengan
 lengkap dan benar?
 1. Tidak.
 2. Iya.
 13. Apakah kamu 1. Iya.
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 membersihkan alat
 yang akan digunakan?
 Bagaimana cara kamu
 membersihkanya?
 2. Iya. Dicuci dengan air.
 3. Iya. Dicuci dengan air
 dan di lap.
 14. Apakah kamu bisa
 merangkai alat uji
 elektrolit? Jika iya
 bagaimana cara kamu
 merangkai alat uji
 elektrolit dan jika tidak
 mengapa?
 1. Agak bisa.
 2. Bisa tetapi masih ada
 yang bingung.
 3. Bisa sedikit-sedikit.
 4. Bisa. Kabel dihubungkan
 ke arus listrik. Kabel
 lainnya dihubungkan ke
 lampu. Kabel
 penghubung keduanya
 dicelupkan ke larutan
 yang diujikan.
 15. Apakah ada kesulitan
 ketika merangkai alat
 uji elektrolit?
 1. Iya.
 2. Tidak.
 3. Tidak. Karena sudah tau
 mekanismenya.
 16. Apakah kamu bisa
 menggunakan alat uji
 elektrolit? Jika iya
 bagaimana
 menggunakan alat uji
 elektrolit dan jika tidak
 mengapa?
 1. Bisa.
 2. Mudah. Setelah semua
 kabelnya terhubung
 hanya tinggal dicelupkan
 ke larutan.
 17. Apakah ada kesulitan
 dalam menggunakan
 alat uji elektrolit?
 1. Tidak.
 18. Bagaimana tanggapan
 kamu mengenai belajar
 untuk merencanakan
 percobaan sendiri?
 1. Bingung. Karena tidak
 tau yang benar atau
 salah.
 2. Menarik tetapi juga jadi
 agak bingung.
 3. Belajar lebih menarik.
 4. Jadi lebih paham dengam
 materi yang diajarkan.
 Mengelompokkan/
 mengklasifikasikan
 19. Apakah kamu mencatat
 hasil pengamatan?
 1. Iya.
 20. Apa saja hasil
 pengamatan yang kamu
 catat?
 1. Cahaya lampu dan
 gelembung.
 2. Semuanya.
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 Mengajukan
 pertanyaan
 21. Apakah kamu bertanya
 selama praktikum? Jika
 iya apa saja yang kamu
 tanyakan dan jika tidak
 mengapa?
 1. Iya. Cara merangkai alat.
 2. Iya. Langkah kerja.
 3. Iya. Cara mengisi LKS.
 4. Iya. Langkah kerja dan
 cara menentukan larutan
 termasuk elektrolit atau
 bukan.
 22. Bagaimana tanggapan
 kamu mengenai belajar
 bertanya selama proses
 pembelajaran?
 1. Bagus. Karena jadi lebih
 jelas.
 2. Lebih menyenangkan
 karena biasanya kalau
 bertanya suka takut
 salah.
 3. Lebih paham karena
 punya kesempatan
 bertanya.
 Menafsirkan
 (interpretasi)
 23. Apakah kamu
 menentukan hasil
 pengamatan dengan
 lengkap?
 1. Iya.
 24. Apakah kamu dapat
 menentukan yang mana
 larutan elektrolit kuat,
 elektrolit lemah dan
 nonelektrolit?
 1. Iya.
 2. Bisa. Tetapi masih
 bingung antara larutan
 elektrolit kuat dan lemah.
 25. Apakah kamu
 mengalami kesulitan
 dalam menafsirkan
 hasil pengamatan?
 1. Tidak.
 2. Tidak. Karena sudah
 bertanya dengan teman.
 3. Tidak. Karena sudah
 bertanya dengan guru.
 4. Tidak. Karena sudah
 membaca buku
 sebelumnya.
 Menerapkan
 konsep
 26. Apakah kamu
 mengalami kesulitan
 dalam penentuan jenis
 larutan dari contoh
 larutan baru yang
 diberikan?
 1. Tidak.
 2. Tidak. Tetapi masih
 bingung.
 3. Iya.
 4. Iya. Karena saat mencari
 dengan sumber internet
 hasilnya berbeda-beda.
 5. Iya. Karena masih belum
 tau apakah benar atau
 salah.
 27. Apakah kamu 1. Iya.
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 mengetahui hubungan
 ikatan dan sifat larutan
 dengan jenis larutan?
 2. Iya. Misalnya kalau
 ikatan ion dan kovalen
 termasuk elektrolit.
 Kalau asam dan basa
 juga elektrolit. Kalau
 asam kuat atau basa kuat
 pasti termasuk larutan
 elektrolit kuat.
 28. Apakah kamu mampu
 menuliskan reaksi yang
 terjadi pada larutan?
 1. Tidak.
 2. Bisa.
 3. Sulit. Karena masih
 bingung.
 Mengkomunikasi
 kan
 29. Sebutkan apa saja
 komponen dalam
 pembuatan laporan
 praktikum?
 1. Ada judul, alat dan
 bahan, cara kerja, dan
 kesimpulan. Kalau
 landasan teori hanya
 sedikit.
 30. Apakah ada kesulitan
 dalam penulisan
 laporan?
 1. Tidak.
 2. Ada. Terlalu banyak
 yang harus dicatat.
 31. Apa saja yang kamu
 sampaikan saat
 berdiskusi dan
 bagaimana cara kamu
 menyampaikan hasil
 pengamatan yang telah
 kamu dapat?
 1. Hasil pengamatan.
 2. Hasil pengamatan dan
 kesimpulan.
 Keterampilan
 menyimpulkan
 32. Apakah kamu membuat
 kesimpulan? Jika iya
 jelaskan bagaimana
 cara kamu membuat
 kesimpulan dan jika
 tidak mengapa?
 1. Iya. Lihat berdasarkan
 landasan teori dan hasil
 pengamatan.
 2. Iya. Lihat punya teman
 dulu lalu dikembangkan
 dengan bahasa sendiri.
 33. Apakah kesulitan yang
 kamu alami saat
 membuat kesimpulan?
 1. Tidak ada.
 2. Susah karena belum
 paham.
 3. Susah untuk
 menuliskannya.
 34. Bagaimana tanggapan
 kamu dalam belajar
 membuat kesimpulan?
 1. Susah karena masih
 bingung.
 2. Susah untuk
 diungkapkan menjadi
 tulisan.
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 3. Jadi lebih paham dengan
 materi yang sedang
 diajarkan.
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